Prolog 


Kalau mencintaimu adalah kesalahan 

Lalu bagaimana dengan pertemuan kita? 

Suatu kebetulan? Suatu kesalahan? 

Begitu menyiksanya permainan semesta ini. 

Aku harus pergi walau sesungguhnya kita saling mencintai. 


Bagian1l 


Derai hujan kali ini menemani malamku yang sepi. Kurasa, 
hujan ini hadir khusus untukku. Entah mengapa aku merasa 
langit selalu memihak padaku atau mungkin hanya 
perasaanku saja? Bisa dibilang dia adalah teman terbaikku, 
langit. Bagaimana tidak, dia yang selalu ada dan tak akan 
pernah pergi dari pandanganku. Sebelum aku atau dunia ini 
yang menghilang, maka dia tak akan pernah pergi 
meninggalkan aku sendiri. Tidak seperti dia yang selalu ada 
untukku namun akan hilang suatu saat nanti: sebelum 
sempat aku miliki: sebelum dunia ini berhenti. Dia akan 
menghilang, bukan dari muka bumi ini. Tetapi dari 
kehidupanku. 


Langit akan selalu ada di setiap hariku. Setia menemaniku 
dalam keadaan apapun. Ada di pagi hingga malamku. 
Senantiasa mendengarkan semua ceritaku dan menyaksikan 
kisah hidupku.  Menidurkanku saat malam dan 
membangunkanku saat pagi. 


Aku ingin dia seperti itu. 
Seperti langit yang tak akan pergi meninggalkanku. 


Mungkin aku sudah gila jika aku mengaguminya begitu 
dalam hingga orang di sekelilingku pun ikut terheran 
dengan tingkah lakuku yang mereka bilang aneh itu. tetapi 
tanpa menghiraukan apa kata mereka aku selalu 
mengaguminya sekarang sampai selama-lamanya. 


Apa yang salah dari kebiasaanku? aku hanya menikmati 
indahnya ciptaan Tuhan ini. Mengagumi langit sama seperti 
aku mengaguminya. 


Sama seperti hujan malam ini aku ingin kamu khusus hadir 
didunia ini untukku. Bukan untuk yang lain. - Shasa 
Gabriella. 


"SHAAA!" Teriak Mama dari luar,"Jangan liatin langit terusss 
.. tidur sana!" 


"Iya Maaa...." aku lari sebentar ke luar pintu kamar sambil 
berteriak. 


Agar sedikit terlihat sopan. Mama tahu saja jika anaknya 
yang satu ini sedang menikmati hujan. 


Tanganku sudah asik kembali merasakan rintik hujan yang 
masih pelan dari jendela kamarku. 


Setelah beberapa menit aku putuskan untuk membiarkan 
tubuhku beristirahat. Agar esok aku tidak telat untuk 
menyaksikan fajar. Karena aku juga menyukai langit pagi 
hari. 


Bagian2 


Gemercik suara hujan yang aku dengar malam ini sangat 
indah. Hujan yang turun tak begitu deras sangat cocok 
dengan suasana hatiku saat ini. Suasana hati yang tenang. 
Aku tunda untuk terlelap. Sejenak aku teringat tentang dia. 


Dia yang sudah menyita seperempat pikiranku untuk 
memikirkan dirinya. Aku tidak tahu sampai kapan dia akan 
jadi 'dia' yang aku idam-idamkan. Entahlah biarlah semesta 
saja yang jawab. 


Tanpa sadar aku memejamkan mataku, alih-alih memasang 
telingaku baik-baik dan kunikmati suara merdu air hujan 
yang berjatuhan menghantam berbagai macam benda atau 
apapun itu, aku tak tahu jelas, tetapi jiwaku sangat 
menikmatinya. 


Suara air hujan itu menjadi lagu pengantar tidurku. Entah 
kapan mataku mulai tertutup rapat, aku tak ingat. 


Perlahan suara denting hujan tadi berubah menjadi 
petikkan sebuah gitar nan merdu dan tampak sesosok lelaki 
tampan memainkannya. 


Tergambarkan ada seorang lelaki sedang memainkan gitar 
ditemani gadis yang duduk tepat dihadapannya. Rasanya 
damai berada di sekeliling pohon rindang dan udara nan 
sejuk, menjadi pelengkap tersendiri. Seperti berkilauan: 
kabut-kabut yang bersinar itu seakan menjadi saksi mereka. 
Terlihat mereka saling tersenyum mengikut alunan lagu 
yang dimainkan. 


Senyum lebar terpancar indah di wajah sang gadis. Sang 
lelaki pun sesekali menatap gadis di hadapannya sambil 
tersenyum. 


Petikan suara gitar itu beralun begitu merdu. Suara lelaki 
itu, sepertinya sang gadis mengenal suara itu. Dan yang 
paling utama wajahnya tak asing lagi. Wajah itu benar-benar 
tidak asing dan entah mengapa sangat susah hilang dari 
benak sang gadis. 


Sampailah di bait terakhir lagu itu dan di ikuti petikan 
terakhir gitar. Sejenak mereka terdiam dan saling menatap. 


"Sha... apa kamu bahagia?" Tanya lelaki itu. 
"Hah?" Sahut gadis itu dengan bingung. 


Lelaki itu hanya tersenyum tipis memandangi gadis yang 
sejak tadi duduk di hadapannya. 


"Kamu bahagia kan, Sha?" Tanya lelaki itu lagi. 
Sang gadis hanya menatap lelaki itu dengan bingung. 


"Mengapa? " Pertanyaan itu terhenti ketika ada suara lain 
terdengar. 


"Sha..." suara itu, "Sha... Shasa... bangun udah pagi," 
ternyata itu suara Mama membangunkanku. Sambil 
membuka tirai yang membungkus jendela kamarku. 
Perlahan tetapi tidak pasti aku mulai membuka mataku lalu 
sekejap aku menutupnya kembali. 


Suara ocehan Mama tak aku hiraukan: terdengar samar- 
samar di telingaku. Hal itu biasa terjadi di pagi hari seperti 
ini. Apalagi jika libur sekolah seperti sekarang. Mama 
membangunkanku berkali-kali menggerakan tubuhku 
ditemani sinar terang matahari dan sejuknya angin pagi 
yang berhasil menembus jendela kamarku. 


"Hmm... anak ini susah banget di suruh bangun!" Mama 
bergumam seraya memandangi aku yang masih 
bersembunyi di balik selimut. 


"Oke, Mama bakal suruh Igbaal pulang aja kalau gitu...." 
ucap Mama seraya beranjak pergi perlahan tanpa melepas 
lirrkannya kepadaku: lalu menghilang setelah menutup 
pintu kamarku. 


"Iqbaal? Hah!" Seketika aku hempaskan selimut yang 
menutupi wajahku dan dengan sergap, kulepaskan selimut 
yang membungkus tubuhku. Segera aku berlari menuju 
kamar mandi. Dengan panik aku bergegas bersiap-siap. 


"Oh my god, gue harus mandi, terus, emm, harus rapi, 
cantik, yaitulah pokoknya!!!" Omelku pada diri sendiri. Dan 
eits ada yang terlupakan. 


Mundur tiga langkah, menatap ke arah jendela. Lalu aku 
dekati jendela tersebut. Dan, aku 

ucapkan "Selamat pagi langit...!" seruku sambil menatap 
langit dari balik jendela kaca berbentuk persegi yang 
memiliki dua layar transparan yang terbuka. 


"Aku mau hariku akan secerah dirimu..., langitku." Aku 
teringat perkataan mama, bahwasanya ada Igbaal sedang 
menungguku di bawah. 


Satu jam kemudian .... 


"Oke sip. Selesai." Ucapku menatap cermin dan 
membenarkan rambutku. 


Iqbaal adalah sesosok laki-laki yang tampan dan baik hati. 
Entah mengapa, aku suka, bahkan bisa dibilang lebih dari 
suka. Jangan tanya dia bagaimana ke aku, tolong jangan 
ditanya. 


Dengan rasa gembira langkahku dipercepat, aku turuni anak 
tangga berharap Mama tak benar-benar menyuruh Iqbaal 
pulang. Aku berlari penuh harapan. 


Sesampainya aku di bawah. Aku sorot segala sisi ruang 
tamu. Dari pojok kanan ke kiri, dari samping kanan ke 
samping kiri dan dengan polosnya aku, ku cari dari atas 
kebawah. 


"Ma... Igbaal ke mana?" Seruku bertanya sambil menoleh 
kebelakang: Mama berada jauh di belakangku. Lalu aku 
hampiri Mama. "Mama bohongin aku ya?" Tanyaku kesal 
mengerucutkan bibirku. 


"Kamu ini sudah sering sekali Mama ngandelin trik itu buat 
bangunin kamu, tetapi tetep ketipu juga ya. Kamu nih Sha 
ada-ada aja!" Jelas Mama kepadaku sambil tersenyum puas. 


"Mama ....!" teriakku menghentakan kaki memasang wajah 
kesal merajuk. 


"Yaudah sarapan aja dulu, Mama mau pergi arisan. Jadi 
harus siap-siap. Kamu kalau mau pergi jangan lupa sms 
Mama yaa." Pinta Mama sambil membelai halus pipiku dan 
beranjak pergi. 


Setelah mama pergi, "Huuhhh.... Aku menghela napas 
sambil menyandarkan punggungku di atas sofa ruang tamu. 


"Ternyata aku tertipu lagi pemirsahh!" 


Entah mengapa aku bisa seaneh itu. "Mengapa aku selalu 
saja gegabah jika itu tentang Igbaal. Huaaa! Seharusnya 
aku sadar kalau Mama berbohong, apalah dayaku hanya 
seorang anak." Ucapku menghela napas. 


Teringat akan mimpiku semalam mengapa? adegan itu saja 
yang selalu muncul. Padahal sebelum pertanyaan itu, ada 
banyak hal yang kami bicarakan saat itu. Dan mengapa juga 
kejadian itu harus selalu aku ingat-ingat sampai terbawa 
kedalam mimpi segala! Kejadian hari itu.... 


Drrttt drttttt 


Aku spontan melihat ke arah suara itu berasal: pada ponsel 
yang tak jauh dari pandanganku. Aku gapai ponsel yang 
kuletakan di atas meja. Tertera bahwa pesan itu dari 
seseorang bernama Igbaal Pratama. 


"Wah Iqbaal. Tau aja anak itu kalau lagi aku pikirin. Kerasa 
kalik yak?? haha," Gumamku cekikikan sambil tersenyum 
malu-malu. 


Mungkin aku berlebihan untuk saat ini, kenapa? Karena 
rasanya aku sedang akan membaca pesan singkat dari 
seorang kekasih. Tak tahu apa ini? Rasanya aku bahagia 
sekali, entah kenapa. 


Igbaal Nugraha S. 
Sha di mana? 
(read) 


Rasanya ingin sekali aku balas, dihatimu. Tapi aku urungkan 
niatku. 


di rumah bal, kenapa? 
kirain lagi hangout 
hangout sama siapa gitu, jomblo gini huhuhu: '( 


bukanya punya pacar ya? 


Gak usah ngaco deh baal. aku tuh jomblo ya. 
Gak usah bohong deh, kan kamu punya. 
Siapa? 

coba sebutin 

(read) 

Bal? 

bal? 

(read) 

Ish di read doang? ngeselin. 

"Aku!" 


Aku tersentak, tiba-tiba ada suara yang muncul dari 
belakangku. 


Tanpa pikir panjang aku langsung menoleh ke belakang. 
aku terkejut dengan apa yang aku lihat, ia tersenyum." 


"Iqbaal!" Pekikku setengah kesal, tiba-tiba saja ada Iqbaal. 
Seperti mimpi, bagaimana tidak sudah hampir 3 hari aku 
tidak bertemu Igbaal. 


Igbaal langsung mendudukan dirinya di sebelahku. Tanpa 
ragu ia merangkul pundakku sampai kami setengah 
berpelukan. 


"Igbaal?" kataku spontan masih seperti mimpi. 


"Kenapa? it's me, am i real?" jelas Iqbaal mencoba 
menyadarkan tatapan kosongku. 


"Ah... iya." Sahutku sedikit gelagapan. 
Lalu di sambut cengir kuda khas Igbaal. 


"Do you miss me?" tanya Igbaal yang sudah jelas dan pasti 
jawabannya.... 


"Yes, i really miss you." jawabku kegirangan. 


Baru tiga hari. Hanya tiga hari tidak bertemu Igbaal, aku 
sangat merindukannya. Bagaimana nanti? Ah sudahlah 
biarkan itu nanti. 


Aku merasa kalau ini bukan rindu sebelah pihak. Sepertinya 
Iqbaal merasakan hal yang sama. Terasa saat kami 
berpelukan di atas sofa ruang tamu tadi, rasanya kami 
sangat-sangat saling merindukan. 


Aku tersenyum bahagia saat melihat Igbaal tengah 
memainkan ponselnya di sana. Sekarang aku sedang 
membuatkan kopi susu kesukaannya. Dari dapur aku bisa 
melihat Igbaal di ruang tamu. 


Sekilas memang hubungan kami terlihat harmonis. Rasanya 
aku tidak mau semua berakhir. Tetapi suatu hari aku harus 
bisa menghadapi kenyataan hidup yang menyakitkan. 
Suatu hari nanti aku harus siap kehilangan. 


Bagian3 


Hari itu aku habiskan waktu bersama Igbaal dengan 
berbicang banyak hal. Terkadang suasana hening 
menghampiri saat ada pesan masuk di ponsel Igbaal. 
Membuat aku bertanya-tanya siapakah orang itu? Ingin aku 
tanyakan siapakah orang itu, tetapi entah mengapa aku 
merasa gugup. Bukannya aku ini temannya? Seharusnya tak 
apa-kan jika aku menanyakan hal itu. Tetapi entahlah aku 
merasa kesal dengan orang itu! 


"Please apa sih yang lagi aku pikirkan ini! Lo itu cuman 
temen Sha, temen! Huh." 


Memang benar kami sudah dekat sejak lama. Tetapi tetap 
saja sebagai perempuan aku merasa harus selalu menjaga 
batasanku mengenai dirinya. Karena memang tak ada hal 
spesial apapun di antara kami, hal itu yang membuat aku 
tidak berhak bertanya apa saja dan marah begitu saja. 
Karena aku bukan siapa-siapa. 


Kedekatan aku dan Igbaal memang tak biasa, tak sedikit 
orang disekolah mengira kami pacaran. Berulang kali Aku 
dan Igbaal menangkis semua pernyataan itu. Tanpa ada 
kesepakatan di antara kami: 'kita cuma temenan kok' itu lah 
jawaban kami. 


Aku dan Igbaal hanyalah sepasang sahabat yang tidak ingin 
mengenal cinta sedalam orang lain lakukan. 


Apalah arti dari sebuah cinta jika tak akan pernah bisa 
disatukan. Seperti cinta yang kumiliki ini. Sekalipun Igbaal 
memiliki rasa yang aku miliki. 


Ingin rasanya aku menjadi selalu nomor satu di matanya, 
aku pun ingin selalu ada di sampingnya, dan ingin selalu 


aku berada di pelukannya. Namun semua itu hanya angan- 
angan semata. 


"Kamu itu kayak langit. Ada di depan mata aku, ada di 
sepanjang hari aku, aku kagumi, tetapi jauh... banget. 
Enggak bisa aku gapai, apalagi aku miliki." Teruntuk kamu 
langit dihati aku. 


"Langit," menatap langit penuh bintang. Seraya 
menenggelamkan separuh kakiku ke dalam kolam renang. 


"Mungkin malam ini kamu lagi gak di pihak aku ya langit?" 
Tanyaku pada langit malam yang sedang aku tatap. "Kamu 
terlalu indah untuk perasaanku saat ini." 


Menatap langit adalah hobiku. Aku suka menatap langit 
berlama-lama. Aku suka senja, tetapi aku lebih mencintai 
bulan. Aku pernah berandai,: andai bulan ada dua, aku ingin 
bulan itu aku dan kamu. Supaya aku dan kamu tidak 
sendirian di kesunyian malam. 


"Aaaaaaaaaargh!" Aku berteriak kesal. "Huft, aku kenapa 
sih, tiba-tiba teriak aja!" Aku menarik napas dalam-dalam 
dan aku hembuskan kasar. 


Drttttt drttt 


Aku kenal suara itu, pasti ada pesan singkat masuk. Mataku 
berputar mencoba melirik layar ponselku yang sedari tadi 
kupegang. 


Mataku menyipit saat memandang nama yang tertera di 
lockscreen ponselku 'Satu pesan baru masuk dari Aldi 
Ngeselin' pemberitahuan yang spontan aku baca dalam 
hati. "Ada apa ini, tumben amat dia chat aku?" kataku lirih 
lalu segera membuka pesan tersebut. "Eh sering deng dia 


ngechat aku," sontak aku berucap lirih karena jika di ingt- 
ingat Aldi cukup sering mengirimkan pesan singkat. 


Aldi Ngeselin 
Sha? Lagi apa? 
(read) 


Aku masing menimang-nimang niat untuk membalas pesan 
tersebut. Belum sempat aku membalas sudah ada pesan lagi 
dari Aldi. 


Aldi Ngeselin 

Woi! 

Aldi memang begitu, maksa untuk di balas. 
Iya-iya. Bawel banget dah. 

Nah gitu dong 

udah? 

Belom. lo belom jawab pertanyaan gue 
Kepo amat dah 

Iya aku tahu, kamu rindu aku kan? 
What? apaan lagi sih al gak jelas 

jijik tahu gue baca lo sebut aku aku, ih. 
ribut jangan? 


JANGAN! 


Sayang aja 

Ogah! 

Gak apa-apa elo gak sayang 
tapi nikahnya sama gue ya? 
Ogah kuadrat! 

Deal 

Ih ih apaan sih 

Gila lo ya? Ngeselinn 


(read) 


Percakapan singkat dari dua orang yang bisa di bilang 
enggak pernah bener ini memang sering terjadi dan selalu 
begitu, enggak jelas. Mungkin aku akan sangat bersyukur 
jika Aldi bisa mengirim sekali saja pesan singkat yang wajar 
dan tidak menyebalkan. 


Stefaldi Fero Nugroho. Laki-laki tampan idola SMA Jaya. 
Pemain basket. Tinggi tegap. Berambut panjang bagian atas 
dan tipis di bagian bawah atau biasa disebut gaya undercut 
seperti rambut Zayn Malik tersebut mampu meluluh- 
lantahkan semua hati para perempuan di sekolah. Kecuali 
aku. 


Dia baik, justru super baik. Dia konyol, seru, tetapi dia orang 
yang cukup dingin. Mungkin itu yang menyebabkan dia 
jomblo. Entah kenapa Aldi anti sekali mendekati 
perempuan. Kalau bukan karena kejadian waktu itu, 
mungkin aku dan Aldi tidak akan seperti sekarang. 


Aku mengenal Aldi karena suatu kejadian yang bisa di 
bilang naas untukku sebagai siswi baru di SMA. Saat itu Aldi 
menolongku yang sedang di kerjai oleh senior, padahal aku 
tidak melakukan kesalahan besar. Tapi Kakak seniorku saat 
itu menghukumku secara personal. Saat Kakak itu 
melancarkan aksinya Aldi entah datang dari mana, tiba-tiba 
ia menggagalkan semua aksi kakak senior itu. Jadi ceritanya 
dia sok pahlawan gitu. 


"Lo gak kenapa-kenapa 'kan?" Aku mengangguk sambil 
membersihkan luka di lututku akibat tersandung saat aku 
berlari tadi. 


"Yakin? Yaudah kalau gitu." Dengan cuek dan wajah 
datarnya laki-laki itu pergi begitu saja. Tanpa ada basa-basi 
lainnya. 


"Kira gue cowok itu..." batinku sembari berdiri, aku 
mencoba bangkit tetapi tak berhasil: aku terjatuh terduduk 
kembali. 


"Sini sini gue bantu," laki-laki tadi datang kembali, "Lo liatin 
aja tuh luka! gak bakal sembuh!" Ocehnya yang melihatku 
hanya tertunduk, lalu dia mengulurkan tangannya namun 
karena aku hanya diam dan tidak merespon akhirnya dia 
bergegas mengangkatku. Dia membawaku menuju ruang 
UKS. 


Ingatan itu mulai pudar. 


"Husss, gue lagi mikirin apasih!" Seruku mengibas- 
ngibaskan tangan di atas kepalaku. 


Sesaat aku mendongak dan melihat, "Bintang itu?" Mataku 
menatap bintang yang sangat bersinar itu, indah sekali. 
Sama seperti dia yang bersinar di hati dan mataku. 


Drttttt drtttt 


"Ah palengan juga Aldi. Males ah." Aku abaikan getar dari 
ponselku itu. 


"Langit malam penuh bintang, pantaskah aku merasa sedih 
di hadapan mu yang begitu indah ini? Haruskah aku 
menjadi awan mendung di sini? Haruskahku tumpahkan 
rasa perih ini?" 


Akhirnya air itu tumpah begitu saja. "Aku nangis?" Ucapku 
tak sadar sambil mengusap air yang tiba-tiba menetes di 
pipiku. Kepalaku mendongak dan menatap langit, mataku 
mengerjap. "Bintang tadi? Hilang? mengapa pake mendung 
tiba-tiba sih? Huuhh!" Keluhku. 


"Apa kamu menyuruh ku untuk lanjut menangis ?" ucapku 
asal bicara. 


Langit sepertinya tahu sesak yang aku rasakan. 


Tiba-tiba hujan turun dengan sangat deras. "Hujan? lagi-lagi 
hujan... apa aku bakal sering-sering sedih nih karena musim 
hujan? Kalau sering hujan gini suka sering ingin mengenang 
aja bawaannya." Ocehku sambil berlari masuk kerumah. 
Rasanya aku mulai terbawa oleh perasaan. 


aaa 


Jauh di sana sesosok laki-laki menatap sebuah bintang yang 
bersinar. 


"Bintang itu seperti mata kamu Sha! Berkilau terang saat 
kamu bahagia dan aku mau lihat bintang itu selalu Sha!" 
Ucap laki-laki itu menatap langit di balkon kamarnya. 


Diambilnya ponsel dari saku celana: segera mencari ruang 
chat dengan Shasa. Yaps! Shasa. dia putuskan mengirim 
pesan singkat. 


Satu menit. 
Dua menit. 
Tiga menit. 


Tak kunjung datang balasan dari seberang sana. Tiba-tiba 
hujan turun dan bintang itu pun hilang. 


"Aku mohon Tuhan jangan ambil Shasa seperti bintang 
malam ini. Hilang karena derai air mata dari langit. Jangan 
buat aku seperti langit yang tak berdaya, yang terpaksa 
bersekutu dengan awan hitam untuk menghapus indahnya 
kebersamaan langit dan bintang. Bintangku harus tetap 
bersinar. Shasa Gabriella." - Iqbaal Nugraha Saputra. 


Bagian4 


Kau hadir begitu saja, kau menetap dihati ini tanpa berkata. 
Kau hiasi hariku dengan tawa, tak pernah kau inginkan 
diriku terluka. Ku anggap itu cinta, tetapi aku bisa apa jika 
semua hanyalah ilusi ku saja. 


Drtttt drtttt drttttt drtttt 

"Huaaam," 

"Siapa sih pagi-pagi ganggu tidur aku?" Setengah sadar aku 
mengangkat tangan meraih ponsel dan segera membuka 
kunci layar ponsel. 


Igbaal Nugraha S. 


Sha... sha..... 
Bangun woyy 
Sekolah.!! Sekolah!! 


Iya-iya. Tahu aja aku baru bangun. 
Yaudah buru mandi sana gih. Aku udah otw sekolah ini. 


What? Jam berapa emangnya? 
kok kamu udah otw aja sih?! 


Shasa sayang ini udah jam 07.00, 

jangan bilang kamu baru baca pesan aku dan gak liat jam 
dan sekarang pun kamu masih aja di atas tempat tidur dan 
kamu belum apa-apa!! 


CEPAT MANDI !! 
IYA-IYA! 


"Dasar bawel nih anak!" Aku letak sembarang ponselku di 
atas tempat tidur. Sama seperti langit pagi dia pun hadir di 
pagiku. Setiap pagi, tidak pernah bosan. 


Beberapa menit kemudian. 
"Oke fix, selesai." 


Seperti biasa aku melewati sarapan pagiku. Mama 
mengejarku untuk memberi kotak bekal. 


Karena sudah kebiasaanku terlambat bangun membuat 
kejadian barusan adalah rutinitasku. 


"Daaa Maaa..!" Teriakku dari kaca mobil seraya 
melambaikan tangan dengan mulut yang sudah di sumpal 
dengan roti panggang. Mobil pun mulai melaju. 


"Pak buru dong udah telat nih." Pintaku kepada Pak Tarjo 
masih asik mengunyah roti panggang buatan Mama. 


"Baik non." Jawab Pak Tarjo dengan suara lembutnya yang 
khas. 


Aku buka kaca mobil dan mulai kutatap langit pagi, mataku 
terpejam aku mulai menghirup perlahan udara pagi yang 
berembus. "Selamat pagi langit, semoga hariku secerah 
dirimu!" Kataku senang. 


"Dan semoga hari dia pun secerah ini." harapku. 


Aku tatap jam tanganku yang berwarna biru. Betapa 
terkejutnya aku. "Gila!! 5 menit lagi udah bel masuk!" 
Ucapku panik , "Aduhh semoga aja gak telat." 


Wajahku berubah menjadi pucat. Bagaimana tidak, ini hari 
pertama setelah libur panjang dan tidak ada sejarahnya jika 


aku telat di hari ini. 


Waktu tersisa satu menit. Mobil yang membawaku berhenti 
tepat di depan gerbang sekolah. Dengan rasa panik, aku 
beregegas berlari. 


"PAK... TUNGGU PAKK....!" teriakku mencoba memberitahu 
Pak Satpam yang sudah mulai menutup gerbang sekolah. 


Dengan cepat aku ingin menyelipkan tubuhku di sisa 
gerbang yang nyaris tertutup itu. 


Dan... 
akhirnya... 


Aku gagal melewati gerbang itu. Karena hanya tersisa 
sedikit sekali gerbang yang terbuka. Tetapi aku perhatikan 
saksama ada sebuah telapak tangan yang menahan 
gerbang itu dari dalam agar tidak tertutup rapat. 


Terdengar suara dari balik gerbang itu, "Pak please buka 
bentar ya ada yang mau saya cari pak, ini penting! 
Sepertinya tadi sesuatu milik saya ada yang jatuh di luar 
gerbang pak." Seorang laki-laki sedang memohon ditambah 
tangan yang menjorok keluar itu berlambaian seperti 
menyuruhku untuk pergi dari tempatku berdiri. 


Grekkkkk 


Gerbang mulai di buka. Sontak aku meminggir, aku 
bersembunyi di balik pohon besar yang tumbuh di depan 
sekolahku itu. Laki-laki itu Igbaal. dia mencari sesuatu di 
sana. Sepertinya Pak Satpam mencoba mendeteksi seluruh 
bagian luar gerbang itu. Mungkin dia mencariku. Aku 
pusatkan tatapanku ke arah gerbang yang terbuka itu. 
Dan.... 


Saat kurasa Pak satpam mulai lalai dalam pandangannya. 
Aku mulai berancang dan kemudian berlari sambil menutupi 
wajahku. Pak Satpam melihat, lalu dia ingin mengejarku. 
Aku pun berlari sekencang mungkin dengan penuh harap 
bapak satpam tidak bisa menggapai langkahku. 


Tak lama Igbaal ikut berlari mengejarku. Aku terhenti, 
dengan napas yang terengah-engah. Di susul Igbaal juga 
berhenti di sampingku. Kami saling berpandangan dan 
perlahan tertawa kecil. 


"Eh gimana sama Pak Satpamnya?" Tanya ku seraya 
mengatur napas. 


"Gue tinggal aja. Haha!" 
"Serius lo?" 
"Iya." 


“Gokil tau gak sih, eh iya bapaknya ngejar gak?" Menoleh 
kebelakang. 


"Kagak." 

"O, yaudah lanjut ke kelas." 

totok 

"Hey!! Dasar bocah!" 

"Pak-pak maapin temen saya ya. Jangan laporin guru BK." 
"Mana bisa! Sekarang saya akan kejar anak itu!" 
"Pak-pak tunggu," menahan tangan Bapak tersebut. 


"Gimana kalau saya aja pak yang di laporin." 


Di ruang kelas terlihat seluruh penghuni sibuk dengan 
kesibukan masing-masing. Walau bel masuk sudah berbunyi 
tujuh menit yang lalu namun belum ada guru yang masuk 
ke ruang kelas. 


"Pagi Shasa ku ...." sapa sahabatku Lisa dengan ceria. Aku 
balas sapaan itu dengan senyum. Aku lanjutkan langkah 
menuju bangku yang tepat berada di belakang Lisa. 


Setelah aku duduki bangku, mataku resah mencari 
seseorang. "Lisa, Nata ke mana?" Tanyaku, dan menaruh 
tatapan ke arah Lisa. 


"Entah, mungkin dia telat," jawabnya sempat berpikir. 


Sebenarnya aku ingin bertanya lagi tentang Nata tetapi Bu 
Siska guru Biologi kelasku sudah memasuki ruang kelas dan 
terpaksa aku urungkan niat untuk bertanya lebih lanjut 
tentang Nata. 


Nata adalah sahabatku. Kami mulai dekat senjak masuk 
SMA, begitu pun Lisa dia adalah sahabatku lainnya. Di 
antara kami Lisa lah yang lebih ceria dibandingkan aku dan 
Nata. Awalnya aku dan Nata sering berselisih paham dan 
Lisa lah yang menengahi kami sehingga kami kembali akur. 


Nata dan Lisa. Mereka bersifat berlawanan tetapi bagiku 
mereka bumbu yang pas untukku. 


Lima menit pelajaran sudah berlalu Nata tak kunjung 
datang. Sesekali konsentrasi aku buyar: aku menoleh ke 
arah bangku yang sedang kosong milik Nata. 


"Nat lo di mana sih? Gue khawatir!" 
Mungkin kekhawatiran aku berlebihan, tetapi semua pasti 
ada alasannya. 


Bel istirahat berbunyi bertanda pelajaran Biologi kali ini 
selesai. Tak lama setelah Bu Siska pergi aku kembali 
membuka perbincangan bersama Lisa. 


"Eh-eh, Lis," desisku memanggil Lisa yang berada tepat 
didepanku. 


"Iya. Kenape?" Jawabnya menoleh ke belakang. 
"Nata ke mana sih?" 


"Entah juga, dia gak ngabarin gue. Apa jangan-jangan dia 
sakit kalik." Jawab Lisa menerka. 


"Hmm kirain lo tau," ucapku, merasa kalau Lisa terlihat 
biasa saja, ada yang aneh. Tidak seperti biasanya: biasanya 
kami akan selalu cemas ya ' bisa dibilang berlebihan ' saat 
salah satu dari kami tidak ada. Tapi kali ini Lisa terlihat 
berbeda. 


"Yaudah deh sekarang gini, lo mau ikut ke kantin kagak?" 
Bukannya mencari tahu tentang Nata dia malah 
mengajakku pergi ke Kantin. Membuatku semakin curiga. 


"Enggak deh, lagi pula gue bawa bekal makan siang." 


"Yaudah deh gua sendiri aja...." 

Lisa pun segera pergi. Sepertinya dia sudah hafal 
kebiasaanku yang sangat jarang sekali pergi ke kantin. 
Selain aku selalu membawa kotak makan siang, aku pun 
suka pergi ke halaman belakang sekolah. Aku pun tak perlu 
cemas tentang Lisa yang pergi sendirian: karena dia akan 
bertemu sang kekasih di sana. 


Syukurnya, aku memiliki sahabat yang sangat pengertian 
sekali. Mungkin persahabatan kami terlihat biasa saja. 
Tetapi dalam hidupku ini sudah teramat berarti. Setidaknya 


mereka bukan teman yang ada saat butuh saja. Sejauh ini 
mereka selalu ada kapanpun itu. Saat senang ataupun saat 
sedih, kami selalu ada untuk satu sama lain. 


KKK 


Apa aku akan bisa menghapusmu dari hatiku? Aku rasa 
hariku akan terasa hampa tanpa kehadiran dirimu. 


"Langit, andai kamu bisa bicara, seluruh isi dunia akan 
berbisik padamu. Mereka semua akan berebutan meminta 
bantuan mu. Bahkan dunia akan menjadi sangat rusuh 
karena penuh dengan suaramu yang menyampaikan jutaan 
pesan rindu. Hmm aku rasa tak perlu sampai begitu, 
kehadiranmu sudah sangat membantuku bertahan dengan 
rasa ini. Rasa yang...," tanganku yang sedang menulis pun 
terhenti tiba-tiba serta hatiku yang dari tadi ikut mengeja 
kata demi kata. 


"Hei..." Ucap seseorang yang sudah berdiri tegap tepat 
dihadapanku: aku yang sedang asik menulis di bawah 
pohon rindang tepat di belakang sekolah. Bola mataku 
mulai bergerak tersadar dari lamunan. la yang tepat berdiri 
membelakangi cahaya matahari itu tidak terlihat jelas. 


Aku tatap perlahan, sambil mencari tahu siapakah dia. 
Wajah yang tersenyum lebar. Aku mengenalinya, ia adalah 
orang yang selalu bersamaku di tempat ini. 


"Igbaal!"seruku. 
"Yoi...." Jawabnya beralih duduk di sampingku. 
"Lagi apa? Natap langit?" Tanyanya menatapku, tanpa aku 


menoleh ke wajahnya yang sudah mengambil posisi duduk 
di sampingku. Aku merasa dia menatapku terlalu dalam. 


"Mmm," gumamku, bertandakan iya. 


"Tadi ma-" belum selesai Iqbaal melontarkan pertanyaan, 
aku memotong perkataannya. 


"Emang salah dan aneh ya gua suka sama langit?" Tanyaku. 


"Sama kayak gua suka sama lo, salah dan aneh ya baal?" 
Aku menoleh wajahnya yang kini sudah berpaling. 


Iqbaal terdiam memandang langit sebentar-kembali 
menatapku, bola matanya seperti mengoreksi wajah 
mungilku ini seakan-akan terlihat aneh. 


"Sha, bagaimana caranya aku bisa memilikimu? Apa tak 
bisa dari kita mengalah untuk memulai kisah cinta?" 


"Hmmm... sebentar," -gumam nya memiringkan bibir."Rada - 
rada aneh sih," sudah kuduga jawaban seperti ini. 


"Yaelahh... hmmn...." 


"Enggak-enggak. Gak salah kok. tetapi rada aneh aja." 
Jelasnya 


Ternyata aku memang aneh. Pantas saja Igbaal tidak cinta 
kepadaku. 


Aku terdiam. 


Perasaan apa ini? Resah, bimbang, tidak mengerti apa ini! 
Aku semakin tenggelam dalam dilema. Kehadirannya kali ini 
tak cukup membahagiakan bagiku. Apa ini efek dari 
pelajaran matematika tiga jam. Ah aku terlalu berprasangka 
pada matematika. Suasana macam apa ini seakan Iqbaal 
mengetahui mood ku dia ikut berdiam menatap langit 
bersama. 


"Igbaal gimana caranya gua bisa berhenti berharap dengan 
hubungan ini. Gue gak bisa tinggalin lo, gua juga gak bisa 
miliki lo. Apa yang harus gue lakuin. Gue mencoba menahan 
segala rasa yang menghantam hati ini tetapi gue gak bisa 
bertahan seperti ini terus Baal!" 


Mata ku berpaling menatap Igbaal tak menunggu lama 
Iqbaal menatapku pula. Seakan Iqbaal mendengar jeritan 
hatiku. dia mulai bergeser mendekat kepadaku dan 
merangkulku membawa aku tenggelam di dalam 
pelukannya. 


"Gua sayang sama lo Sha, maafin gua yang gak pernah 
menyatakan perasaan ini!" 


"Sha, kamu harus tetep bahagia ya!" Pintanya kepadaku. 


Aku tahu Igbaal selalu peduli dan ingin aku selalu bahagia. 
Walau sebenarnya kebahagian ku yang sebenarnya adalah 
dia! 


Semua mulai berubah ketika kami mulai beranjak remaja. 
Persahabatan anak-anak kami berubah menjadi sesuatu 
yang lain. 


"Enggak kerasa kita udah mau lulus aja nih!" 
"Iya. Kita udah tua ya, haha." 
"Kamu aja lah yang tua Baal, bukan aku!" 


"Semakin dekat waktu kita buat kepisah Sha!"suara yang 
berubah menjadi datar itu membuat ku terpaku. 


Deg 


Kadang aku merasa rindu masa-masa di mana aku dan dia 
tak mengerti apa-apa, yang selalu bisa tertawa lepas tanpa 
ada beban apapun. Sedangkan, kami yang sekarang adalah 
sepasang remaja yang sebentar lagi akan memasuki masa- 
masa dewasa, merakit masa depan dan kehidupan kami 
akan menjadi lebih serius dalam segala hal. 


Mungkin apa yang kurasa juga dirasakan oleh Igbaal tetapi 
kami memilih untuk diam. Itu mungkin saja. 


Terlalu besar halangan yang menghadang. Bukannya kami 
tak sungguh-sungguh dengan rasa ini. Tetapi memang tak 
ada yang bisa diubah dari semua ini. 


Rasa rindu yang selalu bersarang, rasa sayang yang 
berkembang baik setiap harinya dan rasa cinta yang 
tumbuh menjulang tinggi hingga menembus cakrawala 
akan membutuhkan waktu lama untuk menebangnya. 
Ketika semua batang habis pun-akar yang tumbuh 
membesar akan sulit untuk dicabut. 


Ku dekap erat tubuh yang senantiasa ada untukku 
bersandar senjak 13 tahun lalu. 


Bel pulang sudah berbunyi, siswa-siswa pun berhamburan 
keluar kelas. Sedangkan aku dengan santainya memasukan 
satu per-satu buku pelajaranku. 


Suasana kelas perlahan semakin sunyi. Tanganku terhenti 
ketika melihat buku berwarna biru tempatku menulis 
berbagai curahan hatiku saat masa-masa putih biru. Buku 
kusam. Sudah lama aku tak membaca ataupun membuka 
buku itu. Aku tertawa geli ketika mengingat saat-saat 
menulis di buku kecil yang sudah seperti peninggalan 
sejarah. Kurasa buku itu cocok sekali menjadi salah satu isi 
dari sebuah museum pra sejarah. Aku tertawa, tersipu malu. 


Tanpa sengaja kepalaku menoleh ke arah bibir pintu. Tawaku 
mulai memudar saat melihat Igbaal berdiri jauh di sana 
dengan wajah berseri-seri. 


"Ehem," 


Dengan cepatku masukan buku yang membuatku terlihat 
aneh. Panik menghampiriku,aku selipkan poni yang tergurai 
di wajahku. "Eh, Igbaal." Ucapku gugup saat dia berjalan 
mendekat. "Ee- senjak kapan lo ada di sana?" Timpalku, tak 
bisaku pungkiri bola mataku berputar berusaha 
menghindari tatapan Igbaal, aku tak memiliki keberani 
menatapnya. 


"Gitu kek, udah lama tau gak liat lo sebahagia itu-kan, gue 
jadi ikut bahagia." Kata Iqbaal dengan wajah yang berbinar- 
binar. Menggambarkan dia memang sedang bahagia. 


"Eee, " belum sempat aku ucapkan sepatah kata, Iqbaal 
meraih tanganku dan segera membawaku beranjak pergi 
dari kelas. 


Tangan itu menggenggam tanganku. Aku tersenyum lebar. 
Waktu seakan berhenti. Wajah yang sesekali menoleh 
memandangku untuk memastikan bahwa aku ikut 
bersamanya. Seakan aku akan menghilang jika dia tidak 
menatapku. 


aaa 


"Iqbaal sayang sama aku kan?" Suara mungil seorang anak 
kecil yang sedang bermain ayunan. 

"Sayang lah... mana ada yang gak bisa sayang sama 
kamu...." balas anak laki-laki yang berusaha keras menarik 
dan mengayunkan ayunan. 


Jika orang bilang hidup bahagia itu sederhana. Maka selama 
ini aku selalu hidup bahagia dalam kesederhanaan 


senyumnya. Ku pandang wajah yang terlihat bahagia 
membawaku pergi dengan langkah yang berlari namun 
terasa melambat. Jelas wajah itu terlihat sangat bahagia. 
Rasanya aku hanya ingin berada di waktu yang seperti ini 
selamanya. 


Jika memang ini jalannya, maka akan aku buat lampu merah 
yang tak akan berubah menjadi hijau. Agar kami akan selalu 
berada di jalan ini bersama-sama. 


"Please berhentilah!!" 


"Tempat ini?" Ucapku setelah membuka tutup mata yang 
diberi Igbaal sejak berada di mobilnya: memandang 
hempasan langit luas dan luasnya permukiman kota yang 
terlihat kecil dari atas. 


"Iya. Udah lama kan kita gak kesini?" Ucapnya menarikku 
duduk di sampingnya. 


Bukit ini adalah salah satu hasil usaha Igbaal membuatku 
bahagia. Karena bukit ini adalah tempat yang cocok sekali 
untuk menikmati langit. Dia sengaja mencari tempat ini saat 
aku pernah bersedih dua hari tiga malam karena anjing 
kesayangku tewas tertabrak mobil pengakut sampah di 
komplek rumahku. 


Terlepas dari kisah itu. Igbaal tersenyum, tatapku tak lepas 
dari senyumnya itu. 


"Gimana? lo makin bahagia kan?" Tanyanya seraya menoleh 
kepadaku. Aku mengangguk tersenyum rapat dan lebar. 


"Gue ngajak lo kesini karena gue liat langit lagi cerah, kan 
bagus tuh, dan lo dari tadi pas jam istirahat bete mulu jadi 
gue pikir ini timing yang pas buat ngajak lo kesini. Dan 
tenyata memang benar kan." Jelasnya padaku. 


Aku tersenyum entah mengapa tiba-tiba moodku hadir 
kembali. 

Iqbaal pun tak kalah bahagianya. Rasanya sudah lama aku 
tak mengalami masa-masa seperti ini. Bahagia. Tanpa ada 
kekakuan di antara kita. Sejak umur kami memasuki 
delapan belas tahun . Kami semakin was-was akan 
hubungan ini. 


Sejak saat itu, suasana di antara kami berubah. 

"Gua itu sayang sama lo!" 

"Gua juga kok :)"," Tapi apa bisa kita kayak gini terus Baal?" 
Dia hanya mengangkat kedua pudaknya. 


"Langitnya lagi bagus ya! Biru, luas, tanpa gerumpulan 
awan." Ucap Igbaal sambil merebahkan tubuhnya di 
gundukan tanah yang di tumbuhi rumput hijau nan subur. 


Aku hanya mengangguk seraya Igbaal menatapku dari 
belakang. Aku menoleh. Aku lontarkan senyuman lebar 
yang menandakan aku bahagia. Entah karena langit yang 
cerah atau karena yang telah di lakukan Igbaal. Atau karena 
aku bersama dua hal yang sangat aku sukai. Melihat langit 
dan bisa bersama Igbaal. 


Bahkan dalam suasana apapun dia! Ada untukku. 


"Kenapa kita gak selalu bahagia seperti ini yak?ck!!" Ucap 
Igbaal berdecak. 


"Karena kita ada di dunia." Jawabku seadanya. Igbaal 
memandangku heran. "Iya lah, kalau mau seneng terus ya di 
Surga." Jawabku memecah suasan heran Igbaal dengan 
tawa terpaksa hampir tak terlihat. 


Igbaal menyipitkan matanya dan- "Haha ...." dia tertawa. 
Gantian aku yang terheran. 


Kami saling memandang. Wajahnya telihat sedang menahan 
tawa membuatku ingin tertawa tetapi tak mengerti 
mengapa harus tertawa. Bahkan Igbaal mengerutkan 
dahinya kebingungan. 


Satu detik 
Dua detik 
Tiga 
Empat 
Lima 


"Hahaha...hahaha... tawa kami pecah, entah apa yang 
membuat kami tertawa tetapi aku dan Igbaal tertawa 
terbahak-bahak. 


"Udah-udah..., cukup sakit perut gue!" Pintaku, memegangi 
perutku untuk mengurangi gelak tawaku. 


"Iya-iya. Cukup!" Ucap Igbaal dengan tawa yang mulai 
memudar. 


"Bye the way kita tertawa karena apa coba?" Tanyaku 
mencari penyebab sesungguhnya. 


"Karena lo lah...." Iqbaal menyalahkanku. 


"Loh-loh kok gue?" Ucapku menunjuk diri sendiri. "Enggak- 
enggak, gara-gara lo lah baal. Kok gue sihh!" Pembelaan 
karena aku tak ingin disalahkan. Maklumi saja aku kan 
perempuan. 


Note: perempuan gak pernah salah! 


"Iya dah!" Jawab Igbaal pasrah tak mau berdebat panjang 
lebar. 


"Nah gitu dong!" seruku dengan bangga mengangkat 
sedikit menaikan alis kanan ku. 


"Dasar ceweee...." ucapnya hampir tak terdengar. 


"Apa kata lo? Gue denger tau!" Sentak gua dengan mata 
melotot. 


"Enggak kok, bukan apa-apa." 


"Alahh ngomong gak hah!" ancamku mencubit lengan 
Iqbaal. 


"Aww... sakit tau." Rintihnya mengusap-usap bekas 
cubitanku. "Bukan apa-apa loh," Jelasnya dengan suara 
lembut menebar senyuman sok sweet-nya. 


Tiba-tiba aku terdiam mendengar suara itu tak tahu harus 
berkata apalagi. 


"Yaudah deh," jawabku menutup perdebatan aneh itu. 


Iqbaal membangkitkan tubuhnya dan mengambil posisi 
sama seperti ku. "Yaudah senyum gih?" Pinta Iqbaal ketika 
melihat bibirku yang masih berada di posisi memanyun. 


"Oiya gue punya tebakan nih," kata-nya. 
"Apaan?" 


"Kuli -kuli apa yang bahagia?" 


"Kuli yang bahagia?" Aku berpikir. "Emang kuli selalu 
sedih?" Celetukku kemudian. 


"Aduh.... Sha! Jawab aja gak tau. Gak usah di perpanjang 
gitu," 


"Ya. ya. ya. Enggak tau. Emang kuli apaan yang bahagia?" 
Tanya ku antusias. 


"Kuli -hat kau tersenyum bahagia, di hari-hariku." 


"Ahh kamu bisa aja, haha... ucapku tersipu dan pipiku 
memerah. 


Lagi- lagi tangan itu meraihku dan mendekatkan kepalaku 
ke pudaknya. 


"Intinya aku pengen kamu selalu bahagia Sha." 


"Aku juga ingin kamu bahagia Baal, walau bukan 
bersamaku." 


"Tapi bahagiaku adalah kamu Sha," 
"Sama Baal bahagia aku pun kamu ...." 


Kecupan manis mendarat di pipi Igbaal. Entah apa yang 
telah aku lakukan! Mataku membulat menutupi bibirku. 
Tubuhku menghindar. 


Iqbaal memantung, tiba-tiba dia mendekati wajahku. - 
Semakin dekat, sampai aku bisa merasakan alur napasnya. 
Dan- 


Dia menabrakan kedua kening kami. 


"Dasar mesum! Haha," Celetuknya terkekeh menjauhkan 
wajahnya. 


"Ihh sapa yang mesum, kamu itu yang mesum!" Ucapku 
mengusap-usap keningku bersaaman dengan senyum 
dibibirku. 


Waktu terus berjalan, tak terasa jam sudah menunjukan 
angka lima dan langit mulai berubah menjadi jingga. 
Matahari pun terlihat mulai bersembunyi seakan menegurku 
untuk segera pulang ke rumah. 


Tangan itu menggenggamku. Langkah kaki itu menuntunku. 
Dan laki-laki ini mengantarku kembali pulang ke rumah. Aku 
tatapi wajah tampannya yang ada di sampingku. 


Jika benar dia takdirku apa mungkin kita bisa bersatu 
sedangkan ada perbedaan yang sulit untuk kita setarakan. 
Biarlah waktu yang menjawab semua ini. 


Sesampainya dirumahku, tak aku tahan lama Iqbaal berada 
di sana. Aku tak ingin Igbaal di serang banyak pertanyaan 
oleh orang tuanya karena terlambat pulang: tanpa 
memberitahu terlebih dahulu. Walau sebenarnya orang tua 
Iqbaal sudah biasa mendengar bahwa dia pergi bersamaku. 


Tak lama aku turun dari mobilnya. Lewat kaca mobil yang 
terbuka Igbaal tersenyum dan berpamitan kepadaku. 


"Gua balik ya!" 


"Iya Baal. Hati -hati ya." Ucapku tersenyum. Igbaal pun 
mulai menginjak gas mobil lalu pergi. 


"Daaaaaa, see you !" Lambaian tanganku mengahantar 
kepergian Igbaal yang sudah beranjak pergi dari sisi 
halaman rumahku bersama mobilnya. 


"Terima kasih Baal untuk hari ini." 


Hari yang ku nikmati bersamamu akankah berlanjut hingga 
tua nanti? Jika iya, aku ingin segera tua agarku tau akhir 
kisah kita ini. 


Untuk kamu yang aku sayang selalulah bahagia. Bersamaku 
maupun tidak bersamaku. Tetaplah bahagia. Walau aku 
ingin sekali menghentikan waktu, siapalah diriku, hanya 
manusia yang menunggu takdir membawaku kemanapun 
dia mau. 


Bagian5 


Hujan deras disertai angin yang kencang datang di 
malamku kali ini. Terkadang aku berpikir untuk menulis 
kisah cintaku, tapi, untuk apa? Bahkan, yang akhirnya aku 
sudah tahu jelas, bahwa kita takakan pernah bersama dalam 
ikatan cinta yang sesungguhnya. 


Aku memandangi langit penuh hujan dari balik layar 
transparan di ruang tengah. Kali ini hujan bukan 
menggambarkan tentang kesedihan, melainkan membawa 
aku kedalam ingatan lalu yang tiba-tiba hadir. 


Teringat saat aku dan Igbaal berumur lima tahun. Dimana 
saat itu pertama kali kami bertemu. 


"Hey!" Tegur anak laki-laki, yang tak lain dia adalah Iqbaal. 
Aku menangis, " huu..huu.. hiks...." suara isak tangisku. 


"Ka-mu ke-na-pa? Kok disini, terus nangis gitu," tanyanya, 
menjongkok dan menatapku yang tertunduk bertumpu pada 
kedua lutut mungilku. 


Aku masih tertunduk menangis tanpa melihat wajah anak 
laki-laki itu. 


“Sini aku peluk," tangan mungil itu meraih pundakku dan 
membawaku tenggelam dalam tubuh mungilnya itu. "Kata 
Mama kalau nangis itu tandanya lagi sakit, terus kalau sakit 
itu harus ada obatnya dan di peluk, itu obatnya. Kata Mama 
obat ini disebut kasih sayang." Ucap anak laki-laki itu 
dengan polos mengeratkan pelukannya. Tanpa sadar 
tanganku melingkar di tubuhnya. 


"Kasih sayang itu apa?" Akhirnya gadis kecil yaitu aku 
angkat berbicara di dalam pelukannya. 


"Mmm," guman anak laki-laki itu memasang wajah berpikir 
polos. "Aku gak tahu...," lanjutnya dengan wajah datar 
tanpa rasa bersalah karena tidak tahu jawabannya. 


Tangisku perlahan menghilang di dalam pelukan manis yang 
terasa hangat. Jika dipikirkan ulang saat itu adalah pertama 
kalinya aku memeluk orang lain, selain Mama-Papaku. 


KKK 


Aku tertawa pelan, masih di tempat yang sama. Langit hujan 
belum berlalu. Ku pandangi langit malam penuh dengan 
awan kelabu yang berhasil membawaku ke dalam kenangan 
masalalu, hingga akhirnya membuat ku menjadi tersipu. 
Hingga akhirnya aku menghela napas. 


Aku lontarkan kedua tanganku yang sedari tadi 
bertopangaan. Kuputuskan untuk kembali ke kamar. 
Sepanjang jalan, aku kembali teringat sesuatu. 


"Mama-mama, Shasa cantik ya!" Seruan itu berhasil 
membuat gadis kecil yang tepat di depannya tersipu malu 
dan di hadapan orang tua kami yang ikut tertawa gemas 
mendengar Iqbaal bicara seperti itu. Ditambah wajah malu- 
malu Iqbaal saat mendengar semua orang tertawa yang 
mencoba bersembunyi di pelukan Mamanya berhasil 
menyejukan suasana. 


Hari itu Papa tak sengaja bertemu teman lamanya yang tak 
lain adalah orang tua Iqbaal. Akhirnya keluarga kami 
memutuskan untuk menghabiskan liburan di puncak 
bersama. 


"Ihh Iqbaal...!!!" Jeritku. 


"Weekk," berhenti sejenak Iqbaal lalu menoleh kebelakang 
sambil menjulurkan lidahnya. 


"Awas ya kamuh aku bilangin Mama loh. Karena udah 
ninggalin aku," keluhku memanyun tanpa bergerak 
mencoba mengejar Igbaal. Akhirnya aku pun lagi-lagi 
menangis. 


Tubuhku terdiam mematung menutupi mataku dengan 
lengan kiri. Dan datanglah tangan yang merengkuh tangan 
kananku dengan sangat lembut dan menarikku. 


"Jangan nangis Sha." Ucapnya pelan, berjalan membawaku 
pergi dari tempat yang sepi itu. 


Beberapa detik kemudian. Aku pun membiarkan tanganku 
yang di genggam erat dan mulai menghentikan tangisku. 
Kami pun terus berjalan menelusuri kebun belakang villa 
menuju kembali dimana orang tua kami berada. 


"Dasar penakut," celetuknya, masih tetap menggenggam 
pergelangan tanganku. 


Tiba-tiba aku membebaskan lenganku dari cengkramannya 
dan aku mulai berlari sambil menjulurkan lidahku, tanda 
bahwa aku menantangnya untuk mengejarku yang sudah 
jauh di depannya. Tanpa pikir lama Igbaal berlari dan 
mengejarku. 


"Weekk, ayo coba kejar aku!" 

"Liat aja aku tangkep kamuh","happ!" Tangan Igbaal kecil 
mencoba meraih lenganku tapi ternyata gagal. Aku berasil 
berlari menghindar. 


"Gak kena week...." ledekku terkekeh keras. 


"Awas aja! Aku tangkep, aku kelitikik nanti!!"” Ancamnya 
bersemangat mengejar aku. 


Tak peduli, aku tetap berlari. Tanpa menghentikan tawa 
yang tergambar di wajah kami begitu damai tak terlihat ada 
beban. 


"Ha hahahaha ...", "weekkk!!!" 
"Ha ha ha..." 
"Hahahaha..." 


"Haha" 


Sesampai di kamar, mataku tertuju ke layar ponselku, yang 
terkapar di bibir tempat tidur yang bergetar hampir saja 
terjatuh. Dengan cepat aku raih ponselku sebelum ia 
terjatuh. 


Berhasil aku dapatkan ponsel di genggamanku. Aku buka 
layar kunci tanpa melihat notifikasi yang tertera. 


Aku pilih salah satu dari dua Personal chat via whatapps. 
First message 
From Aldi 


Aldi 
P (19.30) 


Aldi 
P (19.30) 


Aldi 
Hay... (19.41) 


Aldi 
yuhuuuu .... (19.49) 


Aldi 
Woyy!! 


Aldi 
Wah ngajak gelut nih anak, gak di read ataupun di bales. 
(20.01) 


Aldi 
lagi natap langit lagi nih anak. - - 
Sekali-kali natapin gue gitu, kan. Hmm (20.01) 


Aldi 
ZZZZZZZ 


Aldi 
Nih anak gak kangen gue, apa?! 


Aldi 
bye ! 


Aku mendengus kesal, aku baca satu persatu pesan Aldi dan 
sudah siap untuk menyerang balik. 


"Anak ini kenapa sih, hobinya kesambet mulu!" 


Aku 
Dasar sedeng lu... 


Aku 
Gila ya? 


Aku 
Orang tuh kalau gak di read tuh malu, kek, nyadar gitu 
kalau gue males buat ngebales haha, 


Aku 

Siapa coba yang ngajak gelut, yang ada lo yang ngajak gue 
gelut. Karena temen aja, gue bales chattt lo yang gak 
penting ini!!! Coba orang lain udah gue block, tau! Idihh 
ngapain gua kangen sama elu peak 


Aku 
arrghhhh : / 


Aku kirim pesan balasan dengan gemas dicampur kekehan 
dari dalam mulutku jemariku mengetiknya, tak ada balasan 
meskipun ada tanda sudah dibaca. Setelah menunggu 
beberapa detik dan tak ada balasan, akhirnya aku putuskan 
beralih ke pesan lainnya. 


From Igbaal 


Igbaal 
Sha ? Jangan lama-lama natap langitnya. Dingin tau! 
(19.01) 


Igbaal 
Jangan lupa makan malamnya, entar sakit lagi kan. (19.02) 


Saat membacanya perasaan senang didada mulai hadir. 
Sampai tanpa sadar kedua ujung bibirku tertarik keatas. 


Igbaal 
Kalau sakit yang repot siapa? Gue kan? Makanya itu jangan 
repotin gua gitu lah. (19.02) 


Igbaal 
Iya jangan buat aku selalu repot khawatirin kamu, repot 


berpikir cemas tentangmu. Karena disaat kamu sakit aku 
bakal merasa sakit. (19.03) 


Tiba - tiba aku tersenyum. Aku begitu terhanyut dalam 
perhatiaan yang diberi Igbaal. Tuhan tolong jangan ubah 
dia. 


"Aaaaa Igbaal mah...." 


Aku 
Iya iya Igbaal. Udah selesai kok liatin langitnya. 


"Tapi sekarang pengennya liatin kamu nih,hmm." 


Aku 
Nih sekarang aku udah dikamar lagi tiduran. 


Aku 
Soal makan aku udah makan kok ::) 


Aku 
Aku gak bakal sakit kok, selama ada kamu mah : D. 


Tiba-tiba percakapan berubah jadi aku-kamu. 


Igbaal 
Halahh waktu itu kamu sakit gitu.. haha 


Aku 
Yaelahh gak usah dibahas biar sweet gitu loh 


Igbaal 
kamu udah cukup sweet kok :). 


Aku 
Gue tau kok itu, haha 


Igbaal 
nyesel gue ngomong kayak gitu, 


Aku 
Gak ada yang nyuruh kan lo ngomong gituu 


Igbaal 
iya sih gak ada yang nyuruh, tapi kan.... 


Aku 
Haha tapi kan apa?? 


Igbaal 
Apa kek, malu-malu gitu haha 


Aku 
Gue bukan kucing, yang malu-malu. Gue kan emang manis 
titik. Hahaha 


Igbaal 
Sudah sudah lah gak usah bahas manis ntar kena diabetes. 


Aku 
Hahaha yaudah deh gak usah dibahas lagi. 


Igbaal 
Yaudah sekarang tidur gih udah malem. 


Aku 
Oke. Siap boss. 


Kembali aku lihat pesan lainnya, saat kulihat kotak pesan 
bernama Aldi mempunyai pesan baru. Ku baca pesan yang 
tertera di layar obrolan. 


"Aldinya sudah tidur. Hubungi besok lagi yaa...." 


Aku buka pesan seutuhnya. 


Aldi 
Aldinya sudah tidur. Hubungi besok lagi yaa dia baru saja 
minum obat. Ini Mamanya. 


"Gilak ini kenapa jadi emaknya yang bales?" 


"Gua ngomongin anak nya peak lagi, mati gue! Rusak 
reputasi gua! Argh!" 


"Aduh chat gue dibaca dong?sama nyokapnya" 


Aku 
Oh iya tante. Maaf tante chat malam-malam gini. 


"Mampus gua, Lah, entah ini gue ngirim apa lagi chat kayak 
gini??!" 


"Eh entar, Aldi sakit? Hmm." 


Setelah menelaah kata-kata tante Ardita aku menjadi 
merasa penasaran tentang keadaan Aldi. 


"Apa Aldi tadi mau ngomong kalau dia sakit? Hmmm..." 


Karena rasa penasaran akhirnya aku kirim pesan kepada 
Aldi dan berharap tante Ardita lah yang menjawabnya. 


Aku 
Maaf tante kalau boleh tahu Aldi sakit apa?? 


Tak ada balasan. Setelah menunggu beberapa menit 
akhirnya ku putuskan untuk meninggalkan ponselku dan 
bergegas untuk tidur. 


Sekitar 15 menit berlalu, diriku tak kunjung terlelap. Ketika 
mataku hampir terlelap, tiba-tiba... 


Drrtt drttt 


A/N 
Segini dulu yaaa:) maafkan tentang cerita abal2 ini. 


Okey gimana ceritanya? 
Btw dari bagian 1-5 ini mana favorit kalian? 


Jangan lupa untuk vommetnya ya... 
Ditunggu kritik dan sarannya :) 
Seeu 


Bagian6 
Drtt drtttt 


Tubuhku tersentak mendengar suara yang berasal dari 
ponselku. Tubuhku masih berada dalam balutan selimut, 
mataku enggan untuk kembali terbuka. Tapi dengan 
terpaksa aku raih ponselku. 


Samar-samar aku melihat layar /ockscreen berusaha mencari 
tahu siapa gerangan yang menghubungiku tengah malam 
seperti ini. 


Ternyata usahaku sia-sia! Dengan mata setengah tertutup 
aku putuskan untuk membuka pesan seuntuhnya. 


"Aldi? !!" 


Membuka pesan dengan kantuk yang masih melekat di 
mataku. 


Aldi 
Ih sakit apa. Gue baik-baik aja kok. Udah malam tidur aja. 


(Read) 


Aku terkapar. Keesokan pagi, barulah aku sadar ternyata aku 
tertidur seketika saat aku hendak membalas pesan dari Aldi. 


Sudah pagi, aku coba mencari keberadaan ponselku. Ku 
temukan. Lalu segera aku buka pesan masuk yang berhasil 
membangunkanku. 


"Sudah pagi tuan putri, bangun! sekolah, okey." 


Sejenak aku abaikan pesan itu, dan menggulir layar dan 
membuka ruang obrolan dengan Aldi. 


Aku 

Omongan lu gak bisa dipercaya! 
Aldi 

ZZZZZZZZZ 

Aku 

Bangun woy bangun! Sekolah! 
Aldi 

ZZZZZZZZZZ 

Aku 

Kan sedengnya kambuh nih anak! 
Aldi 

ZZZZZZZZZZZ 

Aku 

Love you lah 

Aldi 

Lop yu tu 

Aku 

Giliran love you aja di bales 
Aldi 

ZZZZZZZZZ 

Aku 


Wah kurang ajar ini anak! 


Aldi 
ZZZZZZZZZZZZZ 


Aku 
miss u 


Aldi 
Miss u too 


Aku 
GILA!!! 


Aldi 
IYA!!! 


"Jangan bilang gila karena terlalu mencintaiku ,awas aja." 


Aldi 
Gila karena pagi-pagi udah di gangguin makhluk astral. 


"Anjayy amat anak ini!" 
"Makhluk astral bilang makhluk astral?!" 


Aku 
ngajak berantem nih anak! 
(Read) 


Suka buat kesal, tapi kadang buat rindu. Aldi. 
Tiba-tiba aku teringat akan sesuatu. 


"Oiyaa ... Sekolah! gawat jam berapa ini?" Panik, segera 
berlari ke kamar mandi. 


Sampai saat ini Aldi bagiku adalah sosok sahabat yang 
super baik. Dia tidak pernah memilih-milih jika menolong 
orang hanya saja dia cuek. Mungkin sikap cuek dan 
penolong dialah yang membuat hampir semua perempuan 
di sekolah terpesona. Karena jaman sekarang perempuan 
lebih suka laki-laki cuek dan dingin. 


Bagaimana tidak saat kelas satu dia menggemparkan 
sekolah ketika dia menolong seorang siswi yang sedang di 
bully senior. Tanpa memandang fisik perempuan yang 
terlihat biasa atau orang-orang biasa bilang cupu. Dan ada 
lagi dia juga mengalahkan senior yang terkenal dengan 
kemampuan basketnya dan Aldi berhasil mengalahkan 
kakak itu. Dan ada lagi dari sikap cueknya dia hanya dekat 
dengan satu perempuan yaitu, aku. Itu termasuk yang 
menggemparkan seantero sekolah. Apa itu terlihat 
menggemparkan? Entalah . 


Sampai aku merasa semua orang di sekolah adalah 
musuhku. Mereka semua terlihat membenciku. Tapi mereka 
tidak mengetahui saja jika Aldi sebenarnya kejam 
terhadapku! Dia sangat suka menggangguku. Sudahlah. 
Biar aku saja yang merasakannya. 


Di dalam kelas ketika aku mengedarkan pandangan ke 
setiap bangku, mataku mencari seseorang yang ingin aku 
tanyai keadaan-nya namun sia-sia orang tersebut tidak ada. 
Sudah beberapa hari ini aku dan Nata tak berkomunikasi. 
Aku ingin tahu bagaimana keadaannya. 


"Lisa, Nata gak berangkat lagi?" 


"Enggak Sha." Jawabnya memutar kepalanya menoleh ke 
wajahku yang berada di belakangnya. "Eh Sha... gue mau 
tanya sesuatu," tanya Lisa menodongkan kepalanya 
semakin dekat dengan wajahku. 


"Apa ? H 
"Enggak jadi deng," 


"Yaelah lo gimana sih!" 


"Kapan-kapan aja deh," 
"Apa sih Lis? Gue jadi penasaran nih!" 


"Hehe, tiba-tiba gue lupa Sha." Jawab Lisa dan segera 
memutar tubuhhnya kembali ke posisi sebelumnya. 


"Sepertinya ada yang Lisa sembunyikan dari gue!" 


Sampai akhir pelajaran tak ada satu kata pun yang 
menghampiri aku dan Lisa. 


Saat jam istirahat aku putuskan untuk menghampiri Aldi ke 
kelasnya. Karena sepanjang jam pelajaran aku sering sekali 
terpikir tentang dia. Ada beberapa pertanyaan yang 
bermunculan di benakku. 


"Aldi beneran sakit gak sih?" 


"Apa semalem dia sendiri yang ngaku-ngaku jadi 
Mamanya??" 


"Awas aja kalau bener kayak gitu." 


Langkahku terhenti, aku berdiri tepat di bibir pintu. Mataku 
mulai menelusuri setiap isi kelas, mencari seseorang yang 
ingin aku temui tapi ternyata, Aldi tidak ada. Bahkan seisi 
kelas sibuk dengan berbagai macam hal sampai tak ada 
yang menghiraukanku, lagi pula banyak yang tak 
menyukaiku. Dengan rasa kecewa aku berbalik untuk 
kembali ke kelas. Namun sebelum aku melangkah pergi, 
seseorang menepuk pundakku. 


"Shasa...." -ucapnya- "Ada apa kesini?" Lanjutnya saat aku 
menoleh kepadanya. 


Ilham. Ternyata dia Ilham, dia adalah teman sepermainan 
Aldi. Bisa di bilang dia teman paling dekat dengan Aldi -di 
kelas-. 


"Mau nyari Aldi Ham," 

"Lo belum tau?" 

"Belum?" 

"Aldi kecelakan, Sha!" 

"Apa! Kecelakan!" 

"Iya. Sudah dua hari ini dia gak berangkat." 


"Sekarang dia dimana? Di rumah sakit mana? Parah 
enggak?" Tanyaku bertubi-tubi. 


"Ya kayak gitu. Di rumah Sha, udah balik dari rumah sakit 
pagi ini." Jelas Ilham tanpa kesal. 


"Okeh deh makasih ya Ham infonya." Ucapku menepuk 
bahunya dan bergegas pergi. 


"Ih apa-apa anak itu kenapa gak cerita sama aku!" 


"Berarti semalem beneran Mamanya," 


"Gimana Sha, Aldi?" Tanya Lisa yang aku lalui begitu saja. 
"Sha!" Serunya menyadarkan aku dari lamunanku. 
"H- hah, ada apa?" Sadarku. 


"Gue tadi nanya, elu malah diem aja sih!" 


"O-oh , enggak gue lagi kepikiran aja sama Aldi," 


"E emang Aldi kenapa? Mmm," Tanyanya dengan wajah 
seperti menyembunyikan sesuatu. 


"Ntar , lo kayaknya tahu ya?" Tanyaku menyelidiki wajah 
Lisa. 


"E-enggak kok,!" 
"Jujur Lis!" Tuntutku. 


Aku pandangi wajah Lisa dengan saksama wajahnya 
berubah pucat. Aku semakin menatapnya, aku tahu jika Lisa 
tak pandai dalam hal berbohong. 


"Lis!" Tekanku. 


"Emmm, iya deh gue nyerah! Iya gue tahu. Gue tahu Aldi 
kecelakaan." Jawabnya tertunduk bersalah. 


"Ck, Lisa. Lo ngapain pake bohong sama gue sih!" Decakku 
kecewa. 


"Bukannya apa Sha, tapi Aldi minta gue gak bilang sama lo." 
Jelas Lisa memelas kepadaku. 


"Jadi cuma gue nih yang gak tahu soal ini?!" 
"Maaafin gue ya Sha, Please! Maafin gue." 
"Iya," jawabku lesu penuh pengertian. 


Selalu saja Aldi gak pernah bercerita tentang masalah yang 
sedang dihadapin dia. Hal itu yang membuat aku kesal 
padanya sungguh, seharusnya dia bisa berbagi kesedihan 
kepadaku sama seperti yang sering aku lakukan ke dia. 


Setelah bel pulang berbunyi aku terburu-buru untuk 
segera pergi ke rumah Aldi. 


Rasa cemasku berhamburan, langkah kakiku melangkah 
dengan cepat. Tak kuhiraukan semua suara di sekitarku. 
Bahkan suara Lisa yang semakin samar di telingaku, entah 
apa yang di bicarakan sudah tak bisa kudengar lagi 
ucapannya. Langkahku pun semakin menjauh. Aku sudah 
sibuk memincit tombol angka di ponselku. Aku mencoba 
menghubungi Pak Tarjo agar beliau segera menyusulku. Tak 
lama aku menunggu, beliau datang. 


Terkadang aku bingung menentukan langkahku. Aku terlalu 
tergesa-gesa. Jika benar semua ini adalah perjalanan 
hidupku, satu yang aku butuh pendamping yang bisa 
melangkah bersamaku. Aku harap pedamping itu dia. 


A/N 


Hay ... hay ... readers. 
Gimana kali ini ceritanya? 


Beri penilaian kalian dari 1-10 berpakah nilai untuk bagian 
ini? 


Dan kasih saran dong, menurut kalian penulisan chapter ke- 
05 ini panjang,pendek,atau pas? 


Kritik&saran sangat membantu. 


Next? 
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Jika aku memang tercipta bukan untukmu bagaimana 
caranya aku mengikhlaskan hal itu. Bahkan belum sempat 
aku genggam cintamu, aku sudah harus belajar melepaskan 
segenggam harapan. 


jika bisa aku minta siapa saja yang bisa hadir di hidupku 
aku ingin hanya ada aku dan kamu saja, tanpa harus ada 
mereka. Kembali lagi, aku hanyalah manusia biasa. 


Kecemasan sudah merundungiku, hanya ada Aldi 
dipikiranku kali ini. 


"Pak... kita ke rumah teman Shasa dulu ya!" Pintaku kepada 
pak Tarjo. 


"Baik non." 
"Aldi lo kenapa gak bilang sih, aishh!" Batinku. 


Setelah 15 menit perjalanan akhirnya aku sampai di depan 
rumah Aldi. 


"Pak gak usah di tunggu ya, Shasa bakal lama, jadi ntar 
jemput ya kalau Shasa sudah SMS." Ucapku kepada Pak 
Tarjo 


Aku turun dari mobil dan segera menuju pintu utama rumah 
Aldi. 

Aku tekan tombol bel. Tak beberapa lama ada seseorang 
yang membukanya. Aku rasa dia adalah tante Ardita. 


Saat wajah seorang perempuan paruh baya itu menatapku, 
aku langsung memberi senyuman terbaik. Beliaupun 
membalasnya. 


"Selamat siang tante," ucapku tersenyum. 


"Siang..." jawabnya dengan senyuman. "Shasa kan?" 
Lanjutnya membuatku seketika terkejut. Bagaimana tidak 
terkejut, selama hampir tiga tahun aku berteman dengan 
Aldi baru kali inilah aku bertemu Mamanya. Aneh bukan? 


Aldi memang menjadi orang terkenal di sekolah. Dia juga 
anak dari pengusaha ternama. Tapi dia adalah seorang anak 
laki-laki yang tak pernah meraskan hal yang dirasakan anak 
lainnya. Senjak kecil dia tak pernah mendapatkan perhatian 
orang tua-nya. Bagaimana tidak kedua orang tua Aldi sama- 
sama berkecimbung di dunia bisnis yang mengharuskan 
mereka sering pergi keluar kota bahkan keluar negeri. 


Memang benar dia tak pernah menceritakan rasa kesepian 
yang dia rasakan. Tapi tanpa dia cerita, semua jelas 
tergambar diwajahnya. Setiap kali aku menanyakan tentang 
kabar orang tuanya- dia selalu menjawab dengan wajah 
datar dan langsung mengubah topik pembicaraan. 


KKK 


"| iya tante," jawabku setelah beberapa detik terdiam 
memperhatikan sosok tante Ardita. 


"Oh, mari masuk. Aldi sedang ada di kamar." Tante Ardita 
mempersilahkan aku untuk masuk. 


"Kamu langsung ke atas saja ya, Aldi ada dikamar bersama 
temannya. Tante akan ambil makan siang untuk kalian," aku 
menganggukan kepala. 


"Temannya? Siapa? Ilham? Akbar?" 


Ku naiki satu persatu anak tangga, sampai di bibir pintu 
kamar Aldi yang terbuka sedikit. Ingin aku buka pintu 


seutuhnya dan langsung melemparkan amarah kepada Aldi. 
Tapi... aku urungkan niat itu. Aku terhenti ketika melihat 
sesosok perempuan bersamanya. 


"Aduh, pelan-pelan kali bersihinnya, sakit!" 


"Iya..iya... ini udah pelan tau!","lo juga sih pakek sok 
pahlawan banget sih nolongin gue!" 


"dih udah di tolongin, bukan makasi gitu. Malah ngoceh 
mulu dari kemaren," ucap Aldi mengacak rambut 
perempuan itu. 


Aku hanya terdiam mematung tak berkedip melihat mereka 
berdua. 


"Sejak kapan?" 


"Yang penting sahabat gue yang satu ini enggak kenapa- 
kenapa gue bersyukur banget," ucap Aldi mengelus pipinya. 


"Alahh, gak usah sok sweet gitu deh." Tepis perempuan itu 
dengan wajah yang tertekuk membersihkan luka di kaki Aldi 
dan mengganti perbannya. 


Aldi terdiam tersenyum melihat perempuan itu. Dan tiba- 
tiba perempuan itu menangis. Air matanya jatuh satu 
persatu. 


"Eh-ehh kenapa lu nangis sih? Ahh cengeng lo!" Perempuan 
itu tetap tertunduk, menggulung perban di kaki Aldi, 
sesekali tangannya menghapus air mata di pipinya. "Ck, lu 
nih kenape lagi sih? Udah gih jangan nangis gitu." 


"Gue ngerasa bersalah Al, seharusnya gue yang ada di 
posisi lo sekarang," ucap perempuan itu terisak-isak. Air 
matanya makin banyak berjatuhan. 


Aldi membenarkan posisi duduknya dan mencoba meraih 
pundak wanita itu dengan satu tangannya yang tidak di 
perban, dan menenggelamkan perempuan itu dalam 
pelukannya. 


"Cup... cupp, udah lah, yang penting kita berdua kan, 
selamat." 


"Seharusnya pagi itu aku gak nyebrang sembarangan kayak 
gitu, pakek ngelamun segala!" Keluh wanita itu semakin 
tenggelam dalam pelukan Aldi. 


“Sstttt... udah ... udah ....! Lupain aja kejadian itu oke." Ucap 
Aldi mencoba menenangkan. "Udah gih nangisnya, katanya 
mau ngurusin gue. Nangis buat cantik lo ilang tau!" Aldi 
mencoba mencairkan suasana. 


"Alah lu mah sok sok mau nge-fly-in gua kan? Dasar!" 
Celetuk perempuan itu mengeluarkan dirinya dari dalam 
pelukan Aldi dan terkekeh pelan menghapus air matanya. 


"Sha!" 


"Hah!" Tubuhku tersentak ketika ada tepukan di pundakku. 
Spontan aku menoleh kebelakang. 


"Kenapa berdiri di luar?" Ternyata tante Ardita sedang 
memergokiku yang sedang terdiam mematung. 


"E engak tan cuma " 


"Yaudah hayuk masuk," ajak tante Ardita dan membuka 
lebar pintu. 


Kedua pasang mata menatapku hampir bersamaan. Seketika 
senyum lebarku berkibar untuk menutupi wajah terkejutku. 


"Hai..." sapaku canggung, menatap mereka satu persatu 
disertai senyum dan lambaian kecil jemariku. 


"Shasa...." Ucap mereka hampir bersamaan. 


"Iya... kenapa ? Gitu amat liat gue? Heran, kenapa gue bisa 
tau?" Ketusku mempercepat langkah menuju Aldi. 


"Lo tuh kenapa coba gak bilang ke gue kalau lo kayak 
begini?" Ucapku kesal menghentakan kakiku. "Dan kenapa 
lo udah ada di rumah? Kenapa gak di rumah sakit?" 


"Gak betah gue di sana!" 
Aku berdeham. Seperti biasa Aldi suka susah di bilangin. 


"Dan lo, kenapa disini?" Lirikan tajamku menuju perempuan 
yang ada bersama Aldi. 


"A aku" jawab perempuan itu terbata-bata. 


Aku mendengus pelan. Aku mencoba mengatur napas dan 
mengubah raut wajahku. Karena aku merasa wajahku 
seperti akan memakan orang, sampai wajah perempuan itu 
berubah menjadi pucat. 


"Gue gak akan makan lo kok Nat." Ucapku terkekeh 
mencoba memecahkan kekakuan di wajah Nata. Aku pun 
meraih pundaknya hingga bertabrakan dengan pundakku. 


"Dan lo," pandanganku berganti menatap Aldi yang duduk 
bersandar terdiam. "Udah sakit sok-sok masih sehat!" 


"Kok?" 


"Iya , sok chat gue bilang gak sakit." Mataku mengoreksi 
semua tubuh Aldi. " Ya Tuhan, kaki ,tangan, kepala semua di 
perban!" 


"Ini mah cuma lecet doang kok."," lagi pula kalau gue bilang 
sakit apa lo bakal peduli gitu?" Memalingkan wajah. 


"Gilak. Kayak gini di bilang lecet? Parahnya kayak mana 
hah?" Aku duduk di samping Aldi dan menepuk lengannya. 
"Peduli lahhh, kalau enggak ngapain gue disini??" Lanjutku. 


"Aduhhh," rintih Aldi yang seketika membuatku cemas 
mengelus dan mentiup-tiup lengan yang aku pukul tadi. 


"Hahaha, lo gimana sih? Yang luka sebelah sini!" Aldi 
terkekeh mengangkat tangannya kirinya. 


Aku mendengus kesal. Aldi!! 


"Eh-eh gak boleh marah, lagi sakit jadi harus disayang- 
sayang. Haha," telunjuknya bergerak lalu mengeluskan 
kepalanya ke bahuku. Di tambah kekehan saat sudah 
menempel di pundakku. 


"Apaan sih lo... mencari kesempatan dalam kesempitan lo 
mah! dasar!"  Menyingkiran kepala Aldi, dengan 
menegakkan tubuh kedepan sehingga kepala Aldi seakan 
jatuh kebelakang. 


"Oiaya Nat, jadi dari kemaren lo ngurusin dia?" Tanyaku 
menoleh kebelakang. Lalu kembali menatap Nata, mataku 
menaruh rasa yang aneh saat menatap Nata yang dari tadi 
berdiri diam termenung memandang aku dan Aldi. Dia 
menganggukan kepalanya. Menjawab pertanyaanku. 


"Lo gak capek apa berdiri? Duduk gih!" Ucapku. 


"Oiya tante Ardita kapan perginya?" karena sibuk memarahi 
Aldi aku tak sadar kepergian tante Ardita. Aku menatap 
makanan yang sudah di letakan di atas meja. "Yaudah 


sekarang kalian makan siang dulu gih, itu tante Ardita 
bawain kalian makan siang," 


"Iya, Sha," ucap Nata pelan yang hampir tak kudengar 
membuat aku menatapnya bingung. 


"Nih anak kenapa,? Lesu amat?" 


"Lo sakit juga Nat? Pucet gitu muka lo!" Ucapku menatap 
wajah Nata. 


"Iya mungkin dia lelah karena dari kemaren dia ngurusin 
gue," sambung Aldi. 


"Yaudah lo istirahat aja, biar gue yang ngasih makan nih 
anak kambing," celetukku asal, mengambil makanan yang 
sudah di bawa Nata. Nata dengan pasrah melepaskan 
mangkuk itu. 


[Nata] 


"Mereka bahagiaa!", "Senyuman bahagia itu tak bisa 
kudapatkan saat Aldi bersamaku. Aldi sangat bahagia ketika 
Shasa ada bersamanya." Mataku memandang wajah Aldi 
yang terlihat sangat bahagia. 


Aku memang bukan orang yang bisa memiliki hati Aldi. 
Tidak akan bisa! 


Drttt drtttt 
New massage from Iqbaal Nugraha Saputra. 
"Iqbaal?" 


Iqbaal Nugraha Saputra 
Nat?? 


Aku 
Iya Bal? 
Ada apa? 


Igbaal Nugraha Saputra 
Lo lagi dimana? 


Aku 
Dirumah Aldi? 


Igbaal Nugraha Saputra 
:/ 


Aku 
Heh kenapa?? 
(Read) 


Aku rasa Shasa wanita paling beruntung di dunia karena 
aku tahu dua lelaki tampan itu sangat mencintainya. 


Tapi aku juga merasa sedih karena ada sesuatu yang rumit 
diantara mereka. 


Drrtttt drtttt 


Iqbaal Nugraha Saputra 
Enggak kenapa-kenapa 


Aku 
Lama amat pak jawabnya? 


Igbaal Nugraha Saputra Ketiduran 
Aku 


"Nat...." suara itu, 


Seseorang sudah berdiri di hadapanku. Shasa. Karena panik 
ponsel yang aku pegang terjatuh. Sebelum tanganku 
meraihnya, Shasa sudah lebih dulu tertunduk 
mengambilnya. Tapi tiba-tiba dia terhenti sepertinya dia 
melihat layar yang masih membuka ruang chatku bersama 
Iqbaal. 


Satu detik 
Dua detik 
Segera ku tekan tombol back, dan mengambil ponselku. 


"I-iyaa Sha, ada apa?" Jawabku membenahi raut wajah 
panikku dengan mengembangkan senyum di wajahku. 
Shasa mengambilkan posisi berdiri di depanku. 


"Udah sore nih, balik yuk!" 
"Lo duluan aja, gua bakal minta jemput supir." 


"Enggak usah sama gue aja 
Gue anterin, supir gue udah di depan." 


"O-oh yaudah deh, yuk." 


Akhirnya aku dan Shasa setuju untuk pulang. Kami pun 
berpamitan dengan Aldi. 


"Kita balik ya Al," ucap Shasa ditambah senyuman dariku. 
"Iya, makasih ya." 
Lagi-lagi aku hanya membalas dengan senyuman. 


"Cepet sembuh ya Al," ucap Shasa memeluk Aldi. 


Entah apa yang sedang berkecambuk di dada ini sehingga 
napasku tak berhembus beraturan. Mata Aldi menatapku 
dan dia tersenyum padaku dengan tangan yang mengusap 
punggung Shasa. 


"Okeh , kita balik ya." Ucap Shasa melepas pelukannya. 


"Daaaaa," aku dan Shasa melambaikan tangan hampir 
bersamaan. 


Kami keluar dari kamar Aldi. Aku sempat melihat Aldi yang 
tersenyum bahagia setelah kami melewati pintu kamar Aldi. 


“Gue harap lu selalu bahagia Al," 
[Shasa] 
Suasana di dalam mobilku hening. 


"Oiya Nat gue mau tau dong kenapa Aldi bisa kayak 
begitu?" 


"Itu karena gue, Sha...." ucap Nata sangat terlihat bersalah. 


Sebelum aku kembali bertanya ia pun langsung 
menjelaskan. "Jadi Minggu pagi gue sama Aldi udah janjian 
buat Maraton bareng. Eh tapi pas gue jalan ada motor yang 
kehilangan kendali gitu, di tambah gue yang ngelamun." 


"Waktu gue jalan, ternyata gue jalan semakin ke tengah 
ternyata Aldi udah ada di belakang gue waktu liat itu, dia 
langsung lari dan mendorong gue ke pinggir dan akhirnya 
dia yang tertabrak. Jadi gitu." Jelas Nata kepadaku. 


"Astaga. Kamu ngelamunin apa sih Nata?" satu tanganku 
berlabuh di atas pahanya. "Lo punya masalah? Cerita 
dong?" 


"Enggak kok." Jawabnya tersenyum. 


Terlihat begitu banyak kesedihan dimatanya, yang dia 
simpan dalam hatinya. Aku teringat akan sesuatu yang 
membuatku sedih seperti itu. 


"Yaudah lain kali harus hati-hati ya... ucapku menepuk- 
nepuk pahanya. " Kali ini kita harus ngurusin Aldi sampai 
sembuh. Okey." Ajak ku Nata tersenyum. 


Bagian8 
[Shasa] 


Aku terdiam di dalam mobil setelah Nata turun dari mobilku 
raut wajahku mendatar. Berdengung kata-kata Nata yang di 
ucapkannya sebelum beranjak pergi menjauh dari mobilku. 


"Lu bisa kan bahagia'in Aldi buat gue!?" 


Saat ini aku hanya bisa mengerutkan dahi. Aku tak mengerti 
apa yang dikatakan sahabatku itu. Karena tak pernah 
terlintas di benakku untuk menyakiti Aldi ataupun teman- 
temanku lainnya. 


"Aku ingin semua orang di samping ku bahagia." 


Hari ini aku baru mengetahui bahwa Nata dan Aldi sudah 
dekat selama sepuluh tahun. Dan itupun aku baru tahu. 
Senjak Aldi pindah ke kota ini: Nata adalah teman 
pertamanya. Bagaimana bisa aku tidak mengetahui hal itu! 
Sekarang aku merasa jika aku bukan sahabat mereka. 


Saat aku dan Aldi sedang asik menceritakan tentang masa 
kecilnya bersama Nata mataku sesekali melirik Nata yang 
memilih duduk diam di sebuah kursi di pojok kamar di 
samping jendela. 


Dia begitu serius dengan ponselnya, sepertinya ia sedang 
asik membalas pesan. Tapi aku mengabaikan itu, sesaat aku 
pikir itu hanya pesan singkat biasa. Namun ketika aku 
melihat layar ponsel Nata yang terjatuh tadi, aku sempat 
berpikir banyak hal. 


"Igbaal??" 


"Nata?" 
"Apa ini?" 
"Setelah Nata-Aldi, sekarang Nata-lgbaal." 


"Ada apa antara Igbaal dan Nata? aku gak pernah tau 
tentang mereka, senjak kapan mereka dekat seperti itu?" 


Sudah dua jam berlalu senjak aku pulang. Malam kali ini 
cerah tak ada tanda-tanda akan turun hujan. Langit terasa 
sepi. Hanya ada bulan disana. Kali ini tak ada para bintang: 
hanya ada bulan sabit. Indah. Bersinar membanggakan diri. 
Kedua ujung yang saling menatap seakan ingin segera 
bertemu. Tapi apa daya pertemuan itu akan ada di saat 
bulan purnama nanti. 


Ku pandangi layar ponselku, menunggu sesuatu yang 
meresahkan. Ruang dimana terjadi percakapan jarak jauh 
antara aku dan dia kini hampa. Berkali-kali jemari'ku 
mencoba berbicara: namun tak kunjung jua. Terlintas 
percakapan ku bersama Lisa beberapa menit lalu. 


Lalisa Smith 


Tadi Iqbaal ke kelas nyariin lo 


Aku 
Kapan? 


Lalisa Smith 
Waktu udah balik, lu di panggilin gak nengok gitu. 


Aku 
Oh itu, sorry deh.terus terus? 


Lalisa Smith 
Nabrak. 


Aku 
Serius ini gue nanyanya? 


Lalisa Smith 
Ya gitu Igbaal kayak rada kesel gitu, kyknya sih. 


Aku 
Kesel kenapa? 
Dia ada masalah? 


Lalisa Smith 
Aduh susah ya lo ini, bilang cinta bilang sayang, tapi gak 
ngertiin dia!!! 


Aku 
Ihh apasih Lis, gak ngerti! 


Lalisa Smith 
Aduh capek gua, dia itu kesel liat lo perhatian sama Aldi. 


Aku 
Kesel gimana? 


Lalisa Smith 

Ya Tuhan!! Berilah hamba mu ini kekuatan. 

Shasa Ghabriella Handika!! Igbaal itu CEMBURU CEM-BU- 
RUU. Nelen batu ini gua ya Tuhan! 


CEMBURU!! 
CEM 

BUU 

RUUU 


Benarkah Igbaal cemburu? Untuk apa? Iqbaal tahu kalau 
aku dan Aldi hanya sebatas sahabat sama seperti -aku- dan 
dia. Rumit. Rumit. Terkadang aku merasa aku terlalu dekat 
dengan Igbaal sampai aku abaikan Aldi, dan sebaliknya. 


"Arghh, aku jadi bingung sendiri ini! Apa sih yang lagi 
terjadi sama gua ini?" Geramku mengacak rambut. 


"Lama-lama aku gila ini!" 
"Begitu rumitnya dunia karena sebuah rasa cinta." 


Aku genggam erat kalung yang sudah berada lama di 
leherku. Kalung yang sudah kupakai sejak kecil. 


"Igbaal-Aldi" 
"Aku peduli terhadap Mereka, aku sayang mereka. Tapi " 


Aku sayang mereka semua. Walau sayangku kepada Iqbaal 
sedikit berbeda. Tapi aku masih gak mengerti tentang Igbaal 
kali ini. Apa dia benar-benar cemburu? Atau itu hanya 
ucapan asal Lisa. 


"Ah mungkin hanya perasaan Lisa kalau Igbaal cemburu," 


Ku putuskan untuk mengirim pesan kepada Iqbaal. Satu-dua 
tiga, menit tak kunjung datang balasan dari sana. 


Aku merasa lelah dengan semua ini. Entah apa yang 
sekarang aku rasakan. Ingin berpaling hati tapi aku tak bisa. 
Dilain sisi aku memikirkan Aldi yang sedang sakit di sisi lain 
aku mempertanyakan sikap Igbaal dan ingin tahu ada apa 
dengannya sehingga tak membalas pesanku. 


Langkah kaki yang ingin berhenti tapi hati ingin selalu 
melangkah bersama. Impian menemukan masa depan yang 


indah sangat jelas di anganku. Namun kenyataan berkata 
berbeda. 


"Iqbaal? What are you doing?" Ku baca ulang pesan yang ku 
kirim kepadanya. 


Rasa cinta yang tumbuh perlahan menjadi kisah hidup yang 
tak bisa ku hadapi. 

Aku sangat mencintainya, sangat-sangat mencintai dia tapi 
cintaku padanya tak melebihi cintaku pada yang Maha 
Kuasa. 


"Andai kisah cinta kita ini seindah anak SMA lainnya hmm," 


"Tapi apa cintaku tak bertepuk sebelah tangan? Igbaal dan 
Nata?" 


"Aaaaa, gue mikirin apa sih?" Tepukan kesal mendarat di 
keningku. 


Hati inginkan dia tapi takdir tak menyetujui. Apa gunanya 
melawan takdir jika memang tak ada hasil. 


Kisah ini bukan kisah cinta romantis. Bukan juga kisah 
dramatis. Ini kisah dimana satu banding seribu terjadi di 
semesta alam nan elok ini. Kisah dimana orang enggan 
mengetahui akhirnya. 


Dalam kisah ini hanya ada kerumitan sepasang insan yang 
dipertemukan tapi tak akan bisa di satukan. Bukan karena 
orang ketiga, bukan juga karena ketidaksetujuan orang tua. 
Tapi ini karena kepercayaan yang ada di hati. Dimana rasa 
cinta yang sangat besar menandingi segalanya. 


"Bukan karena tak mau mengalah, tapi aku punya pendirian. 
Bukan karena rasa cinta ini hanya basa-basi belaka. Tapi 


ada hal yang harus selalu ku pegang dan aku jaga. Aku rasa 
kamu juga!" 


Aku tak ingin melepas peganganku dan tak bisa 
memaksamu melepaskan peganganmu. 


Langkah kita sama, tapi jalan kita mengarah kedua arah 
berbeda. 


Rasa cinta kita ada hanya untuk di pedam bukan di 
ungkapkan. Jika benar harus di ungkapkan siapkah hati ini 
menerima kenyataan? 


Keinginanku memiliki mu menjadi pendampingi hidupku 
hanya halusinasi semata. Sesuatu yang tak akan pernah jadi 
nyata. 


"Iqbaal aku harus apa? Aku bingung. Kasih aku aba-aba 
untuk berlari atau tetap disini. Jika aku harus tetap disini 
Jelaskan posisi ku. Aku mohon!" 


Ku tatap kembali layar ponsel, terlihat tanda sudah dibaca. 
Tapi, tidak ada balasan. 


Langit pagi terpancar dari jendela kamar wanita aneh satu 
ini. 


"Terimaksih Tuhan untuk napas yang kau beri padaku 
sampai hari ini." Mata ku menatap langit pagi dari balik 
jendela. 


Pagi ini semua terkesan biasa saja. Aku turuni satu persatu 
anak tangga menuju meja makan dan aku akan ikut sarapan 
bersama Papa. 


"Shasa, tumben sudah siap. Sini sarapan biar nanti Papa 
yang nganter kamu ke sekolah." Ucap beliau, aku berdeham. 


Aku tarik kursi yang berada tepat di Samping Papa lalu 
Mama menaruh roti yang sudah siap untuk disantap di atas 
piringku. 


"Tapi Pa, apa nanti Papa gak kesiangan?" Akhirnya aku 
angkat berbicara. 


"Enggak lah sayang." Ucap Papa tersenyum seraya 
mengelus rambutku. 


"Oiya Pa, temen bisnis Papa itu kapan mau dateng, makan 
malam kesini?" Ucap Mama." Bukannya kemarin, janjinya 
mereka?" Lanjut Mama. 


"Iya seharusnya kemarin. Tapi karena anak laki-laki mereka 
baru saja kecelakaan jadi mereka tunda makan malamnya," 


"Astaga, kok bisa kecelakaan seperti itu?" Tanya Mama 
cemas, 


Aku tak tertarik akan apa yang dibicarakan Mama-Papa. Di 
dalam otakku sudah ada yang menjadi topik utama yaitu 
Iqbaal. 


"Pesan gue kenapa ya cuma di read doang?" 
"Iqbaal kenapa ya?" 
'Kamu dimana dengan siapa semalam berbuat apa' 


"Ahh apaan lagi ini, kenapa jadi lagu itu yang nongol di otak 
gue? Hmmm!" 


"Nanti gue tanya langsung aja deh!" 


"Sha... ayo berangkat," ajak Papa menepuk pundakku. 


"Iya- Pa!" Sahutku meneguk segelas susu dan segera 
beranjak menyusul Papa. 


"Ma- aku berangkat ya," mencium tangan Mama. 
Pagi yang cerah untuk hati yang ah lupakan saja. 
"Sha?" Tegur Papa fokus menyetir. 

"Iya Pa-" jawabku datar tanpa menoleh ke Papa. 


"Lesu banget, ada apa? Papa perhatikan dari tadi kamu gak 
semangat gitu!" 


"Enggak kok Pa- Shasa baik-baik aja." 


"Iqbaal gimana kabarnya?" Pertanyaan yang berhasil 
membuatku menoleh ke arah Papa. 


"Kenapa?" Papa merasa ada yang aneh dengan perubahan 
posisiku. 


"Enggak apa-apa kok Pa," aku kembali membuang tatap 
jauh lurus kedepan. 


"Kamu lagi marahan sama Igbaal?" Tanya Papa menerka. 
"Maybe, but i dont know that!"batinku. 


"Marahan yaa " tuduh Papa yang tak mendapat jawaban 
dariku. 


"Maybe, aku juga gak tau Pa." 


Aku sendiri tak tahu apa ini, yanga terjadi diantara aku dan 
Iqbaal. 


"Apa sudah saatnya aku jelaskan pada Shasa?" 


Percakapan pun terhenti ketika mobil Papa sudah sampai di 
depan gerbang sekolah. 


"Daaa Pa-"tangan ku melambai ke arah Papa. 


Aku berbalik. Tak di sangka-sangka orang yang pertama aku 
lihat itu Igbaal. Aku bergegas untuk menghampiri Igbaal. 
Namun langkah ku terhenti, "Baa " tangan yang ingin 
menggapai seketika turun. 


"Lo kok ninggalin gua di parkiran sih...." 
"Habis lo lama!" 


"Yaudah sekarang kita ke kelas bareng yaa...." menggadeng 
tangan Igbaal. 


Aku berdeham membenarkan rambutku dan posisiku yang 
mematung melihat Igbaal bersama seorang perempuan. 


"Ah, kalau gak salah dia kan temen sekelas Igbaal," 
"Dan iya itu kan tentangganya- eh iya kan ?" 


"Udah deh gua apaan sih! Kalau pacar dia juga gak a-apa- 
apa,! Hmm." 


Apa aku terlalu mengawatirkan hidupku saja. Sampai akhir- 
akhir ini banyak hal baru yang aku tahu tentang semua 
sahabatku. 


Bel istirahat sudah berbunyi tiga menit yang lalu. Namun 
aku enggan untuk beranjak dari tempat dudukku. Perlahan 
tak pasti aku melahap makan siangku. Sendirian. 


Dari jendela kelas, aku melihat langit yang nampak cerah. 


"Kali ini langit lagi gak menggambarkan tentang aku. Huft," 


Ku santap habis bekal makan siangku. Setelah beberapa 
menit, Nata dan Lisa datang. Ketika mereka mengajakku 
untuk pergi ke kantin aku menolak ajakan itu. Entahlah 
rasanya malas aku untuk melangkah ke kantin. Sekarang 
mereka sudah kembali. 


"Sha," sebut Nata berjalan mendekat. Aku tersenyum 
menyambut mereka. 


"Ini buat lo Sha," Lisa menyodorkan segelas jus Alpokat. 


"Makasih Lis, tau aja kesukaan gue,"seruku menyambut jus 
Alpokat yang disodorkan Lisa. 


"Eh-Eh. Tau gak Sha, tadi pas di kantin " Lisa Antusias 
mengambil posisi duduk di bangkunya yang tepat di depan 
Shasa. 

"Apa?" Balasku tak seantusias Lisa. 


"Sutttt," timpal Nata. Seketika aku melirik Nata. 


"Ada apa emangnya?" Ucapku mencari tahu apa yang ingin 
mereka sembunyikan. 


"Udah lah Nat cerita aja ke Shasa. Jadi gini " melirik Nata , 
Nata membulatkan matanya. Namun Lisa tetap melanjutkan 
perkataannya. "Di kantin tadi kita liat Iqbaal " 


"Yaelah, terus? Igbaal kan emang keliatan." Aku menimpali 
perkataan Lisa dengan raut datar. 


"Ih orang belum selesai gih ceritanya, dengerin dulu Sha!" 


"Okey. Lanjut," tiba-tiba wajah ku menjadi sangat serius dan 
segera ingin tahu cerita selanjutnya. Hanya untuk 
membahagiakan Lisa. 


"Iya. Terus. Eh maksud gue. Igbaal makan sama cewek gitu 
Sebelahan. Suap-suapan. Mesra gitu. Ampe satu kantin 
berisik ngomongin mereka. Jadi gitu!" 


"Heh Lisa jangan melebih-lebihkan dong!" Celetuk Nata. " 
gak deng Sha, gak sampe suap-suap mesra gitu. Huu dasar 
biang gosip," jelas Nata menatap mataku dan menoyor 
kepala Lisa. 


“Ih Nat!" 


Aku terdiam. Mencoba lebih menelaah yang di ceritakan 
Lisa. 


"Sha?" - Nata. 
"Sha? Lo gak apa-apa kan?" - Lisa. 


"Hah, E engak kok gak apa-apa. Hehe." Jawabku mencoba 
mengendalikan diri dari pikiran yang berkecamuk. "Lah 
biarin aja mereka, toh gue bukan siapa-siapa Igbaal." 
Tegasku. 


"Tapi kan Sha " ucap Nata terputus. Aku pergi meninggalkan 
mereka. 


"SHA LO MAU KE MANA?" teriak Lisa menatap punggungku 
yang berlalu menjauh. 


Tak aku hiraukan teriakan Lisa. Entah kenapa aku pergi 
begitu saja dari mereka. Rasanya aku tak ingin 
mendengarkan cerita mereka. 


"Kenapa dengan aku ini?" 


"Jadi selama ini benar cuma aku yang memiliki perasaan 
untuk Iqbaal. Dan dia enggak! Fix ini cinta sepihak! Cinta 


bertepuk sebelah tangan!" 
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Rasa kesal di hati ini semakin menggebu-gebu. Ingin aku 
berteriak tapi tak bisa. Jelas saja, sekarang-posisiku sedang 
berada di dalam kelas. Bayangkan saja jika aku berteriak di 
dalam pelajaran Bu Rizya: guru tergalak di sekolah ini. Bisa 
mati aku. 


Dua jam kemudian. 
"Akhirnya selesai juga pelajaran ini," ucap Lisa 
membentangkan kedua tangannya keatas lalu menjulur 


sampai mengenai wajahku. "Eh,maaf Sha," Lisa berbalik 
melihatku yang tak merespon sentuhan dari tangan Lisa. 


"Sha," ucap Lisa menyelidik kedalam mataku. Aku tetap saja 
terdiam. Lalu Lisa mengguncangkan tubuhku. 


"Hah!" Ucapku tersentak, "Ada apa Lis?" Lanjutku bingung. 
"Ealah nih anak, ya lo itu dari bengong aja tau!" Seru Lisa. 
"O-oh, maaf Lis." 


"Yaudah gih, sekarang balik yuk." Ajak Lisa di sambung 
dengan rangkulan dari belakang. 


"Iya Sha, ayo balik!" Nata. 
"Hmm." Aku hanya menjawab dengan berdeham. 


"Lo kenapa sih Sha?" Tanya Lisa memandang ku bingung. 
"Apa karena cerita tadi?" Lanjut Lisa. 


Aku hanya terdiam lalu mulai beranjak pergi tanpa berkata 
pada Lisa dan Nata. 


"Nih gara-gara loh Lis!" - Nata bergegas menyusul. 


"hh kok gue? Tapi kan emang kenyataannya begitu!" 
Menghentakan kaki, lalu mengejar aku dan Nata. 


Di depan gerbang sekolah. Nata ternyata sudah di jemput 
oleh supirnya. Sedangkan Lisa pun sudah di tunggu 
pacarnya. Dan aku menolak ajakan Nata yang ingin 
mengantarku. Aku lebih memilih menunggu supir yang 
sudah ku kabari untuk segera menyusul. 


Satu menit 
Dua menit 
Tiga 
Lima 


Pak Tarjo tak kunjung datang. Sebentar ku tatap Langit yang 
enggan menerang. Langit kelabu semakin menghitam. Rasa 
cemas menghampiriku. 


"Aduh, mau hujan... Pak Tarjo mana ya?" Keluhku, gelisah 
meremas kesepuluh jariku sambil menatap jauh ke arah 
biasanya pak Tarjo muncul. Namun tak ada tanda-tanda 
kemunculan tersebut. 


Tes... tes... air hujan turun menyetuh pipiku. Seketika 
kepalaku mendangak keatas dan air itu semakin banyak 
berjatuhan: mendarat bebas di pipiku. Tubuhku enggan 
untuk beranjak menghindari hujan tersebut. Tak terasa air 
mataku jatuh bersama dengan rintik air hujan yang 
mendarat di pipiku. 


"Hey, kenapa diem aja ayok meneduh!" Seru seorang laki- 
laki yang menarik pergelangan tanganku tanpa persetujuan. 


Aku menoleh ke asal suara itu. 
"Iqbaal?" Batinku bertanya. 


Dia menarikku menuju halte sekolah. Aku padangi tengkuk 
lelaki itu, sesekali mataku berputar melihat tangannya yang 
sedang menggenggam pergelangan tanganku. 


"Lo ngapain ujan-ujan'an sih?" Ketusnya kepadaku seraya 
membersihkan butiran air hujan yang bertaburan di 
pakaiannya. 


Mataku membulat; terdiam memandangi laki-laki yang 
berhasil membuat mode bete ku on hari ini. 


Wussssss 
Rambutnya mengibas ke arahku, lalu wajahnya tepat 
terpampang tepat di hadapanku. 


Tiba-tiba tangan itu bergerak menuju wajahku. Aku 
mencoba menghindar, namun tangan itu tetap saja meraih 
wajahku dengan tawa di unjung bibirnya. Ternyata dia 
mencoba menyeka butiran air hujan di wajahku. Aku 
terpejam; samar-samar dia tersenyum. 


"Ih apaan sih!" Ketusku menepis tangannya. 


Dia terkekeh. Tangannya masih menyeka air di wajahku. 
"Udah lo diem aja, udah tau ujan lo ngapain tetep diam 
disana sih?" Keluhnya padaku. 


Selesai meyeka air hujan di wajahku. Kini dia melepaskan 
jaketnya; membungkus sebagian tubuh bagian belakangku. 
Aku mendengus pelan. 


"Apaan sih ini baal?" Wajahku menekuk. 


"Ih apa-nya yang apaan. Ini biar loh gak kedinginan. Basah 
gini," Jelasnya. 


Mataku enggan menatapnya. Aku berdiri dengan tangan 
menyilang berpangkuan. Terasa ada pandangan ke arahku 
tapi aku tak menghiraukan itu. Entah apa yang sedang aku 
lakukan ini. Apa masalahku kenapa aku harus mengabaikan 
Iqbaal? 


Suasana berubah menjadi canggung. Aku berdiri 
bersebelahan dengan Iqbaal tanpa saling menatap, tanpa 
saling bicara, namun aku merasa sesekali Iqbaal mecuri 
pandang ke arahku. Tapi tetap saja aku tak ingin 
melihatnya. 


"Hmm." la berdeham terhenti tanpa ada lanjutan. 


Suara riuh pikuk kendaraan berlalu lalang bersama dengan 
hujan seperti menjadi pengisi kesunyian di antara kami. 


"Suasana apa ini? Kenapa dia masih di sini?" 

"Apa harus gue tanya?" 

"Lah kenapa gue gak mood banget sih mau nanya dia?" 
"Ihh!" 

"Apa gua tanya nih ?" 

"E-enggak ah!" 


"Tapi? Gak ada alasan jelas buat gue marah sama Iqbaal. Ih 
gue gimana sih?!" 


"Ig-" ucap ku terhenti: meliriknya. 


"Sh-" ucapnya bersamaan. 


"Yaudah ladies first," ungkapnya. 


"Kamu kok belum pulang? Ngapain masih di sekolah?" Aku 
putuskan untuk mencairkan suasana dihatiku dan diantara 
aku dan dia. 


"Gue masih nungguin-" 


"Igbaal...." teriakan seseorang perempuan yang berlari 
menuju tempat dimana aku dan Igbaal berada. Spontan aku 
dan Igbaal menoleh menatapnya. 


"Makasih Baal udah nungguin gue." Serunya meraih lengan 
Iqbaal ke dalam pelukannya. "Eh Shasa." Lanjutnya 
menatapku sinis. 


"Kita pulang yuk Baal," rengeknya. 


"Gak liat? Hujan tau!" Tegas Igbaal menunjuk condong ke 
atas. 


"Oiya lupa! Deket kamu buat aku lupa segalanya tauuu," 
ucapnya 


Aku memincingkan mataku ke arah perempuan itu. Dia 
membalas dengan tatap tajam. 


"Oh jadi dia pacar baru kamu Baal?" Celetuk ku melirik 
perempuan itu. 


"Siapa? Dia?" Menunjuk perempuan di sampingnya. "Haha- 
haha-" Dia terekekeh: aku mengerutkan kening. 


"Kok ketawa?" Tanyaku 


"Kata siapa sih Sha?" Mengendalikan kekehan-nya. 


"Orang satu sekolah pada ngomongin kamu sama dia Baal!" 
ucapku menunjuk ke arah perempuan itu yang sedang 
menekuk wajahnya. 


"Enggak dia bukan pacar aku." Jelasnya. 


Aku hanya berdeham menunggu penjelasan lebih dari 
Iqbaal. 


"Jadi dia ini Indah tetangga gue itu loh yang suka banget 
nguntitin gue kemana-mana. Tau kan? Gua pernah cerita ke 
lo." Jelasnya mengingatkanku tentang tetangganya itu. 


"Oh jadi dia cewek itu!" 


"Tapi kok Igbaal mau sih deket-deket, dia. Terus pake 
nungguin dia segala lagi," 


"Jadi gini kemaren gue gak sengaja nabrak dia terus dia 
minta tanggung jawab gitu- padahal lo bisa liat dia enggak 
kenapa-kenapa kan ya?" Jelas Igbaal tanpa mempedulikan 
Indah yang sudah muak dengan penjelasan Igbaal. 


Aku tertawa miring meliriknya. Mataku berputar mencoba 
mengoreksi tubuhnya, yang terlihat baik-baik saja bahkan 
beberapa menit lalu ia berlari menghampiri aku dan Igbaal. 


"Terus kenapa lo masih mau Baal deket-deket dia?" 
"Ini semua gara-gara Mamanya!" Melirik ke perempuan itu. 
"Mamanya?" 


"Iya. Kemarin waktu gue coba bantu dia pulang. Mamanya 
udah di depan pintu dan tiba-tiba ngomelin gue terus gue 
disuruh jagain dia sampai sembuh. Padahal mah gue 


males!" Jelas Iqbaal berbisik di tambah kekehan di akhirnya 
ucapannya itu. 


"Oh. Haha. Ternyata...." celetuk ku. 

"Ternyata apa?" Tanya Igbaal bingung. 

"Ternyata gue salah menduga!" 

"Sha!" Menepuk bahuku pelan. 

"Eh. Apa?" 

"Ternyata apa?" 

"Oh bukan apa-apa kok Baal,"Aku tersenyum lega. 


Mata kami saling bertatapan: senyum kami pun berbalasan. 
Sedangkan Indah perempuan si penguntit ini hanya duduk 
terdiam kesal di belakang kami. 


Suara hujan menghiasi tatapan, senyuman, dan keheningan 
yang damai. Suaranya semakin deras suasana pun semakin 
dingin. 


Berdiri di bibir halte tersebut di temani Igbaal dan di 
bungkus hangat dengan jaket yang masih bertahan di 
tubuhku membuat hari ini menjadi 'hari' yang tak akan 
terlupakan bagiku. 


Aku yang tiba-tiba merasa marah tanpa alasan. Kinipun aku 
bahagia begitu saja. 


Settttttt. Suara ban yang bergesek dengan aspal berhenti di 
depanku. Ya, itu Pak Tarjo dengan salah satu mobil pribadi 
Papa. 


"Lo udah di jemput tuh," ucapnya 


Aku menatap Pak Tarjo yang berlari menujuku: membawa 
sebuah payung untukku. 


"Maaf non , tadi mobil tuan bannya bocor. Jadi harus masuk 
bengkel dulu." Jelas Pak Tarjo yang sekarang berdiri tepat di 
hadapanku. "Ini non payungnya," menyodorkan sebuah 
payung. Pak Tarjo kembali berlari menuju mobil tanpa 
menggunakan payung. 


Aku tersenyum menatap Igbaal lalu membuka payung: 
menudungkannya ke atas kepalaku. 


"Aku duluan ya baal." Aku langkahkan 'langkah' pertamaku: 
langkah keduaku dan saat langkah ketigaku. 


"Sha, gue gak akan mungkin punya pacar, selagi lo masih 
ada di dekat gue, bersama gue!" Ucap Igbaal yang berhasil 
menghentikan langkahku lalu aku berbalik menolehnya. Aku 
tersenyum menatapnya dan dia membalas sambil 
melambaikan tangannya. 


Di dalam mobil kata-kata itu, menggema di telingaku di 
tambah wajah yang tersenyum itu tak hilang dari pikiranku. 


Aku hanya bisa tersenyum-senyum sendiri. Mencoba 
mengendalikan diri tapi tetap saja aku tak kuasa menahan 
tawa ini. 

"Kok gue tadi bisa sekesel itu? Aneh!" 


"Apa tadi kata Igbaal? Ga akan punya pacar selama gu-e 
apa? Aduhh jadi malu sendiri gue,haha!" pipiku memerah. 


"Ini bukan mimpi kan ya?" 


“Ini dunia Nyata kan ya?" Aku menepuk pipiku menyakinkan 
diri sendiri. 


"Oh bukan mimpi. Haha." 
“Ih apa juga, emang tadi itu apa artinya? Hemm." 


Bukannya aku tak pernah mendengar kata-kata manis dari 
Igbaal. Hanya saja ucapannya kali ini terasa lebih manis dari 
biasanya. Terkesan santai tapi penuh makna bagiku. 


Langit kelabu mulai berubah menjadi biru. Hatiku yang 
sebelumnya merasa sendu kini kembali berseru. 
Mengatakan bahwa aku ingin selalu merasakan hal seperti 
ini. 


"Non sudah sampai," ucap pak Tarjo mengehentikan 
wajahku yang senjak dari tadi terlihat bahagia, menjadi 
datar. 


Aku berdeham. "Oh iya pak," jawabku mengendalikan raut 
wajahku. 


"Kayaknya non lagi bahagia ya?" 


"A aah enggak Pak," jawabku tersenyum malu-malu: 
menuruni mobil. "Yaudah pak makasih ya!" Seru ku 
tersenyum menatap pak Tarjo yang tersenyum sejak beliau 
bertanya padaku. 


Drtttt drttt 


Langkahku terhenti seketika saat hendak membuka pintu 
rumahku. 


Aku tekan tombol hijau di layar ponselku dengan segera 
menaruh benda elektronik itu di telingaku. 


"Hallo...." sapaku untuk orang di seberang sana. "Ada apa 
Nat?" Lanjutku bertanya. 


"Lo dimana?" Tanyanya dengan suara bergetar. 
"Ada apa Nat?" 
"Lo sekarang bisa ke rumah sakit?" 


"Rumah sakit?" Jawabku balik bertanya dengan rasa cemas 
yang mulai mengguyuriku. 


"Oke, oke, gue segera kesana!" 


"Lo tunggu gue ya..." setelah mendengar suara nada 
panggil terputus aku segera memanggil Pak Tarjo dan 
bergegas pergi tanpa mengganti pakaianku. 


"Ayo Pak buruu!" Seruku saat sudah duduk tepat di 
belakang Pak Tarjo. 


Mobil berwana abu-abu itu pun perlahan melaju 
meninggalkan halaman rumahku. Sepajang jalan aku 
terduduk dengan wajah cemas sambil meremas kesepuluh 
jemariku. 


A/N 


Segitu dulu aja ya. 

Ini update khusus untuk pembaca setia (kalau pun ada) 
Kalau enggak pun tak apa cerita sedih abalabal ya kayak 
begini wajar gak ada yg suka . 

Mau cepetin di tamat'in nih biar bisa nulis cerita baru 


Btw jangan lupa votement lah 
Masa gak ada yang vote hiks sedih nih 


See u readers 
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Berlari. Itu yang aku lakukan ketika sampai di rumah sakit. 
Aku tanya beberapa suster yang aku temui untuk 
menanyakan dimana keberadaan pasien bernama Stefaldi 
Ferro Nugroho. Akhirnya aku mengetahui ruang rawat Aldi. 
Aku terus berlari menelusuri lorong panjang. Tiba-tiba. 


BRRUKKK 


Aku terjatuh tersandung sesuatu benda keras, yang tak 
sempat aku lihat apa itu dan takku pedulikan lagi. Memang 
terasa -sakit- tapi tak lagi ku pedulikan rasa sakit itu. Aku 
melanjutkan perjalananku. Jalanku sedikit memincang. 


Dari kejauhan terlihat sesosok yang aku kenal. Dia Nata. Aku 
segera menuju ke arahnya. 


"Nat." Ucapku sedikit terengah-engah. 


Dia terlihat mondar-mandir meremat lipatan tangannya. 
"Sha." Ucapnya saat melihat kedatanganku. "A aldi Sha," 
ucapnya cemas menyambut kedatanganku lalu memelukku. 


"Ada apa sebenarnya dengan Aldi ? Dimana dia?" Aku 
menyambut hangat pelukannya. 


Perlahan melepas pelukan - "Gue juga gak tau! waktu gue 
ke rumahnya dia tuh panas tinggi. Dan gue khawatir 
akhirnya gue bawa dia ke rumah sakit. Gue takut! Sekarang 
dokter lagi meriksa Aldi, Sha." Aku tatap dalam mata Nata 
yang sangat menggambarkan kekhawatiran. Aku berpikir 
kalau Nata lebih khwatir daripada diriku. 


Srekk 


Suara pintu terbuka dan muncul-lah seorang dokter 
didampingi suster. 


"Dok, bagaimana keadaan Aldi?" Tanya Nata buru-buru. 
Aku pun menunggu cemas jawaban dokter. 


"Dia masih tidak sadarkan diri. Tapi demannya sudah turun. 
Dan dimana orang tuanya?" - Dokter. 


"Ee Papa-Mama Aldi dok?" Jawab Nata terlihat bingung, tak 
tahu apa yang harus ia katakan. 


"Eee- orang tua Aldi sedang tidak di kota ini dok, kami 
adalah teman dekatnya. Kami yang akan menjaga dia." Aku 
menimpali percakapan itu. 


"Sebenarnya ada, yang harus saya bicarakan dengan orang 
tua Aldi " 


"Ada apa dok?" Sambar Nata memotong perkataan Dokter. 


"Bukan apa-apa hanya saja luka di kaki Aldi ternyata 
memburuk jika tak segera di tangani akan terjadi infeksi. 
Untung saja dia segera di bawa ke rumah sakit. Sekarang 
Aldi sudah baik-baik saja, dia hanya membutuhkan istirahat 
dan pengobatan yang baik dan benar." Jelas Dokter 
membuat Aku dan Nata menghela napas lega. 


"Baiklah.Kalian sudah bisa mengunjungi pasien. Jika terjadi 
sesuatu kalian bisa menekan tombol di dekat tempat tidur 
pasien dan suster akan datang. Sekarang Saya tinggal 
dulu." 


"Baik dok, terimakasih." Ucapku mempersilahkan Dokter 
yang akan melewati tempatku berdiri. 


Hari semakin gelap. Aku dan Nata masih di dalam ruangan 
dimana Aldi di rawat. Masih dengan seragam sekolah : aku 
teringat sesuatu -Mama- aku harus menghubungi Mama 
lewat telpon rumah sakit yang ada dikamar Aldi. 


"Halo Ma," ucapku untuk seseorang di seberang sana. 


"Halo Sha, kamu dimana? Lagi sama siapa? Jam segini kok 
belum balik?" Tanya Mama bertubi-tubi mencemaskanku. 


"Eee, aku lagi di rumah sakit Ma- Aldi masuk rumah sakit 
Maa. Dan orang tuanya gak ada disini jadi Aku dan Nata 
yang menemani Aldi." Jawabku. 


"Aldi temen kamu yang itu? Yang ganteng itu?" Celetuk 
Mama dari seberang sana. 


"Iya Ma." Aku hanya meng-iya-kan saja. 
"Kok bisa? Apa perlu Mama kesana?" 


"Panjang ceritanya Ma- nanti deh aku ceritain. Enggak usah 
Ma ini udah malem juga. Aku cuma mau izin nginap disini. 
Boleh ya Ma?" 


"Yaudah iya-iya. Jaga diri baik-baik disana!" 
"Iya Mamaa," 


Telpon berakhir: mataku melihat Nata yang sedang duduk 
cemas menunggu kesadaran Aldi. Bagaimana tidak sudah 
dua jam berlalu tapi Aldi tetap belum sadarkan diri. Nata 
sempat bertanya kepada -Dokter- menurutnya itu 
disebabkan obat yang telah diberikan: maka dari itu Aldi 
belum sadarkan diri. 


Aku masih menatap Nata yang duduk di samping tempat 
tidur Aldi. Dia sangat mengkhawatirkan Aldi. 


"Nat," aku menyentuh pundaknya pelan. "Lo makan dulu 
gih, dari tadi lo gak makan. Tuh gue tadi dari kantin rumah 
sakit beli ini." Menyodorkan makanan yang aku beli khusus 
untuk Nata. 


Dia menerima makanan yang kuberikan. Aku ambil minum 
yang tak kubawa bersama dengan makanan tadi. Membuat 
aku melangkah kembali. Kali ini langkah ku semakin berat. 


"Sha," aku menoleh ke arah Nata. Terlihat dia memandangi 
kaki ku. Mataku melihat apa yang sedang dia lihat itu. Aku 
membenarkan posisi berdiri. "Hehe," cengirku. 


"Kaki lo kenapa?" Mendekatiku. 
"Hehe, gak pa-pa kok Nat." 


"Sini gue bantu," Nata membawa ku duduk di Sofa tamu itu. 
Maklumi saja Aldi berada di ruang VVIP. 


"Coba gue liat." Memegang kaki ku. 
"Aaaduhh," rintihku. 


"Ya ampun Sha! Sampe biru gini," mata Nata membulat 
berhasil membuatku terdiam. 


"Udah gak pa-pa ini mah." Jawab ku acuh tak acuh. "Besok 


sembuh ini," lanjutku menjauhkan kaki ku dari 
sentuahannya. 
"Tapi Sha-" 


"Udah sekarang lo makan aja sana, gue ga kenapa-kenapa. 
Sana-sana!" Pintaku padanya seraya menunjukan senyuman 


lebar. Nata pun menuruti Pinta ku. 


"Lo so sweet banget si Nat," ucapku menatapnya yang 
sedang menyantap makanannya. la menoleh lalu 
tersenyum. Sesekali dia menoleh ke arah Aldi: berharap dia 
akan segera sadarkan diri. 


"Oiya Nat, lo udah bilang sama orang tua lo?" Mendadak aku 
teringat sesuatu pertanyaan yang terlupakan. 


"Belum sih." Jawabnya tanpa menoleh. 
"Ga kena marah?" Tanyaku heran. 
"Enggak kok," 

"Yakin?" 


"Enggak salah maksudnya, hehe." Timpalnya menoleh ke 
arahku. 


"Aeaalaahh , Nat! Please deh!" Aku mendengus pelan. 


"Yaudah gue mau ngubungi ke rumah dulu ya," Nata 
beranjak pergi. 


Tanganku merogoh salah satu saku kecil di tasku mencari 
sesuatu. Yaps, itu adalah benda elektronik yang biasa aku 
bawa kemana pun. 


"Wah banyak nih notifnya." Ucapku saat melihat /ockscreen 
ponselku. 


Ku buka satu per-satu pesan yang masuk. 


Mama 


Sha kok belum pulang? 
18.00 


Pak Tarjo udah cerita. Take care disana. Mama sekarang lagi 
di tempat Oma. 

19.45 

(Read) 


"Wah kalau Mama kesini jauh banget dong. Ck," ucapku 
seraya menutup pesan dan membuka pesan lain. 


Lalisa Smith 
Oke fix, lo gue end! 


"Ni anak kenapa sih?" 


Aku 
Lo kenapa Lis? 


Sambil menunggu aku lanjutkan membalas pesan lain. 


Igbaal 
Sha lo sudah sampe rumah? 
17.00 


Sha? 
17.01 


Shasa??? 
17.15 


Sha, di luar langit lagi indah. Coba liat geh 
19.11 


Aku beranjak mendekati jendela dan menoleh ke luar. 
Kutatap langit namun 'langit' sudah tak indah lagi. Hanya 
awan kelabu yang bersarang di atas sana. 


Aku 

Gue lagi gak di rumah baal 
(Read) 

Gue lagi di rumah sakit 
(Read) 


Igbaal 
SIAPA YANG SAKIT? 
LO GAK KENAPA-KENAPA KAN? 


Aku 
Bukan gue kok yang sakit 
Btw serem ya caplock gitu haha 


Igbaal 
Terus siapa? 
Ya itu menandakan kalau gue khawatir haha 


Aku 
Aldi 
Ciyee khawatir 


Igbaal 
Oh 
Ciye ciye 


Jeda 


Tiba-tiba aku bingung untuk membalas pesan Igbaal. 
Namun sebelum aku teruskan niatku untuk mengirim pesan 
yang sedari tadi sudah aku ketik berulang kali: belum 
sempat aku kirim, masuk pesan dari Igbaal. 


Igbaal 
Aldi sakit apa? 
Lo senjak kapan di rumah sakit? 


Deg 
"Tumben Igbaal nanyain tentang Aldi." 


Aku 
dia kan habis kecelakaan 


Igbaal 
Bukannya dia udah balik kerumah? 


"Igbaal tahu?" 


Aku 

Iya Aldi dilarikan ke rumah sakit baal gara-gara dia demam 
tinggi 

Dan kamu tau? Luka di kaki dia terancam kena infeksi gitu 
Gue khawatir banget jadinya 

(Read) 


Melihat tanda itu membuat aku sedikit berpikir kembali, 
"apa ada yang salah dari yang gue ucap?" aku masih 
menatap layar menyala itu. "Maaaa Mama." suara itu berasal 
dari 


"Maaa- Paaa- Aldi kangen," Aldi mengigau. Aku hampir 
menangis. Bagaimana tidak kenyataannya adalah setiap 
kali Mama-Papa Aldi ada di dekatnya, Aldi selalu tak 
mepedulikan kehadiran orang tuanya itu. Tapi ternyata 
terpendam segunung rindu di dalam hatinya. 


"AI?" Aku menatapnya, dia belum juga sadarkan diri. 


"Lo pasti kesepian kan Al, selama ini?" Mengelus bagian 
kepala Aldi. Tiba-tiba tangan Aldi menangangkap basa 
tanganku, lalu segera ia menggenggam tanganku 'erat' 
Sangat erat. 


"Ma- Aldi gak mau sendirian!" 


"Aldi mau Mama disini bersama Aldi Ma-" 


Karena cinta ibu adalah cinta yang paling besar di dunia ini. 
Sebenci atau semarahnya Aldi teradap Ibunya, tante Ardita 
akan tetap menjadi Ibunya. 


Hari sudah berganti. Aku masih terlelap bertumpu dengan 
satu tangan, dengan tangan lainnya masih di genggam erat 
oleh Aldi. 


“Gha...." suara itu samar-samar memasuki telingaku. Aku 
rasa itu Nata, tapi tidak, itu suara laki-laki. Mataku perlahan 
terbuka, masih terlihat samar. Dia berdiri menatapku. 


"Iqbaal!" Seruku menegakan punggungku. "Lo ngapain 
disini?" Tanyaku, dia melirik posisi tanganku yang 
bergenggaman dengan Aldi. Spontan aku melepaskan 
genggaman itu. 


Iqbaal masih terdiam dengan wajah datarnya. Pandanganku 
tertuju suasana langit di luar sana. Langit masih terlihat 


gelap. 


"Ini jama berapa? Lo kok udah disini?" Aku menatap jam 
yang melingkar di tangan kananku. 


"Sekarang jam 05.30, di luar lagi mendung pekat , kayaknya 
mau ada badai jadi gelap. Ini gue bawa baju lo, tadi gue dari 
rumah lo. Itu ada baju seragam sama baju biasa. Lo bisa 
milih sekolah atau enggak." Ucapnya panjang-lebar. Aku 
hanya terdiam dengan mata berbinar. 


"Enggak badai juga kalik baal! Dan lo bela-belain ini semua 
buat gue Baal?" Aku menatap Igbaal yang hanya 
mengangguk. 


Pandangnku berbelok menatap Nata yang baru saja keluar 
dari kamar mandi. 


"Lo udah disini Baal?" Ucapnya seraya menutup pintu. 
"Iya. Barusan aja," balas Igbaal menoleh kebelakang. 


"Yaudah lo mau sekolah apa enggak?" la kembali berputar 
menghadapku. 


"Sekolah lah , lo udah jauh-jauh bawain ini semua!" 
"Yaudah mandi gih sana...." titah Igbaal. 

"Oke," 

Tigapuluh menit kemudian. 


"Okey gue udah siap," seruku menarik ke bawah baju 
seragam sekolahku. "Eh Aldi udah bangun," lanjutku 
menatap Aldi yang sudah duduk bersandar dan ia hanya 
tersenyum lebar. 


Aku mendekat, "Al gue sekolah dulu, nanti balik gue kesini 
lagi." 


"Iya sekolah gih sana, kalau lo tetep disini " Aldi. 
"Gue makin gak rela lo pergi!" 


"Kenapa emangnya?" Menaikan dagu. "Heh! Malah 
bengong!" Sentakku. 


Aldi tersentak hampir tak terlihat. Matanya langsung 
menuju ke arahku. Spontan aku mengerutkan dahiku. 


"Disini lama-lama lo buat gue pusing dan pasti bawel 
banget!" 


"Oh gitu, oke, syukurlahlgbaal dateng jadi gue bisa sekolah. 
Jadi gak usah disini,huh." Mendengus pelan berpaling. 


"Yaudah sana ntar telat." 


Pertengkaran singkat itu pun di saksikan Nata dan Igbaal, 
mereka hanya bisa terdiam memperhatikan aku dan Aldi. 
Akhirnya aku merangkul lengan Igbaal: mengajaknya untuk 
segera berangkat. 


Saat sudah kulewati pintu aku teringat sesuatu. Aku kembali 
masuk. "Al..." dia menatapku bersamaan dengan Nata 
mereka terlihat terkejut. "Jangan lupa makan, minum obat, 
enggak usah sok mau jalan dulu. Jangan di paksain!" Seruku 
melongok ke arah Aldi dan Nata. 


"Astaga bawel amat sih, sana-sana berangkat!" Seru Aldi 
seraya mengibas- ngibaskan tangan kanannya. 


"Iya-iya." 


Aku pun hilang dari hadapan mereka. Langkah demi 
langkah berlalu. Aku menyusul Igbaal yang sudah berada 
jauh di depanku. 


"Igbaal...." teriakku sekilas berlari. Kakiku masih terasa 
nyeri. "Baal... tungguin gue!" Aku kembali memanggil. 


"ADUHHH!" Aku meringis ketika kakiku tersangkut di antara 
kaki lainnya. Selain makhluk aneh aku juga ce-ro-bo-h! 


Igbaal berbalik dua kali lebih cepat. la berlari ke arahku. Aku 
melihat itu: ku pegang erat kaki ku berharap akan 
mengurangi rasa sakitnya. Setelah beberapa detik aku 
putuskan untuk bangkit. Tapi kakiku tak mampu untuk 
menopang tubuh ini dan ketika aku hampir jatuh Iqbaal 
sudah ada di depanku. 


"Aduhh!" la menangkap badanku. 


"Lo kenapa?" Tanyanya seraya menopang tubuhku lalu 
membawaku perlahan. 


"Uhh, emm kaki gue sakit." Aku merintih pelan. "Kemaren 
kesandung Baal!" Lanjutku tak mengijinkan Igbaal bicara. 


"Dasar ceroboh!" Desisnya nyaris tak bersuara: menatap 
lurus kedepan. Aku menoleh wajahnya yang hanya berjarak 
lima senti dari wajahku. Aku menelan ludah: segera 
memalingkan wajahku tanpa di sadarinya. 


"Sekarang lo duduk disini dulu," 


"Lo mau kemana?" Aku meraih tanganya seketika saat 
melihatnya ingin beranjak pergi. 


"Udah tunggu aja disini bentar doang." Menatapku 
meyakinkan. Aku pun melepasnya pelan. 


Aku hanya bisa memandangi punggung Igbaal yang kian 
menjauh dan hilang diantara lalu-lalang rumah sakit. 


Kamu adalah sesuatu yang ingin selalu aku bahagiakan, tapi 
kenapa selalu saja ada yang membuatmu menjadi 
kesusahan. 
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Bagian1l11 


Lelaki itu muncul dari balik orang-orang yang sedang 
berlalu-lalang. Mataku tak berkedip memandanginya. 
Langkah demi langkah ia lalu untuk menghampiriku. Raut 
wajah yang terliahat cemas, membuat hatiku bergetar. 


Angin meniup rambutnya, wajah tampan itu tersorot 
cahaya. Langkahnya dipercepat: sedikit berlari hingga tiba 
di hadapanku. 


"Mana kaki lo yang sakit?" Tanyanya sudah berjongkok di 
depanku. Mataku berbinar menatapnya. Aku memegang 
kakiku yang terkilir: sebagai jawaban. 


"Ini?" Memastikan kaki yang dia pegang benar. "Sini," 
menarik kakiku pelan dan segera melepas sepatuku. 


"Eh, biar gue aja yang lepas." Cegahku menahan tangannya. 


"Udah gak pa-pa kalik, gue aja." Ungkapnya menyingkirkan 
tanganku. Aku tersenyum pasrah. 


"Aaaw- ssssh-" ritihku saat Igbaal mulai menyentuh bagian 
kakiku yang sudah membiru. 


"Sampe biru gini, jalan itu pake kaki ngeliat jalannya pake 
mata!" Cerocosnya sibuk mengoleskan salep. 


Alunan musik bergema di telingaku. Semua suara dunia 
berhenti seketika- ku perhatikan wajahnya. Bibirnya 
bergerak, namun tak bersuara. Tangannya- mulai 
berlambian di depan wajahku. Tatapku tiba-tiba kembali 
terisi. 


"Heh malah bengong! Gue dari tadi ngomong. Lepas 
earphonenya!" Melepas salah satu earphone yang aku pakai 
sejak tadi. 


"Hah, apa-apa? Hehe," 
"Dari tadi gue ngomong gak lo dengerin?" 


"Nggak!"spontan bantinku berkata, namun bibirku bicara 
berbeda. 


"Denger kok denger-" ceplosku. 
"Apa?" 


"Ee- lo tadi bilang jalan pakai kaki lia-tnya pake mata. Ya 
kan?" Aku menaikan kedua alisku. 


"Terus? Ada lanjutannya lagi!" kembali bertanya. 


"Aduh apalagi ya? Tadi pas lagu dari matamu keputer- tiba- 
tiba aja semua gak bersuara lagi. Aduh Igbaal ngomong apa 
ya? Cuma liat mulutnya gerak-gerak tapi gak ada 
suaranya." Batinku menatap nanar Igbaal . 


"Heh! Malah bengong lagi! Sadar!" Menepuk kakiku pelan. 
"Aduhh!" Rintihku asal. 


"Sakit-ya- sakit? huuu huuu!" Spotan Iqbaal khawatir dan 
meniup-niup kakiku. 


Aku tertawa. "Haha, Baal itu luka lebam bukan luka bakar. 
Haha kamu gimana sih!" Tawaku berkelanjutan. Dia 
menatapku kosong lalu menggaruk tengkuknya yang 
menurutku tidak gatal. Detik selanjutnya dia terkekeh 
pelan. 


Mataku masih berbinar ketika memandangi Igbaal yang 
sedang memakaikan sepatu flatshoesku kembali. 


"Udah. Sekarang gimana rasanya?" Tanyanya mendongak ke 
arahku. 


"Mmm- udah mendingan." Aku mengangguk pelan. Iqbaal 
berpindah posisi duduk disamping ku. 


"Terus sekarang kita mau kemana?" Tanyanya. 


"Kesekolah lah!" Aku merubah posisiku menghadap 
samping. 


"Yakin? Coba gih liat jam lo." 


"HAH!" Teriakku sampai beberapa orang disana menatapku. 
"Udah jam 07:15! Gila ini mah parah!" Raut wajahku 
terkejut. 


"Yaudah sekarang udah ngerti kan?" 

"Apa?" Jawab ku polos. 

"Aduhh! Gemess sama lo gue Sha," mencubit pipiku. 
"Aduhh sakit Baal!" Seruku menyingkirkan tangan itu. 


"Abis kamu gemes-gemes ngeselin sih!" Keluhnya. "Berarti 
kita udah telat Sha! Jadi gak usah berangkat." Lanjutnya 
menjelaskan. 


"Oh." -mengerjapkan mata- "Apa!" Mataku terbelalak. 


"Biasa aja kalik!" Seru Iqbaal mengusap wajahku dengan 
tangannya. 


"Gak bisa gini Baal. Gue gak bisa diginiin!" Ucapku 
mendramatis. 


"Udahlah capek gue liat tingkah lo ini! Ayok dah!" Ia 
menarik lenganku lagi. 


"Kemana?" Masih menahan posisi duduk. 
"Kemana aja deh." Menatapku. 


"Baiklah." Aku mulai berdiri. "Ayok." Aku mulai berjalan. 
Beberapa langkah telah aku gapai dengan susah payah. 
"Heh! Malah diam disana. Ayok!" Aku menoleh -Iqbaal masih 
terdiam. Tanpa menunggu ia bergerak aku berbalik ke 
depan lalu melanjutkan langkahku. 


"Lo ini ya! Kan gue yang ngajak kenapa lo yang jalan 
duluan?" Keluhnya yang dengan sekejap sudah di 
sampingku. 

"Ya setidaknya gue tau tujuan pertama lo!" 

"Masa lo tau sih?" Mengerutkan dahi. 

"Iya. Gue tau banget malah." Jawabku membanggakan diri. 


"Serius?" Dahinya semakin mengerut. 


"Iya Baal. Lo gak percaya gue tahu kemana lo akan ajak 
gue?" 


"Tau dari mana nih anak? Gue belum ngomong apa-apa! 
Hmm," batin Iqbaal. 


"Kemana coba?" Tanyanya menaikan dagu. 


"Pertama lo bakal ajak gue- ke parkiran dulu lah! Iya kan?" 
Aku. 


Iqbaal mendengus pelan. "Sabar gue, sabar." Mengelus 
dada. 


"Hehe ...." 


Igbaal berdecak tiga kali sebelum melangkah dua kali lebih 
cepat dariku. 


"Aealah gue di tinggal!" Seruku. "Woy... tungguin gue kalik." 


Iqbaal melambaikan tangan kebelakang tanpa berbalik. 
Dengan lambat aku mencoba menyamakan langkah tapi-sia- 
sia. 


Di ruang rawat Aldi. Nata sedang sibuk menyuapi Aldi. 
Suasana hening: sampai akhirnya Nata angkat bicara. 


"AJ" 
"Mmmm," sahut Aldi yang masih asik mengunyah. 


"Kenapa lo gak ungkapin perasaan lo ke Shasa?" Tanya Nata 
datar mengaduk makanan yang akan disuapkan ke Aldi. 


"Uhuk... uhuk...." tiba-tiba Aldi tersendak mendengar 
ucapan Nata. 


Nata terkejut dan segera memberikan minum pada Aldi. "Lo 
ngomong apa sih Nat!" Seru Aldi setelah selesai meneguk 
air. 


"Ya-itu." 
"Ahh lo ngaco! Perasaan apa?" Memincingkan 
pandangannya. 


"Setidaknya cuman elo yang bisa bahagia-in Shasa." 


"Haha. Lo lagi ngingo ya?" Jawab Aldi terkekeh. "Ya gak 
mungkinlah Nat! Lo gak liat ada Igbaal?" Timpalnya. 


"Gue tau. Tapi lo gak sadar apa, yang ada di antara mereka." 
Ucap Nata singkat tapi mengandung makna yang dalam 
bagi Aldi. 


Aldi terdiam menatap Nata dengan seksama. Nata 
membungkam: dia kembali menyuapi Aldi. 


Hampir satu menit Aldi membungkam. "Walaupun ada hal 
itu. Bukan berarti gue kan yang bisa buat dia bahagia?" 
Ucapnya angkat bicara: setelah menelan suapan Nata. 


"Udah pasti elo Al. Gue yakin!" Jelas Nata. Aldi menatap 
Nata nanar. Matanya melihat ada yang aneh dengan wajah 
Nata. 


"Lo sakit ya Nat?" 
"Enggak kok." 


"Terus kok lo kayak pucet gitu sih?" Aldi mulai 
mengkhawatirkan sahabatnya itu. 


"Enggak Al. Gue gak kenapa-kenapa. Nih aaaaa," Nata 
melayangkan suapan ke mulut Aldi. Tapi Aldi menolak, dia 
menempelkan tangannya ke kening Nata. Dengan pelan 
Nata menyingkirkan tangan Aldi. 


"Badan lo anget Nat! Lo pasti kecapea, kan!" Aldi menjadi 
sangat khawatir. "Sekarang lo balik gih, istirahat. Gue 
sendiri aja disini. Entar kalau udah mendingan lo kesini aja 
lagi, ya." Pinta Aldi tulus kepada Nata. 


"Tapi Al," 


“Sstttt," menempelkan telunjuk di bibir Nata. Mata Nata 
bergerak, berhenti menatap telunjuk Aldi. "Udah lo gak 
boleh ngelawan. Gue janji bakal cepet sembuh. Dan gue 
bakal nurut sama dokter. Sekarang lo balik ya." Segera Aldi 
meraih ponselnya: menghubungi supir pribadinya untuk 
mengantar Nata. 


Dengan pasrah Nata menuruti perkataan Aldi. Memang 
benar Nata sedang kurang sehat, dia terlalu banyak berpikir 
tentang dua sahabatnya: Aldi dan Shasa. 


Semalam ketika Nata selesai menelpon rumahnya ia kembali 
masuk ruangan dan menemukan Shasa ya sudah tertidur di 
samping Aldi. Matanya semakin menajam ketika melihat 
Aldi menggenggam tangan Shasa. 


"Mmm, bahkan dalam ketidaksadaran pun Aldi tau siapa 
yang di sampingnya." Ucap Nata bergumam saat itu. 


Drrtttt drttt 


Tatapan Nata pecah ketika mendengar getaran ponsel yang 
dia genggam. 


Igbaal Nugraha Saputra 
Nat lo di rumah sakit ya? 


Natalia Anggraini 
Iya Baal. Kenapa? 


Igbaal Nugraha Saputra 
Oh. 
Shasa disana kan? 


Natalia Anggraini 
Iya Baal. Sekarang dia udah tidur. 


Igbaal Nugraha Saputra 

Pantesan dia gak bales chat gue 

Yaudah deh. 

Oiya cuma mau bilang besok jangan lupa. 

Dan besok pagi gue bakal jemput lo dan Shasa. 


Natalia Anggraini 
Eh gak usah gue besok gak sekolah. Dan gue inget kok soal 
besok. 


Igbaal Nugraha Saputra 
Oke sip deh. 


Supir yang diutus Aldi sudah pergi bersama Nata. Tinggallah 
Aldi sendirian disana. Matanya tak sengaja meliat ke luar 
jendela, terbentang luas langit biru disana. Satu hal yang 
langsung terbesit di pikiran Aldi yaitu Shasa. 


[Shasa] 


Mobil Igbaal berhenti di sebuah cafe Es Krim. Aku yang 
melihat cafe itu sudah mulai membayangkan betapa 
yummynya es krim disana. 


"Wah... lo sipp banget Baal milih tempat!" Dengan cepat 
gue membuka pintu mobil. 


Igbaal sempat terdiam melihat antusiasku terhadap es krim. 


"Nih anak kalau sama es krim. Ck." Suara itu samar 
terdengar di telingaku. Takku pedulikan ucapan Igbaal, aku 
langsung saja bergegas menuju cafe tersebut. Aku sudah 


membuka pintu, sebentar aku menoleh kebelakang 
memastikan Igbaal ada. Siapa tahu saja dia menghilang. 


Aku sudah masuk -mataku mencari tempat yang pas untuk 
bersantai ria menikmati es krim. Ada satu tempat yang 
menurutku sangat romantis, aku tersenyum. 


Sepasang kursi di antara dua jendela bersekat dan 
menempel pada dinding beberapa foto dan dihiasi lampu- 
lampu tepat di atas kursi. 


"Hey sini!" Seruku meggerakan tanganku melihat Iqbaal 
yang baru saja memasuki cafe. Iqbaal pun segera menuju ke 
tempatku. 


"Kok lama amat sih!" Sambutku saat Igbaal baru saja 
hendak duduk. 


"Bales pesan dulu tadi." 
"Oh, yaudah sekarang pesan ya...." pintaku, antusias. 
"Iya, pesan aja. Emang lo kira kita kesini ngapain?" 


"Okeh. Sip, gue bakal pesen Union Deli. Yummy!" Seruku tak 
sabaran. 


"Iya terserah lo!" 
"Hehe ...." 


Aku sedang tak sabaran menunggu pesananku. Sedangkan 
Iqbaal sibuk memainkan ponselnya. Tiba-tiba aku teringat 
sesuatu yang ingin aku tanyakan kepada Iqbaal. 


"Oiya Baal. Gue mau tanya." Igbaal menatapku. 


"Apa?" 


"Eh entar aja, itu pesanannya udah mau nyampe." Aku 
urungkan niatku untuk bertanya kepadanya. 


“Ini mba-mas Pesanannya." Menaruh es krim tepat di depan 
ku. 


"Wahhhhh...." seruku menatap es krim pesananku. 


"Aelahh Sha...Sha... ketimbang es krim doang," seru Igbaal 
datar hendak menyendokan es krim yang dia pesan. Tapi 
dengan cepat aku menahan tanganya, Iqbaal memberontak, 
mataku membulat menatapnya. 


"Tunggu dulu! Di foto dulu!" Seruku. Wajah Igbaal mendatar. 


"Yaelah! Yaudah foto -lah foto sana!" Igbaal membiarkan 
tangannya aku singkirkan. 


Cekrek pertama, cekrek kedua, cekrek menangkap wajah 
Iqbaal. 


"Sekarang selfie dulu yuk!" Ajakku sudah siap dengan layar 
ponsel berlayar kamera depan. "Ayok!!" Paksaku. 


Iqbaal menegakkan punggung, tetap di posisi 
berseberangan aku dan Iqbaal mencoba mengambil gambar 
wajah kami. Pertama, Igbaal berpose wajah datar melipat 
kedua tangannya di dada. Aku mengerucutkan bibirku. Aku 
mengambil dari sisi belakangku sehingga Igbaal berada di 
belakangku. Kedua aku ambil gambar dari sisi samping 
sehingga kami berhadapan. 


Mata kami saling menatap, tersenyum. Cekrek, terambil 
gambarnya. Selanjutnya, kami masih saling berhadapan: dia 
mencubit kedua pipiku sehingga wajahku mengkerut dan 
cekrek. Tertangkap gambar itu. Masih belum selesai. 


"Udah?" Tanya Igbaal melihat aku menurunkan tangan yang 
sedari tadi memegang handphone. 


"Belum-belum, sekali lagi. Cuma capek aja megangnya. 
Haha!" Jelasku terkekeh. 


"Yaudah sini gue aja yang megang." Tangannya bergerak 
meminta handphoneku. 


"Nah gitu kek dari tadi. Haha," aku memberi handphoneku. 
"Lah elo gak minta." 
"Seharusnya lo itu peka dong!" 


"Yaudah sini cepet," -Iqbaal mendekatkan kepalaku hingga 
menempel di bahunya lalu di angkat tinggi layar kamera itu: 
cekrek terambillah gambar selanjutnya. 


"Aduhh mana keliatan muka gue kalau gitu, lah elo maksa 
amat gue nyampe ke bahu lo." Keluhku menegakkan 


punggung. 
"Haha. Ya katanya foto, haha." 


"Mas sini saya fotoin," ucap seseorang sontak membuat aku 
dan Igbaal melihat ke samping: memandangi lelaki yang 
baru saja menawarkan diri untuk memfoto kami. 


"Yaudah ini mas," ucap Igbaal memberi ponselku. 


"Ih Baal lo apaan sih! Gak kenal juga, pake mau-mau aja!" 
Ucapku berbisik kepada Igbaal. 


"Udah biarin aja, haha." 


Cekrek. Tiba-tiba lelaki itu sudah mengambil gambar kami 
tanpa persetujuan. 


"Nah ini bagus, candid gitu." Ucapnya tersenyum 
memandangi layar ponsel. 


"Ihh, curang! Belum siap! Ulang-ulang,"  pintaku 
membenarkan posisi. "Ayo Baal- yang sweet gitu ya-ya 
oke?" 


"Iya-iya." 


Beberapa gambar berhasil di tangkap. Sesi foto akhirnya 
selesai, mas-mas yang memfoto kami pun pergi setelah 
menerima ucapan terimakasih. Ya, hanya ucapan 
terimakasih. Dia hanya bilang jika ia gemas melihat tingkah- 
kami, aku pun heran dengan pernyataan tersebut: tapi tak 
apa yang penting mas-masnya baik. 


"Mas-mas tadi baik ya!" Seruku sambil melihat hasil-hasil 
potret tadi. 


"Iya." Jawabnya singkat , mengelokan mobil yang sedang ia 
kendarai. 


"Es krimnya juga enak banget! Aku suka-aku suka!" Ucapku 
kegirangan menatap ke samping. Igbaal tersenyum tipis. 


"Lain kali kesana lagi ya Baal!" Rengekku. 
"Iya-iya." 

"Yaudah sekarang aku mau upload dulu." 
"Iya-iya terserah lo." 

"Iyalah terserah gue -yee," seruku sinis. 


"Iya -deh iya, atur-atur aja." 


Foto terbaik yang aku pilih: saat aku dan Igbaal berpose 
marah tapi itu hasil dari candid saat aku dan Iqbaal 
meributkan pose yang ingin di tunjukan, bukan 
mendapatkan kesepakatan, kami malah beradu wajah 
marah. Mungkin mas-mas tadi geram melihat tingkah laku 
kami jadi ya-begitulah. Akhirnya terambillah pose beradu 
marah itu. 


Tak lama Igbaal memberhentikan mobil yang ia kendarai. 
Aku berhenti menatap ponsel dan melihat sekitar luar kaca 
mobil. Ternyata aku sudah sampai di depan rumah. 


"Oke udah sampai," ucapku membuka sabuk pengaman, 
saat yang bersamaan Igbaal mencondongkan tubuhnya ke 
arahku ia membukakan pintu: wajahnya terlintas di depan 
wajahku dengan jarak yang sangat dekat dan deg. Jatungku 
berdetak dua kali lebih cepat. 


"Sudah silahkan turun," tanganya bergerak 
mempersilahkan. 


Aku menghela napas pelan, aku bersiap untuk turun. Tap, 
tanganku tertangkap: kepalaku berputar. 


"Entar mau ke rumah sakit lagi?" pertanyaan itu 
menyambut tatapanku. 


Aku hanya mengangguk, "Perlu gue anter?" Aku 
menggeleng, "Baiklah kalau gitu." Melepaskan tanganku. la 
tersenyum, aku melabaikan tangan dan tersenyum sebelum 
aku tutup pintu mobil itu. Hingga mobil itu menghilang 
dalam pandanganku barulah aku masuk ke dalam rumah. 
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Pukul 14.30 aku sudah berada di rumah. Aku langkahkan 
kakiku menaiki tangga dan terhenti. 


"Sha, kok udah pulang sekolah?" Aku menoleh ke asal suara. 
Itu Mama. 


"E-tadi aku telat Ma, hehe." Cengirku tanpa bersalah. 


"Telat? Kok bisa? Terus kamu dari mana?" Tanya Mama dari 
bawah tangga. 


"Nanti deh Ma, aku ceritain. Aku ke atas dulu yaa." Pintaku 
yang merasa lelah jika harus turun kebawah untuk berbicara 
kepada Mama. 


Mama menyetujui permintaanku. Dengan langkah yang 
berat aku berusaha menaiki tangga menuju kamarku. 


Sepanjang langkahku berlalu, terbesit tentang hari ini: saat 
aku bersama dengan Iqbaal. Aku pun berniat untuk kembali 
lagi ke cafe tersebut dan tentunya bersama Igbaal. 


Tak butuh waktu lama segera aku buka pintu kamar, lalu 
kubersihkan diri. Setelah siap, aku segera turun ke lantai 
bawah. 


"Ma, aku mau ke rumah sakit ya Ma." cengirku, lagi. 
"Kesana lagi?" 


"Iya Ma, boleh ya Ma, boleh ya-ya!" Rengekku memegang 
lengan Mama. 


Mama memandangi wajahku beberapa detik, lalu. "Hmm, 
boleh tapi ada syaratnya," pinta Mama. 


"Apa?" 


Lima menit berlalu sejak aku meninggalkan rumah. Aku 
sandarkan lenganku di bibir kaca mobil yang sedikit 
terbuka. Senyumku timbul ketika teringat perkataan Mama 
beberapa saat lalu. 


"Ooo jadi gitu, eh-eh Sha kenapa kamu gak sama anak 
ganteng itu sih!" 


"Haha, Mama ada-ada aja!" Aku tersenyum tipis mengingat 
kalimat itu. 


Aku tatap langit jingga yang mulai kelabu. Senyumku 
memudar, -andai bisaku ulang waktu, aku ingin tidak 
bertemu Igbaal waktu itu. Atau tidak sedekat ini dengan dia. 
Tak satu sekolah pula dengannya, sejak SD sampai SMA. 
Andai saja .... 


Aku pandangi semua benda yang terlihat berjalan dari 
dalam mobil. Langit jingga yang mulai memudar itu bagai 
senyuman seseorang yang terbesit di pikiranku dan 
perlahan senyuman itu pun menghilang. 


"Oiya," ceplosku menjentikan jari. "Kenapa gak dari 
kemaren-kemaren gue punya ide kayak gini. Hmmmm," aku 
mulai membayangkan jika aku, Igbaal dan Aldi pergi 
bersama-sama mungkin saja mengasyikan. Sehingga 
mengurangi kekakuan diantara mereka yang semakin besar 
saja. 


"Baiklah setelah Aldi sembuh bakal gue jalankan misi ini." 
Ucapku tersenyum tipis. 


"Akhirnya sampai juga..." ucapku seraya mendorong pintu 
mobil. Tiga puluh menit perjalanan membuat kakiku terasa 
cenat-cenut. Bahkan perutku mulai terasa lapar karena 
sebelum pergi aku tak sempat menyantap makan malam. 
Tanpa berpikir lama segera aku langkahkan kaki memasuki 
rumah sakit. 


Akhirnya aku sampai di depan pintu kamar rawat Aldi. 
Kubuka pintu tersebut, saat aku ingin menebarkan 
senyuman tiba-tiba wajahku mendatar. Melihat Aldi duduk 
sendiri di atas kursi roda, dekat dinding kaca yang 
menampilkan suasana kota dari ketinggian. Sesaat, hal itu 
membuatku terhanyut dalam kesedihan yang mungkin 
sedang dirasakan Aldi. Perasaanku merasa sedih mengingat 
orang tua Aldi yang tak kunjung datang. Terlihat dia sangat 
kesepian kurasa Aldi sangat merindukan orang tuanya, aku 
mendekatinya perlahan dan mencoba tersenyum. 


"Hey!" Sentakku dari balik badannya dan langsung 
melingkari lehernya dengan kedua lenganku. "Sendirian aja 
bossku?" Tanyaku dengan nada yang 'terdengar' bahagia. 


"Sapa bilang," responnya tanpa melihat daguku yang masih 
menempel di bahunya. 


Menegakkan tubuh: aku melihat sekitar. "Sama siapa lo? 
Gak ada siapa-siapa tuh!" Mataku masih mencari di sekitar 
ruangan tersebut. "Mana?" Tatapanku berujung di wajahnya. 


"Tuh," menunjuk kebawah, aku mengerutkan dahi. "Sama 
bayangan gue." Jawabnya datar, aku mengepal kesepuluh 
jemariku. Matanya berputar menoleh ke arahku lalu 
terkekeh pelan. 


Aku menghela napas, lalu kulepaskan kepalan jemariku . 
Aku menarik salah satu kursi kecil dan menepatkannya di 


samping kursi roda Aldi. "Lagi ngeliatin apa sih?" Mataku 
bergerak mengikuti tatapan Aldi. 


"Lo natap langit? Haha," aku sontak terkekeh, tapi seketika 
aku terhenti ketika melihat tatapan Aldi. Aku berdeham 
mencoba menormalkan raut wajahku. la kembali menatap 
langit. 


Untuk beberapa saat Aldi terdiam. Entah apa yang sedang 
ada di hatinya. Matanya melirikku. Aku terdiam sedetik lalu 
tersenyum begitu saja. la kembali menatap langit. Tanpa 
membalas senyumku. 


"Nih anak, ngejekin gue natap langit seenak jidat. Nah 
sekarang dia natap langit segitunya. Hmm," 


"Oiya Al, lo udah makan belom?" Tanyaku mencoba memulai 
percakapan yang sempat terhenti lebih dari setengah menit. 


"Sha... coba lo liat langit itu," ucapnya masih memandang 
hamparan langit luas di balik dinding kaca itu. Aku 
mengernyit, aku tatap langit yang sudah berubah wujud 
menjadi gelap-berbintang. 


"Iya, ada apa?" Jawabku, sebentar menatap langit lalu 
berpaling ke wajahnya. 


"Langit gelap itu kayak gue dan elo bintangnya," perlahan 
dia berpaling melihat wajahku dan deg. Aku terdiam. Aku 
bisa mendengar suara jantungku, tatapannya begitu dalam 
seakan ingin mengatakan sesuatu yang sudah lama ia 
tahan. Tapi Aldi hanya terdiam beberapa detik lalu 
memalingkan wajahnya. 


"Aah gue laper nih makan yuk!" Ucap Aldi asal. Ya, aku tahu 
itu bukan sesuatu yang ingin dia ucapkan. Aku masih 


tertahan dalam keheningan itu, hingga akhirnya Aldi mulai 
menggerakan kursi rodanya. Aku mengerjap. 


"Baiklah kalau gitu gue mau cari makan malam dulu," 
ucapku. Aku melangkah melewati Aldi dan terhenti. 


"Tunggu!" Seru Aldi membuatku menoleh ke arahnya. "Kaki 
lo?" Matanya semakin redup, aku merasa: aku semakin 
menambah  kegudahan (dalam dirinya. Tangannya 
menggapai jemariku. 


"Udah deh Al capek gue bahas kaki ini mulu," aku 
mendengus pelan. 


"Itu kenapa?" la menatapi kakiku cemas. 


"Ini tuh apa ya, kalau gak terkilir ya bisa di liat kan lebam- 
lebam gitu." Jelasku-malas. 


"Udah di obatin?" 


"Udah-udah cukup jangan khawatirin kaki gue, kaki lo aja 
yang lo urus. Besok sembuh kaki gue ini, tenang aja." 
Ucapku meyakinkan: tersenyum. 


"Kaki gue ini tuh udah sembuh kalik, ini gue ekting aja 
duduk disini." Jelasnya tak mau kalah. 


"Ya-ya in ajalah biar cepet. Yaudah gue cari makan dulu." 


"Eh gak usah Sha, makanan gue kan dari rumah sakit, lo " 
belum sempat Aldi selesai berkata Shasa memotong 
perkataan Aldi. 


"Gue juga laper kalik Al," 


"O ... gitu. Yaudah sana, gih." Titahnya memalingkan wajah. 


"Ih ngusir! Huu!" Aku melengos. 


Aku segera berbalik menghadap ke depan dan segera 
melangkah keluar ruangan. 


Beberapa menit kemudian aku sudah kembali membawa 
nasi goreng yang masih terasa hangat. Saat masuk, ku- 
temui sosok Aldi sedang duduk diam menatap makanan di 
depannya. 


"Kok gak dimakan?" Tanyaku menghampirinya di dekat meja 
tamu. 


"Oh, ini gue lagi nungguin lo. Makan sendiri itu gak enak." la 
tersenyum, aku hanya bisa membalas senyum getir dan 
menghampiri Aldi. 


"O-oh jadi gitu, okelah yuk makan. Jarang-jarang kan makan 
bareng princces. Haha," Ajakku seraya bergurau. 


"Najisun sih lo ini!" Celetuk Aldi terkekeh kemudian. 


"Loh kenyataannya gue emang princess kan? Haha," 
lanjutku masih terkekeh seraya membuka bungkusan nasi 
goreng. 


"Halahh, 'iya-iya-in a-j-a!" Ucap Aldi penuh dengan 
penekanan dan aku hanya terkekeh. 


Lepas dari candaan itu. Akhirnya kami pun menikmati 
makan malam dengan damai sampai-akhirnya aku tak betah 
untuk membungkam mulutku terlalu lama. 


"Oiya Al, kira-kira Nata kenapa gak dateng?" Ucapku 
sebelum menyuapi makanan ke mulutku. 


"Dia kurang enak badan Sha, jadi gue suruh balik." Jawab 
Aldi tanpa menatapku. 


Sesaat aku terdiam: dari samping, kutatap tengkunya yang 
sedang menunduk dan saat dia menegakkan tengkuk, 
matanya menatap asal wajahku. Tap, salah satu jemarinya 
berhasil mendarat di unjung bibirku. 


"Makan tuh yang bener," tatapannya naik dari ujung bibir ke 
mataku. Lagi-lagi aku yang sempat ingin tersenyum terhenti 
karena tatapan mata yang ingin sekali aku terjemahkan. 
Aku coba selami tatapan itu mencari sesuatu yang ingin aku 
ketahui. 


"Please Al cerita sama gue! Jangan diem aja. Jangan cuma 
bisa jadi tempat gue cerita, berceritalah sama gue!" 


"Sha, wajah ini bersinar terang bagai bulan purnama tanpa 
bintang. Satu-satunya cahaya di gelap malam. Bisakah aku 
gapai terang mu ini?" 


"Ehem," Aldi berdeham berpaling asal dan menjatuhkan jari 
yang menempel beberapa saat di bibirku. Aku pun sama, 
menggerakan tubuhku kikuk memecah kebungkaman. 


"Gue udah kenyang," ucap Aldi menggerakan kursi roda 
meninggalkan makan malamnya. Tanpa berpikir panjang 
aku bereskan semua yang ada di atas meja. Setelahnya, aku 
hampiri Aldi. 


"Lo liat gih langit dan bintang-bintang itu." Aldi 
menggerakan dagu: saat aku sudah di sampingnya. 


"Iya. Indah banget malam ini." Balasku memuji keindahan 
yang Tuhan ciptakan. 


"ya lo tahu gak?" Spontan aku menggelengkan kepala. 
"Bintang itu kayak mata lo Sha," lanjutnya berjeda 
menatapku yang sudah memaku di sampingnya. "Dan langit 
itu gue, yang butuh sinar lo supaya lebih bemakna. Dan 
oiya, satu lagi, bulan. Bulan itu bagai wajah lo yang 
tersenyum di dalam kegudahan gue Sha." Timpalnya seraya 
tersenyum tulus. 


Aku masih memaku, sampai ia mengusap kepalaku dan aku 
tersenyum terharu menatapnya. la kembali menggerkan 
kursi rodanya. la mendekati tempat tidurnya. Aku masih 
duduk terdiam memandanginya dari belakang. 


"Sha," ia menoleh kebelakang. "Bisa bantuin gue ke tempat 
tidur?" Timpalnya, meminta dengan muka memelas. 


Aku tertawa pelan seraya menganggukan kepala: lalu 
bergegas menuju Aldi. 


"Katanya udah sembuh," aku mendekati Aldi. 

"Iya, cuman, karena ada lo, kenapa harus sendiri, hehe." 
"Dasar..." aku menepuk pundaknya pelan. 

"Udah ah cepet, gue ngantuk." 


"Iya-iya," aku mulai mengangkat tangan Aldi, lalu 
meletakannya di pundak. 


Aldi berhasil naik ke tempat tidurnya. "Nah, sekarang lo 
tidur ya." Aku mulai menarik selimut menutupi tubuh Aldi. 


"Dan lo? Gak balik aja?" 


"Enggak, entar gue tidur di sofa aja. Ngapain pulang, entar 
lo nangis lagi kalo gue tinggalin. Haha," 


"Yee, gak nangis juga kalik." 


"Haha, yaudah ah, tidur sana." Pintaku masih duduk 
disamping Aldi. 


"Iya-iya, ini juga berusaha buat tidur. Nih-nih gue mejem. 
Puas!" Aldi memejamkan mata dan aku hanya bisa 
tersenyum melihat tingkah Aldi. 


"Mau gue bacain dongeng gak? Haha." Tanyaku meledek. 
"Enggak usah," jawabnya dengan mata masih terpejam. 
"Yaudah tidur," ucapku menepuk-nepuk bahu Aldi. 


Bolehkah aku merasakan hal ini? Rasa yang entah apa 
namanya. Aku selalu bisa melupakan segalanya ketika 
berada bersama dirimu. Rasanya aku takut jika suatu saat 
nanti kehilangan kamu Al. Kenapa Tuhan tak pertemukan 
kita lebih dulu. 


Terik mentari menyentuh hangat kulitku. Bumi senantiasa 
menjadi pijakanku. Peluh yang menetes tak terkendali 
membasahi wajahku. 


"Masih berapa kali lagi Baal?" Tanyaku terengah-engah. 


"Dua kali lagi," jawabnya dengan napas yang sama, seraya 
menghapus peluh. "Lo masih kuat kan, Sha?" Aku menoleh 
dan tersenyum. 


"Kuat! Dong!" Menegakkan punggung, lalu bersiap untuk 
berlari lagi. 


Sepuluh putaran sudah berhasil kami lalui. Aku masih 
mengatur napas. Untuk pertama kalinya aku telat datang ke 


sekolah. Ya, maksudku sampai di hukum seperti itu. 
Biasanya aku lolos dari hukuman. Tapi tidak kali ini. 


"Ini." Sebuah botol air mineral sudah ada di depan wajahku. 
Tatapanku menaik dari botol hingga wajah yang sudah 
bercucuran keringat itu. 


Tanpa berkata panjang lebar aku meraih botol itu. Seketika 
aku meneguk hampir setengah isinya. "Makasih." Ucapku 
setelah meneguk air mineral yang ia berikan. 


"Hmm," dia hanya bergumam dan memposisikan duduk di 
sampingku. 


"Maaf ya Baal, gara-gara gue, lo jadi ikutan telat." Ucapku 
dengan wajah memelas. 


"Iya. Santai aja kalik." Balasnya dengan senyuman. 


"TOBAAL! SHASA!" Teriakan menggelegar bergema di telinga 
kami. Bu Susi, guru BK yang memiliki suara melengking itu 
memanggil aku dan Igbaal dari pinggir lapangan seberang 
kami. 


Aku dan Igbaal segera menuju ke arah beliau. 

"I-iya Bu." Jawabku berdiri di depan beliau. 

"Sudah selesai larinya?" Tanya beliau menatap tajam kami. 
"Sudah Bu," sahut Igbaal. 


"Bagus. Lain kali jangan telat lagi! Mentang-mentang sudah 
kelas duabelas mau seenaknya saja kalian, ini!" Celoteh Bu 
Susi. "Dan kamu Baal," menunjuk Igbaal dengan pulpen. 
"Kamu sudah dua kali ini telat bukan?" Sontak aku melirik 
ke arah Igbaal yang hanya cengengesan. 


"Eee, bukan maksud ka-" aku mencoba membela tapi-apalah 
daya. Aku hanya bisa menghela napas. 


"Ssttt, saya tidak terima alasan. Sekarang kalian masuk ke 
kelas!" 


"Iya, Bu." Sahut kami berdua. 


aaa 


"Oiya Baal, lo telat dua kali? Kapan? Lari juga?" Tanyaku 
penasaran sejak Bu Susi berkata tadi. 


"Iya. Udah lupa kapan. Haha," jawabnya. 
"Hmm, iya dah. Atur-atur aja Baal." 


Aku hendak berbelok kedalam kelas. "Yaudah ya, makasih 
Baal udah mau jemput gue tadi." 


"Iya. Udah masuk sana." Balasnya. 
"Daaa, see you." 


"Iya-iya. Udah sana." Pintanya mendorong tubuhku, agar 
segera masuk kedalam kelas. 


Aku masuk, sambil menoleh kebelakang: memastikan 
kepergian Igbaal dari depan kelas. 


KKK 


Aku pegang sebuah pena, tak lama aku gerakan pena 
tersebut. Bukan untuk mencatat yang ada di papan berwana 
putih di depan sana. Tapi-aku merangkai kata demi kata 
untuk dia. 


Cinta, mungkin cinta memang tak pantas ada di antara dua 
insan yang berbeda ini. 

Akankah ada jalannya? Mungkin ada. Tapi, bisahkah aku 
lewati jalan itu? Jalan yang penuh duri. Jalan yang 
seharusnya bukan untukku. Bukan jalurku. 


Genggaman yang selama ini selalu aku dapatkan, pada 
akhirnya akan kulepas pergi. Menjauh dan akan semakin 
menjauh. Mungkin sampai aku mati, rasa ini akan selalu 
hadir dihati yang tak bisa memiliki. 


A/N 
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& revisi, semua. 


Btw gmn chapter kali ini? 
Ya apapun itu intinya aku cuma mau ini cepetan tamat. 
Hehe 
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Suara peluit telah bergema di lapangan basket. Aku yang 
masih berjalan di koridor, segera berlari menuju pinggir 
lapangan, mencari posisi: posisi duduk untuk menonton 
pertandingan. 


“Go Igbaal go, Igbaal go, yeeee...." 


Suara pendukung setia Igbaal ada disana. Di pojok seberang 
dari posisiku. Aku memandangi mereka sebelum 
mendudukan pantatku. Aku alihkan pandanganku ke 
pertandingan: karena menurutku tidak penting menonton 
mereka disana. 


Seperti biasa Igbaal selalu bermain dengan baik dan keren, 
itu sudah pasti. Selain itu ketampanan wajah Igbaal semakin 
menghiasi pertandingan. Sama seperti perempuan- 
perempuan disana, aku pun terpesona akan ketampanan 
sahabatku itu, wuss dia mengibaskan rambutnya yang 
sudah mulai terguyur keringat. Teriakan para wanita dipojok 
sana semakin keras. Sesekali ekor mataku mengarah 
kesana. 


"Aaaaaaa, Iqbaal!" Tanpa sengaja aku melihat salah satu 
dari mereka yang sedang berteriak sambil berlompat-lompat 
kecil di tempat. Aku hanya tertawa pelan nyaris tak terlihat. 
Tidak tahu kenapa aku ingin tertawa. Atau karena salah satu 
perempuan disana menurutku terlalu berlebihan. 


Ini adalah babak kedua, Igbaal memang sudah bermain 
sejak jam pertama. Ini di sebabkan tim basket sekolah SMA 
Tunas Bangsa. Sekolahku akan mengikuti pertandingan di 
sebuah acara ulang tahun sekolah lain. Walau Igbaal sudah 
kelas dua belas, itu tak membuatnya tak bisa mengikuti 


pertandingan tersebut. Dia spesial. Iya spesial, dihati aku 
juga. 


Aku tersenyum, kugenggam erat handuk kecil yang sudah 
kubawa sedari tadi dan terdengarlah. 


"Eh liat geh itu, siapa namanya? Sa-sasa itu kan? Sasa aji 
nimito itu hahaha," desisan itu terdengar di telingaku 
berserta kekehan yang membuatku tersenyum masabodo. 


"Gue tebak itu pasti buat Igbaal!" Lanjut perempuan itu dari 
arah kanan. 


Saat mendengar perkataan mereka, aku langsung bertindak. 


"Aduh panas ya, uhh ..." ucapku menyeka keringatku 
dengan haduk yang aku bawa. "Haus lagi aduh," lanjutku 
membuka tutup air mineral yang aku bawa, dan meminum 
sedikit air tersebut. 


"Eh itu buat dia sendiri, ternyata!" 


“Gilak, lebay amat anak itu! Pake segala bawa handuk buat 
diri sendiri. Jijay!" Aku hanya tersenyum tipis mendengar 
suara dari belakangku. 


Drttt drttt 

New Massage from Aldi 
Aldi 

HA | 


Aku 
Kenapa lo? 


Aldi 
Pake tanya, gue sedih. Gak liat emotnya? - - 


Aku 
Yaya, maksud gue lo kenapa sedih. 


Aldi 
Entah. 


Aku 
Lah, gimana sih lo ini !! 


Aldi 
Gue kangen aja. 


Aku 
Kangen sapa? 


Aldi 
MONYE'T!! 


Aku 
Oh 


Aku 
Hah? 


Aldi 
Kangen sama yang dua hari gak nengokin gue, gak kabarin 
gue, gak ada disini nyuapin gue. 


Aku 
Siapa itu? 


Aldi 
Astaga lo gak tau? 


Aku 
Enggak 


Aldi 
Serius lo? 


Aku 
Iya. Gue gak tau. Lagi asik liat pertandingan basket nih. 


Aldi 
Pantesan!!! 


Aku 

Astagaaa maksud lo GUE? 
(Read) 

Aku 

Lo ngomongin gue monyet? 
Dasar lo monyet!!! 

(Read) 

Aku 

Oy nyet, anjay amat sih lo nih Al. 
(Read) 

Aku 

Oke fix. Bye! 


"Gak dibaca?!" Ketusku. 


Aku matikan ponselku. Tatapanku kembali menatap 
pertandingan. Sudah selesai? Hah? Disana Igbaal sudah 
selesai beradu tos dengan seluruh team, ia berbalik. 
Matanya menatap ke arahku. Dia menghampiriku. Saat ia 
semakin dekat ia tersenyum. Aku pun memandanginya 
dengan hikmat. 


"Hai," sapanya dan aku hanya membalas dengan senyuman 
terbaik. 


"Nih, buat lo." Aku menyodorkan sebotol air mineral. 
Sekejap ia meraihnya. Kupandangi dia yang berdiri di 


depanku dan mulai meneguk air mineral. Jangkunnya 
bergerak naik-turun. Tatapanku sejenak berpaling, mataku 
mencoba melirik para perempuan yang ada jauh disana. Aku 
menelan ludah, ketika aku melihat beberapa perempuan 
disana terlihat kesal dengan sebotol air mineral 
digenggamannya. 


"Makasih ya Sha." Aku langsung berpaling menatap Igbaal, 
lagi. 


"Hehe, Iya Baal." Mataku masih mencoba melirik kesana. 


Tangan kami bersentuhan. Entah kenapa aku seperti 
terkejut, tapi tak lama. 


Di kejauhan masih terlihat para perempuan menatap tajam 
ke arahku. Mungkin mereka ingin sepertiku, atau lebih. 


"Lo liatin apaan sih?" Ia menoleh kebelakang. "Sejak kapan 
lo peduli sama mereka?" Timpalnya berbalik kembali 
menatapku. 


"E-enggak. Cuman heran aja sama mereka, kalau mau 
deketin kamu ya udah deketin. Kenapa jadi aku yang selalu 
salah dimata mereka." Ucapku penuh perasaan resah dan 
kesal. 


"Apasih Sha. Kok lo jadi kesel sendiri gitu." la memposisikan 
duduk di sampingku. "Udahlah biarin aja mereka itu," lanjut 
Iqbaal lalu tersenyum. 


"iya deh." Mendengus pasrah. 
"Oiya gimana tadi, pertandingan gue?" 


"Ee, keren kok. Lo mah kapan gak keren, hihi." Jawabku 
tanpa sadar. 


"Oh. Gue menang apa kalah?" Deg. Gue menatap lgbaal 
diam. 
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"menang lah. Masa iya lo kalah sih Baal." Jawabku seraya 
tertawa terpenggal-penggal. 

"Kenapa Igbaal nanya kayak gitu?" 


"Yaudah deh, gue mau ganti dulu ya." Pamitnya padaku, lalu 
begegas pergi. 


"Loh-loh, tapi lo menang kan, Baal?!" Ucapku sedikit 
berteriak memandangi punggung yang semakin menjauh 
itu. 

Igbaal hanya diam. Tanpa berkata apa-apa, dia pergi begitu 
saja. Dan aku tinggal bersama kejanggalan yang terjadi. 


Igbaal menang atau kalah? Aku memutuskan untuk kembali 
ke kelas. 


Aku sedikit terdorong kedepan, saat dua lengan menempel 
di pundakku. Aku menoleh bergantian. Nata dan Lisa. 


"Nih, buat lo." Lisa membawakanku roti isi. 
"Makasih Lis," ucapku seraya mengambil roti itu. 


"Lo kenapa Sha, kusut gitu muka lo. Haha," sambung Nata di 
sebelah kiriku. 


"Entar deh, tangan kalian nih berat. Lepas-lepas." Ucapku 
menyingkirkan tangan mereka. 


"Yee, sewot amat Sha." Nata. 
"Iya nih, lagi pms apa gimana? Haha," sambung Lisa. 


"Heh!" Nata menepuk pundakku. "Kok lo diem aja sih, Sha?" 
Timpalnya. 


"Enggak gue cuma kepikiran aja." Ucapku datar. 
"Kepikiran ape?" Tanya Lisa. 
Jam pulang sekolah. 


"So what gitu! Kenapa mereka berisik banget. Masa iya 
Igbaal kalah gara-gara lo Sha." Celoteh Lisa seraya kami 
berjalan menuju gerbang sekolah. "Ya kalik Igbaal gak bisa 
kalah. Dia kan manusia biasa, bukan manusia ajaib. Gilak 
emang orang-orang itu." Ucap Lisa dengan nada penuh 
penekanan, kesal. 


"Udahlah Lis, gak ada habisnya ngomongin orang. Sstt diem 
aja lo." Ucap Nata mengendalikan emosi Lisa. Aku hanya 
menatap mereka bergantian. 


"Ya gak bisa gitu dong Nat," ucap Lisa menatap Nata. "Dan 
lo," berganti menatapku. 


"Gue?" Menunjuk diriku sendiri. 


"Iyalah, lo kira sapa lagi?" Jelas Lisa sewot. "Lo kenapa gak 
memperjelas hubungan lo sama Igbaal kek, biar jelas gitu. 
Jangan gini terus. Entar lagi lulus, nyesel loh gak bilang." 
Ucap Lisa semakin memelan dan mendekat ke wajahku. 


"Bilang apa?" Dahiku mengerut. 


"Bilang CINTA! Haha," jawab Nata dan Lisa bersamaan 
ditambah dengan kekehan mereka yang membuatku 


memanyun. 
"Apaan sih kalian ini," aku menatap kesal mereka. 
"Haha, ya bener loh Sha. Nyesel loh entar." Ucap Nata. 
"Nat. Elo kok jadi kayak Lisa sih?" Aku mendengus. 


"Sip Nat," sambung Lisa mengacungkan jempol dan Nata 
pun membalasnya. 


Langkah kami pun berhenti di depan gerbang. Kali ini aku 
yang lebih dulu di jemput. 


"Oke, gue duluan ya. Nat,Lis. Daaa," pamitku pada mereka; 
berdiri tepat di hadapan mereka. Aku melambaikan tangan. 


"Daaa Sha ...." balas Lisa menggerakan tanganya. Nata pun 
ikut melaibaikan tangan. 


Saat aku sudah duduk didalam. Dari kaca yang kubuka, 
terlihat Iqbaal dengan motornya di belakang Nata dan Lisa. 
Mobilku melaju dengan cepat, sehingga aku tak sempat 
berkata apapun. Sebenernya aku ingin menyapa lgbaal 
yang sejak pertandingan tadi pagi ia tidak lagi menemuiku 
ataupun mengirim pesan. 


Beberapa menit kemudian. 


"Pak sebentar ya tunggu disini aku cuman sebentar kok." 
Ucapku pada pak Tarjo sebelum turun dari mobil. 


Setelah itu aku langsung menuju pintu rumah megah itu. 
Sesampainya aku di depan pintu itu, aku langsung menekan 
bel. Tak menunggu lama pintu itu pun terbuka. 


"Eh, nak Shasa. Masuk-masuk." Ucap tante Ardita 
mensilahkan aku untuk masuk. 


"Iya tante," balasku menunduk nyaris tak terlihat. "Aldi ada 
kan, tante?" Timpalku mengekori tante Ardita. 


"Oh dia lagi di kamar. Yaudah kamu duduk aja dulu, tante 
panggilin." Pinta Tante Ardita, berhenti tepat di depanku 
yang seketika aku pun ikut terhenti. 


"Oh gausah tante aku langsung ke atas aja. Cuma bentar 
doang kok tan," jelasku seraya tersenyum. 


"Oh gitu. Yaudah kamu bisa langsung ke atas aja. Tante 
tinggal ya, masih ada urusan." Balas Tante Ardita sedikit 
berbisik, sambil tersenyum. 


Aku pun melanjutkan langkah menuju lantai dua. Saat 
setengah perjalanan. Orang yang ingin aku temui, berjalan 
menujuku. Aku sedikit mendangak melihat Aldi yang 
menuruni tangga dengan kaki pincangnya. Aku terhenti 
saat aku berniat untuk kembali turun tiba-tiba Aldi terlihat 
akan terjatuh, dengan cepat aku naik beberapa anak tangga 
dan mencoba menangkapnya. 


Tanganku sudah menahan tubuh Aldi. Wajahku tertekuk: 
seperti menahan beban yang sangat berat. Aku berusaha 
sekuat tenaga untuk menahan tubuh Aldi. 


"Lo kalau masih pincang jangan sok-sokan turun tangga 
deh," keluhku masih mencoba menahan tubuh Aldi dengan 
sekuat tenaga. Aku masih menahannya dengan sekuat 
tenaga. 
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Enam 
Tujuh 


"Heh! Gue gak jadi jatoh, ini gue udah biasa aja, malah 
ekpresi lo kayak kebelet gitu. Haha ....." 


Wajahku yang semula mengerut telah kembali normal. Lalu 
aku mengadahkan kepalaku menatap wajah Aldi yang jauh 
lebih tinggi dari wajahku. 


"Heh, malah bengong! Terpesona ya sama ketampanan 
prince." Celetuk Aldi menaikan sebelah alisnya seraya 
tersenyum genit. 


"Ihh, apaan sih Al- aaaaish," balasku seraya berbalik tapi 
kakiku terpeleset dan mencoba mengendalikan 
keseimbangan sehingga badanku berputar kembali 
menghadap Aldi. Dua kali lebih cepat Aldi menangkapku 
yang akan terjatuh. 


Tangannya tepat melingkar di pinggangku. Mataku yang 
sempat terpejam kembali terbuka. Lagi-lagi mata itu: mata 
kami saling bertatapan. Tatapan itu terlihat indah dan 
rasanya aku tak ingin berhenti menatap manik hitam yang 
menatap cemas diriku. 


Beberapa detik berlalu, kami masih tenggelam dalam 
tatapan itu. Sampai aku berdeham lalu menegakkan tubuh 
dan tangan Aldi tanpa sadar terlepas dari pinggangku. 


"Nah kan, karena terpesona sama gue sih lo sampe mau 
jatuh gitu. Haha," celetuk Aldi seraya terkekeh pelan. 


"Yaelah ,bukan gara-gara itu kalik! Udah ahh, mau turun apa 
disini aja?!" Seruku berbalik menuruni tangga. 


"Haha iya-iya gitu aja ngambek!" Cerocos Aldi 
membuntutiku. 


Sampai di ruang tamu. Aku segera merogoh tasku. Segera 
aku keluarkan beberapa buku. 


"Ini!" Seruku meletakan buku di atas tangan Aldi. 
"Apa ini?" Tanya Aldi polos. 


"Ini, buku pelajaran yang gak lo ikutin. Ini catatannya. Entar 
lagi kan ujian dan lo udah gak sekolah seminggu lebih dan 
ini catatan yang harus lo pelajarin. Ini gue salin dari temen 
kelas lo, siapa itu namanyaa ee " jelasku panjang lebar 
sebelum akhrinya terhenti karena jari telunjuk yang sudah 
menempel di bibirku. 


"Stop. Gue gak kuat ngeliat wajah lo yang makin cantik 
kalau lagi marah. Cukup, gue ngerti kok semua yang mau lo 
katain," celetuk Aldi dengan gelagat sok manis. 


"Najisun banget sih lo Al! Sok sweet banget, pengen muntah 
gue dengernya!" Seruku seraya mengusap wajahnya 
dengan tanganku. 


"Hahaha...." 


"Eh malah ketawa! Udah deh pokoknya lo harus belajar titik. 
Gak peke koma-komaan." Tegasku. 


"Siap deh siap, bossku!" Serunya seraya menaruh telapak 
tangan di keningnya. 


"Yaudah gue balik ya, pak Tarjo udah nungguin noh diluar. 
Kasian udah kelamaan nunggu. Oke, bye." 


Malam hadir kembali menemani sepiku. Di rumah hanya 
ada aku. Papa-Mama sedang ada makan malam di luar. 
Ponselku terasa sepi. Sampai akhirnya ada notif dari Lisa. 


Lalisa Smith 
Oyy Sha? 


Aku 
Kenape? 


Lalisa Smith 
Masa tadi Nata balik bareng Igbaal. 


Aku 
Lah terus? Lo mau gosipin sahabat lo sendiri? 


Lalisa Smith 
Ya ga gitu juga. Cuma gue kepo aja. Kok bisa tiba-tiba gitu. 


Aku 
Apaan sih lo Lis, jangan gitu ah. Kalik aja Nata nebeng. 


Lalisa Smith 
Ya kalik! Rumah mereka kan gak searah. 


"Iya juga ya?" Batinku 


Aku 
Udah ah jangan gitu sama temen sendiri. 


Lalisa Smith 
Haha iya-iya maap sih. Oiya jangan lupa kerjain itu pr fisika 
terus besok gue liat HAHA 


Aku 
Tai lah lo 


Lalisa Smith 
HAHA 
Yaudah ah gue mau vc'an ama yayank bebeb dulu. HAHA 


Aku 
Eeklah 


Terlintas di pikiranku tentang Iqbaal dan Nata. Apa yang 
dikatakan Lisa memang ada benarnya. Ada yang aneh. 
Faktanya adalah selama ini Nata tidak sedekat itu dengan 
Iqbaal. Jika di pikir-pikir lagi. Hampir tak ada yang tanda 
yang menunjukan bahwa mereka seakrab itu. Tapi 
yasudahlah mungkin memang Nata terdesak butuh 
tebengan Igbaal. Ya walau arah rumah mereka berbeda, tapi 
Igbaal kan baik orangnya. Rela membantu semua orang. 
Isaah 


"Igbaal-lgbaal lo itu deket tapi jauh ya," ceplosku asal 
menatapi langit dari jendela kamarku. 


"Rasanya gue pengen bilang duluan deh, tapi takut. Takut. 
Takut aja pokoknya." Cerocosku pada diri sendiri seraya 
tersenyum terpaksa. 


"Gak ada yang abadi." 
"Semua sementara!" 


"Pada akhirnya semua akan hilang. Semua yang kita 
genggam akan lepas. Semua yang kita sayang akan pergi. 
Entah berakhir bahagia atau tidak itu semua rahasia 
semesta." 


Hanya semesta yang bisa menjawab semua keluh kesahku. 
Meski aku harus kehilangan sesuatu yang sangat aku cintai, 
tapi aku tahu suatu saat rasa sedih akan hilang seiring 
semesta membawaku. 


"Mungkin gelap malam adalah sarang rinduku yang tak 
bisaku utarakan." 


"Awan hitam yang menggumpal: mungkin, itu rinduku yang 
menggumpal, semakin berwarna pekat dan sewaktu-waktu 
sudah siap mengeluarkan rintik air mata." 


-Cinta itu enggak harus memiliki- Satu kalimat yang 
menyimpan begitu banyak derita. Kalimat penutup luka. 
Kalimat yang sebenarnya dusta. 


Haloo 
Bagaimana dengan part ini? 
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Langit cerah hari ini punya banyak cerita. Aku tatap 
langkah kami yang bergerak seirama. 


Rasanya genggaman ini tak ingin aku lepas. Senyuman itu 
ingin selalu bisa kupandangi. Kehadirannya ingin selalu 
kumiliki. 


Hmm, akhir pekan yang sangat menyenangkan. Terik 
matahari tak menatap langsung wajahku: topi putih dengan 
lambang garis tiga melekat di kepalaku. 


"Ayok!" Serunya mengajak seraya menjulurkan telapak 
tangan ke arahku. 


Sampai di sebuah titik. "Mau beli arum manis nggak?" 
Tanyanya. Aku hanya mengangguk pelan, mengiyakan. 
Sebentar kami duduk di sebuah bangku dekat penjual arum 
manis. 


"Lumayan rame juga ya pekan raya ini?" 
"Iya," jawabku singkat seraya menelan gigitan pertamaku. 
"Enak ya?" 


"Manis." Aku sedikit speachless, tapi Igbaal tersenyum 
melihatku. 


"Tadi Igbaal nanya enak, kan ya? Kenapa gue jawab manis?" 
"Iya manis, kayak kamu ..." 


Kata-kata itu cukup menggelitikku. Entah kenapa. Dan aku 
rasa pipiku memerah saat ini. 


Sebelum kembali beranjak, aku dan Igbaal sempat 
mengambil foto selfie bersama sambil menikmati arum 
manis. Sebelum akhirnya gigitan terakhir telah lenyap dari 
tenggorokanku. 


"Mau naik wahana apa lagi?" 
"Apa aja Baal, asal sama kamu, aku bahagia kok Baal." 


"Heh, malah bengong. Mikirin apa hayo ..." tanyanya curiga, 
dan aku bingung. 


"Hah? Apa? Gak mikirin apa-apa kok." 


"Tapi kok sampe merah gitu pipinya, haha." Ucapnya tanpa 
menoleh ke arahku langsung saja pergi meninggalkanku. 


"Hah! Masa sih." Kedua tanganku dengan cepat sudah 
menempel di kedua pipiku. Aku mengusapnya berharap 
tanda merah itu hilang. Nyatanya tidak. 


"Masa iya sampe merah gitu sih pipiku? Aahh kan aku jadi 
maluu...." 


"Igbaaaal ...." teriakku ketika Igbaal ternyata sudah 
membentang jarak. 


Awalnya aku ingin berlari kencang tapi aku batalkan. 
Langkahku menjadi lambat, ketika Igbaal sudah berbalik 
menghadapku dan mengadahkan telapak tangannya 
disana. Aku tersenyum memandangi sosoknya disana 
menungguku. 


"Jangan pernah tinggalin aku kayak gitu ya Baal," Ucapku 
setelah berhasil menggapai tangannya untukku genggam. 


"Gitu gimana?" 


"Tiba-tiba ilang tanpa bilang apa-apa." Bibirku memanyun 
seraya merangkul lengannya. 


"ya maaf deh, Sha." Celetuknya seraya mengacak 
rambutku. 


"Ih, aku serius!" Seruku tanpa melihatnya: mengeratkan 
rangkulanku. 


"Iya, aku juga serius." 


Hingga terasa keadaan yang hening. Tapi aku masih 
menikmati langkah demi langkah. 


Hingga suara yang terdengar sangat halus bergema di 
telingaku. "Aku gak bakal kayak gitu, Sha. Bahkan aku gak 
mau ninggalin kamu ...." 


Aku mendongak menatapnya lalu kuberi dia senyuman 
percaya. 


"Tapi aku boleh tahu?" 
"Apa?" 


"Kalau seandainya hal kayak gitu terjadi kamu bakal 
gimana?" 


"Mmmm," gumamku bagai berpikir. "Aku sakit, aku marah, 
bahkan mungkin benci." 


"Yaudah aku gak mau ngelakuin yang kayak gitu, aku gak 
mau kamu sakit, marah, bahkan benci sama aku." 


"Emang tadinya kamu mau ngelakuin kayak gitu?" Ucapku 
dengan nada sedikit menyindir tapi aku ingin tertawa. 


"Ha ha, enggaklah. Jangan sampe kayak gitu." 


"Bagus deh, aku-" belum sempat aku tuntaskan perkataanku 
Iqbaal sudah memelukku. Aku hanya membisu di dalam 
pelukan yang tiba-tiba itu, bukan hanya pelukan tiba-tiba 
dia mengecup keningku. 


"Itu ada balon, mau?" Aku hanya mengagguk. "Kamu 
tunggu disini ya?!" 


"Iya," jawabku hampir tak terdnegar karena Igbaal sudah 
pergi. 


aaa 


Hari semakin senja, waktu terasa berlalu begitu cepat. 


Tiba-tiba langkahku terhenti ketika balon yang sudah 
kugenggam sejak limabelasmenit lalu terlepas. Aku 
berbalik, menatap segerumpulan balon warna-warni yang 
terbang semakin tinggi. 


Entah kenapa aku merasa sedih. Seakan balon itu ah itu 
hanya balon. 


Aku kembali berbalik menghadap Iqbaal yang sudah berdiri 
jauh di hadapanku. Terlihat dia sedang memperhatikan aku 
dan sepertinya balon itu. 


"Apa, suatu saat nanti kamu akan pergi jauh seperti balon 
itu Baal? Apa langkahku akan terhenti seperti saat ini? 
Hanya bisa memandangi kepergianmu dan tak bisa berbuat 
apa-apa. 


Bahkan untuk mencegahnya pun aku tak bisa. Dan jarak 
yang terbentang ini? Apa akan ada jarak yang lebih jauh 
dari ini di waktu mendatang," 


"Aku tak ingin pergi seperti balon itu, Sha. Aku tak mau ada 
Jarak seperti ini di antara kita bahkan jarak yang lebih jauh, 
aku tak mau." 


Tatapan kami saling bertemu. Segera kulangkahkan kakiku 
untuk meraih tubuhnya yang sudah siap memelukku. Dan 
selalu nyaman untuk kupeluk. 


"Balik yok," ajak Igbaal. 
"Ayok." Balasku. 
Kembali aku dapatkan genggaman erat darinya. 


Akankah ada lagi hari-hari seperti ini? Rasanya saat ini aku 
sedang menikmati hari-hari terakhir bersama dirinya. 


KKK 
"Sha," 


"Iya Baal, kenapa?" Jawabku mengubah posisiku sehingga 
condong ke arahnya. 


"Hmm," 
"Hmm?" Balasku seraya menarik kedua bahu keatas. 


"Sebenernya ada yang mau aku omongin ke kamu," 
ucapnya lambat-lambat. 


"Apa?" 
"Ak H 


Drrt drrttt drrttt drtttt 


Nyaris bersamaan tatapanku dan Igbaal mengarah ke 
ponselku yang beberapa detik lalu baru saja aku hidupkan. 


"Eeeh, bentar ya." Ucapku seraya sedikit menaikan 
tanganku lalu segera kubuka benda elektronik tersebut. 


"Aldi?" 


"Lo dimana? Masih di pekan raya?" Benakku mengulang 
pesan yang sedang kubaca. 


Belum sempat aku membalas, ada panggilan masuk di 
ponselku. 


Aldi 


Ku angkat ponselku dan kudekatkan tepat ke daun telingaku 
seraya melirik sebentar ke arah Igbaal. 


"Halo," 
"Lo dimana?" Terdengar suara Aldi sangat cemas. 
"Gue di mobil sih, sekarang." 


"Aish maksud gue posisi tempat lo, mobil lo Dimana 
posisinya?" 


"Ooh. Gue masih di parkiran nih." 

"Lo habis dari pekan raya kan?" 

"Iya," 

"Ketemu Nata? Atau tadi lo sama Nata ?" 


"Enggak kok, emang kenapa Al" 


Tutt tutttt tutttt 


Aku sempat terdiam."Udah?" Ucap Igbaal memecah 
lamunanku. 


"Hah? Eh-iya Baal, udah kok." Jawabku asal yang 
sebenernya masih belum memahami perkataan Igbaal. Aku 
masih berpikir tentang Aldi yang terdengar begitu cemas. 


"Nata." Ucapku nyaris tak bersuara. 


"Nata?" Igbaal mengulang mencoba meyakinkan apa yang 
dia dengar benar. 


"Hah? Enggak kok." Sahutku. 
"Yaudah kita pulang ya?" Mulai mengemudikan mobilnya. 


"Iya," jawabku setengah berpikir tanpa sadar mobil abu-abu 
metalic itu sudah bergerak maju. "Eh, entar geh Baal." 
Timpalku sehingga Igbaal mendadak mengijak rem. 


"Ada apa?" 


"Aku mau balik ke pekan raya sebentar." Ucapku seraya 
melepas sabuk pengaman. "Kamu tunggu bentar ya " 
pintaku seraya membuka pintu lalu bergegas kembali 
kedalam pekan raya. 


Disana aku sedang mencari Nata. Mataku mencari kesetiap 
sudut. 


CEEETAARRR 


Suara petir menggelegar di langit. Tak peduli akan hal itu, 
aku masih sibuk mencari keberadaan Nata. 


Sampai seluruh indraku berhenti bergerak melihat dua 
orang yang sangat aku kenal. Ya, Aldi dan Nata. Disana 
terlihat Aldi seperti sedang memarahi Nata yang hanya 
pasrah medengarkannya -kelihatannya seperti itu-. 


Tak beberapa lama tiba-tiba hujan turun. Aku masih 
memandangi mereka dari kejauhan. Terulang suara cemas 
Aldi di telepon beberapa saat lalu. Apa ini? Apa yang aku 
rasakan? 


Detik demi detik aku masih berdiri di bawah guyuran hujan: 
memandangi mereka. Hanya bisa melihat gerak tubuh dan 
bibir mereka yang sama sekali tidak aku mengerti. 
Sebenarnya apa yang mereka peributkan? Dan kenapa aku 
ini, bukannya menghampiri mereka memastikan apa yang 
terjadi tapi aku hanya terdiam disini. Dibawah hujan. 


Sampai pada akhirnya Nata terlihat menunduk seperti 
menangis? Tapi aku tak yakin akan hal itu. Aldi yang berdiri 
di depannya sempat memandangi Nata beberapa detik 
sebelum akhirnya Aldi menenggelamkan Nata dalam 
pelukannya. 


Tanpa aba-aba aku memutar tubuhku dengan cepat 
sehingga aku memunggungi mereka, dari kejauhan. 
Tatapanku fokus memandang lurus kedepan jatuh kebawah. 
Sampai mataku menangkap pergerakan sepasang kaki 
terbungkus sepatu yang basah kuyup, berhenti membelah 
tatapan fokusku. 


Sebuah payung pun sudah berada di atas kepalaku. Aku 
rasa seperti itu, karena aku tak lagi merasakan ada rintik 
hujan yang menyentuh kulitku ditambah tangan yang 
sekilas kulihat menggenggam sesuatu. Perlahan aku 
naikkan tatapanku hingga mendapati wajah Igbaal. 


"Kenapa malah hujan-hujanan?" Ucap Iqbaal. 


Kamu mau sakit? Nyariin apa sih? Sampe kamu bela-belain 
hujan-hujanan gini?" Ucap Igbaal yang tak bisa kupahami. 
Aku hanya memandangi gerak bibirnya. 


Aku tak menjawab semua perkataan Igbaal. Entah apa yang 
sedang aku pikirkan. Seakan semua perkataannya masuk 
telinga kanan keluar telinga kiri bagaimana tidak, tanpa 
sadar aku sudah di dalam mobil Igbaal. Sepertinya aku 
mulai kedinginan, penyakitku kambuh. 


"Gak usah kayak anak kecil deh, Sha! Kalau kayak gini mau 
gimana coba? Kalo lo tiba-tiba sakit lagi gimana?" Gerutu 
Igbaal yang terdengar sangat kesal. 


Iya, Igbaal sangat kesal karena dia tahu sekali kalau aku 
paling tidak bisa yang namanya terkena air hujan yang 
berlebihan. Alias, hujan-hujanan. 


Aku suka hujan, tapi sepertinya hujan tidak suka dengan 
aku. 


Semacam alergi? Bukan. Atau bisa di bilang seperti itu. 
Bukan-hal-yang-serius, tapi hal ini wajib di wanti-wanti. 
Karena tubuhku yang mudah sekali mendadak rapuh saat 
terkena hujan mengakibatkan orang-orang disekelilingku 
khawatir. Kadang aku merasa sedih akan kekuranganku 
yang satu ini. 


Ya, seperti itulah. Apalagi dengan Igbaal yang biasanya 
lebih cemas daripada diriku sendiri. 


"Hacimm," tiba-tiba saja bersin, sesuatu yang tak bisa 
kutahan. 


"Kan udah sakit!" Aku melirik ke arah Igbaal yang sedang 
menekuk wajahnya antara kesal dan khawatir, menyetir 
dengan kecapatan tinggi. Sambil menahan rasa dingin, 


benakku bergejolak. Merasa bersalah dan merasa jadi beban 
untuk Igbaal selama ini. 


Dulu ... saat duduk di bangku kelas tujuh. 


Waktu itu pulang sekolah, aku tak menyangka jika aku akan 
satu sekolah lagi dengan Igbaal. Di tepi jalan aku sedang 
memandangi Igbaal di seberang sana. 


Dia sedang membeli sesuatu, aku yang sengaja 
menunggunya dengan seksama memperhatikan gerak- 
geriknya yang bercakap dengan penjual lalu masuk kedalam 
toko berpindah ke sebelah, melihat sesuatu. Tak jarang 
mobil berlalu lalang menutupi pemandangan di mataku. 


Tanpa aba-aba, tiba-tiba saja hujan lebat mengguyurku. Ke 
kanan-kiri tatapku bergantian, tak ada tempat berteduh. 


Sekilas aku melihat Igbaal sudah mulai gusar di seberang 
sana. la segera bergegas menujuku tanpa mempedulikan 
hujan dan jalanan yang ramai. 


"Lo kenapa gak neduh sih?" Aku tak bisa menjawab 
pertanyaan itu, badanku mulai bergetar, keretak gigiku 
mulai terdengar. Igbaal semakin cemas, tangannya mulai 
membawaku berlari. 


"Lo gak kenapa-kenapa kan, Sha?" Aku mencoba 
menggangkan kepala walau sesungguhnya Igbaal tak 
melihatnya. Gerakan tubuhnya yang terlihat begitu panik 
menarik lenganku agar aku bisa berlari mengikuti derap 
langkahnya. 


Ada sebuah warung pinggir jalan yang terlihat tak pernah di 
pergunakan lagi. Akhirnya Igbaal mengajakku untuk 
berteduh disana. 


Dia sangat cemas raut wajahnya tak bisa aku jelaskan. 
Mungkin saat itulah aku merasakan sesuatu yang berbeda 
di antara kami. 


KKK 


Kekhawatiran Iqbaal tidak salah. Setelah hujan kemarin 
membuat aku harus di rawat karena tubuhku mulai merasa 
akibatnya. Akibat dari dingin hujan dan pakainan basah 
yang kupakai hampir setengah jam, kemarin. 


Alergi dingin. Itulah yang dikatakan dokter. Ini bisa terjadi 
karena kulitku yang sensitif atau sebagainya. Sejak saat 
itulah Iqbaal paling enggak suka jika aku bermain ria 
dengan hujan. Yang notabene aku sangat menyukai hujan. 


Penyakit ini datang begitu saja, datang sejak aku berusia 
delapan tahun. Munurut dokter ini bisa sembuh seiring 
berjalannya waktu. 


"Seharusnya gue gak ngajak lo buat nyariin hal yang 
sebenernya gak penting!" 


"Gue gak kenapa-kenapa kok Baal." Sahutku ditambah 
senyuman tenang. 


"Pokoknya lo gak boleh ujan-ujanan, lagi!" Serunya dengan 
penuh penekanan. 


KKK 


Tatapanku buyar ketika Iqbaal sudah buru-buru melepas 
sabuk pengaman dan membuka pintu. Aku menatapnya 
bingung. Dia berlari menuju pintu mobil di sampingku lalu 
membukanya. Dengan sigap ia juga membuka sabuk 
pengamanku lalu menarik tubuh buru-buru ke dalam rumah. 
Seraya di rangkulnya pundakku. 


"Cepet ganti baju ...." titahnya setelah berdiri tepat di depan 
kamarku. 


"Kamu kenapa sih Baal, hacimm ...," ucapku terhenti karena 
bersin. 


"Tuh kan, udah buru ganti baju. Aku bakal siapin susu 
hangat buat kamu." Jelasnya mencoba meyakinanku. 


"Udah deh Baal, gue udah semakin gede kok. Udah gak 
gampang sakit." Elakku. 


"Aku gak mau tau! Pokoknya sekarang juga ganti. Cepetan 
.. Aku hanya bisa memandanginya ketakutan seraya ia 
mendorongku masuk ke kamar. Karena ketika marah Igbaal 
memang seram, aku serius. 


Semangkuk sup dan segelas susu hangat sudah ada di atas 
meja makan. 


Aku hanya bisa memandangi keduanya heran. Igbaal sudah 
menarik kursi dan mempersilahkan aku untuk duduk. Tak 
lama dia menarikku sampai menekan kedua pundakku 
untuk duduk. 


"Cepet abisin." Titah Iqbaal menggerakan dagunya, melirik 
ke arah -sebut saja makan malam aku- makan malamku. 


"Ini kamu yang buat?" Aku menatap Igbaal penuh heran lalu 
dia menganguk menandakan iya. "Gak yakin gue!" Timpalku 
menatapnya curiga. 


"Ihh serius ini!" Tegasnya. 


"Emm," sesendok sup sudah lepas landas di mulutku, lalu.... 


"Enak?" Tanya Igbaal dengan wajah cemas. Aku hanya 
menganggut. 


"Ini den, kas bon dileperi sup tadi." Suara itu muncul dari 
belakang Iqbaal. 


Sekarang aku tahu kalau Igbaal membeli sup itu, bukan 
membuatnya sendiri. 


la tertangkap basa. Aku hanya tertawa kecil melihat Igbaal 
yang berusaha menyuruh mbok Tin pergi dengan bahasa 
tubuh. 


"Apa den?" Tanya mbok Tin, memperhatikan gerak tangan 
dan mencoba menela'ah desisan Igbaal. Mbok Tin benar- 
benar gak ngerti maksud Igbaal. 


"Ssshhht, udah mbok, mbok pergi aja." Iqbaal menghela 
napas. 


"Oh gitu den, yaudah mbok lanjut ke belakang ya den." 
"Iya-mbok-tin." 


Aku hanya tertawa melihat itu semua. Sampai Igbaal ikut 
tertawa melihatku tertawa. 


Setelah makan, tepatnya menemani aku makan Igbaal 
berpamitan untuk pulang. 


"Makasih Baal." Ucapku 
"Makasih buat apa?" 
"Buat semuanyaa, dari aku kecil sampe segede ini. Hehe ..." 


"Iya in aja deh." 


"Ishh ..." bibirku memanyun memasang wajah kecewa. 


"Haha ... iya-iya sama-sama, sayangku." Jelasnya mengacak 
rambutku. 


"Aaa dipanggil sayang, jadi malo!" 
"Ah mulai deh kumatnya," 

"Hahaha ....." 

"Udah ah, aku balik dulu ya." 
"Oke sip." 


Aku rasa kini hidupku semakin rumit. Tepatnya lagi 
perasaanku yang rumit. Banyak kejadian yang janggal akhir- 
akhir ini. 


Kenapa ada getaran yang aneh ketika aku melihat Aldi 
memeluk wanita lain? Atau karena dia pernah berkata ... 


"Gue cuma nyaman meluk lo, Sha." Terbayang saat Aldi 
memelukku tiba-tiba saat itu. 


Apa karena itu? 


Sudahlah biarkan saja yang semesta inginkan terjadi ya 
terjadilahnya. 


Aku hanya satu peran utama dari ribuan peran utama 
lainnya. Semesta telah mengatur setiap akhir dari sebuah 
cerita. Jadi, aku hanya bisa ikuti alurnya tanpa tahu 
bagaimana akhirnya nanti. 


A/N 


Huaah akhirnya jadi juga bagaian 14. Wah ternyata udah 
banyak ya. 

Semoga ada yang suka. 

Maafkan typo dan ketidak pas'an kata :). 


Btw sampai part ini apakah belom ada geregetnya ya? Atau 
emang gak jelas ceritanya? 
Please give me a comentar about it. 


Thks for read 


Bagian15 


Gemuruh ombak memecah lautan, lalu memercik 
hamburan pasir luas. Setelah reda, air laut dengan paksa 
menyeret pasir yang tenang. Tanpa memberontak, pasir 
yang tenang harus terombang-ambing lalu tenggelam. 


Memandangi luas lautan sangat menyejukan. Aku duduk dia 
antara pepohonan nyiur nan tinggi: kupandangi mereka, 
damai. Hamparan pasir menjadi pijakanku. Kududuki sebuah 
ayunan yang sudah terikat dua sisinya di antara kedua 
nyiur. berada lima meter dari bibir pantai membuatku bisa 
mendengar gemuruh ombak saling memecah. Yang kurasa 
lebih jauh dari sini pun masih bisa di dengar. 


Dengan sebuah topi dan kacamata yang aku pakai, 
kunikmati terik matahari. Menunggu kedatangan mereka 
terasa melelahkan. Berkali-kali kutatap jam tangan biru 
kesayanganku. 


Ulang tahun ke-14 


Kotak yang terbungkus berwarna biru itu di sodorkan 
kehadapanku. "Ini buat lo, jangan lupa dipake ya," - Iqbaal. 


"Apa ini?" Sebentar aku tatap kotak itu lalu beralih 
memandang wajah Igbaal dan menerima kotak itu. 


"Dibuka gih, itu dibungkus buat dibuka bukan buat di 
tanyain. Mana bisa jawab kan kadonya!" 


"Iya dah iya gue buka," ucapku seraya membuka lipatan 
yang menempel di setiap sisi kotak. 


Setelah berhasil terbuka yang kudapati jam tangan yang 
pernah aku lihat di salah-satu toko aksesoris di mall dan 


sangat aku inginakan. 


"Yakin nih lo beliin gue yang asli?" Tanyaku dengan ekspresi 
tak percaya. 


"Asli lah! Gilak aja gue beli yang kawe. Bukannya 
terimakasih malah nuduh gue!" Seru Igbaal kesal. 


"Hehe ya-ya maap. Becanda. Makasih ya sahabatku" 


Itulah asal jam tangan biru yang sedang kutatapi dan 
sekarang menjadi jam kesayanganku. 


"Sha." Ucap dua orang bersamaan berdiri tepat 
dihadapankuj: lalu mereka saling bertatapan. 


"Lo!" Ucap mereka bersamaan, ada jeda sampai mereka 
saling berbalik: saling memunggungi. 


"Kalian kenapa sih? Udah-udah." Akhirnya aku angkat bicara 
setelah beberapa saat memandangi mereka. Mereka hampir 
bersamaan menghadapku. 


"Nah gitu!" Seruku mendangakan kepala untuk melihat 
mereka. 


"Kita bertiga?" Ucap Aldi. 


Mata Igbaal berputar lalu mendengus pelan. Aldi tak kalah 
bete dari Igbaal. Aku juga bingung kenapa mereka 
sebegitunya jika bersama-sama. Sudahlah intinya hari ini 
aku mau buat mereka jadi akur. Walau sebenarnya mereka 
tak terlihat bermusuhan. 


Sampai di saung aku keluarkan bekal yang aku bawa khusus 
untuk mereka. 


"Wah, cocok." Celetuk Aldi. 


"Cocok apa?" Tanyaku. 

"Cocok jadi calon istri yang baik." 
"Hah? Hahaha. Apasih Al. 

Igbaal hanya diam saat itu. 

"Iya calon istri orang, bukan gue." 
"Emang lo bukan orang, Al." Sahut aku. 


"Oiya. Jadi masih ada kemungkinan lo jadi istri gua ya, Sha? 
Haha." 


"Ehm." Tiba-tiba Igbaal berdeham. 


Tapi dengan cerdasnya Aldi, ia tetap membuat suasana 
tetap nikmat. Tak lama aku mengusulkan untuk bermain 
abcd limadasar. Asik. Siapa yang kalah ia akan di coret 
dengan bedak. 


Sampai ada kejadian Igbaal dan Aldi melempari bedak satu 
sama lain hingga mengenaiku. Aku coba hentikan 
perkelahin itu dan berujung kesal lalu ikut melempari 
taburan bedak. 


Tawa kami meruak kepenjuru pantai. Sampai beberapa 
pengunjung lainnya memandangi kami heran. 


"Udah-udah cukup," ucapku mengendalikan tawa. 


"Haha ...." tawa Aldi memandangi wajah lawan bicaranya: 
aku dan Igbaal. 


"Haha ...." lanjut Iqbaal, menatapku lalu Aldi. 


Segera aku ambil cermin yang sudah ada di dalam tasku. 


"Oh my god, cemong banget ini. Aduh jadi malu." Ucapku 
seraya memandangi wajahku di cermin. 


"Lebay lo Sha, biasanya kan lo malu-maluin. Haha," celetuk 
Aldi tak terima. 


"Udah deh mending dihapus sekarang " tangan lIgbaal 
terhenti ketika ingin menghapus coretan di wajahnya. "Lo 
ngapa Al?" Bingung menatap Aldi. 


"Gilak baper amat sih elo ini." Aku sempat kaget saat Aldi 
menahan tangan Igbaal seperti itu secara tiba-tiba. "Foto 
dulu kita, biar asik." Lanjut Aldi dengan wajah konyolnya. 


"Aelah kek cewe aja lo dikit-dikit poto!" Sahut Iqbaal. 
"Udahlah ayok poto," lanjut Igbaal sudah siap dengan 
merangkul pundakku. 


"Taik lah lo, pake modus lagi." Celetuknya melirik rangkulan 
Iqbaal. 


"Terserah lo Al!" 


Tanpa lama-lama Aldi sudah menyiapkan kamera di depan 
wajah kami bertiga. Dia yang memegang kamera. 


Satu-dua-tiga ckrek, pose pertama berhasil tertangkap. 
Lanjut pose kedua, Aldi gak mau kalah untuk merangkulku. 
Pose ketiga lagi-lagi tertangkap. 


Pose keempat 
Kelima 

Keenam 

Ketujuh 

Ke takterhingga 


Pose yang tak terlupakan , mereka tersenyum bahagia 
menatap kamera begitu juga aku. Moment tak terlupakan 
mereka saling menghilangkan taburan bedak yang tak 
merata. Percakapan yang tak terlupakan saat makan di 
salah satu kedai di sana mereka saling berbagi. Dan iya, 
saat kami berjalan bertiga menyusuri pantai bersama. 


"Lo bahagia kan Sha?" Tanya Igbaal di samping kiriku. 


"Kalau kalian?" Tanyaku sembari melangkah lebih cepat 
hingga mereka berada didepanku yang sekarang aku 
sedang berjalan mundur. 


Mereka saling bertatap seperti membari kode lalu berkata 
bersama-sama. "Bahagia dong," saling merangkul. 


"Kalo gitu gue juga dong." Sahutku bahagia, aku berbalik. 
Aku tersenyum sangat lega dan bahagia. 


Kami terus melaju mendengar deburan ombak menyapu 
pantai. Di temanin pemandangan nan elok di pandang. 


Aku suka hari ini. Aku suka mereka berdua. Sahabat- 
sahabatku. Dan aku enggak bisa kehilangan mereka. 
Semesta bahagiakanlah mereka bersama siapapun itu. 


Aku hempaskan tubuhku ke atas rajang kamarku. Berkali- 
kali aku menghela napas lega. Sebenernya mereka tak 
sekaku yang aku bayangkan. Mungkin karena mereka tidak 
pernah terlihat bersama saja. 


Senyumku terbit ketika mengingat-ingat kejadian hari ini. 
Potongan adegan terlintas di pikiranku. Mereka tertawa 
bersama. Ahh leganya melihat itu. 


Ada yang aneh. Tiba-tiba aku teringat moment dimana aku 
sengaja meninggalkan mereka berdua dengan alasan 


membeli sesuatu. Saat aku hendak menghampiri mereka 
lagi, mereka terlihat duduk bersebelahan dengan suasana 
yang terlihat serius. Sepertinya ada yang mereka bicarakan 
tadi. 


Tapi aku tak ingin menanyakan hal itu, karena ketika aku 
sudah ada di depan mereka seketika mereka merubah 
suasana yang kuanggap dingin itu: menjadi lebih ceria. 


Dan suasana kembali menyenangkan. 


Tapi aku masih memikirkan hal itu, sedikit. Kira-kira apa 
yang mereka bicarakan ya? Ditambah lagi Aldi yang 
mengantarku pulang bukan Iqbaal. 


Sepertinya aku sudah terlalu lelah hingga berpikiran yang 
tidak-tidak. 


"Huaam, ngantuk saatnya untuk tidur," ucapku seraya 
menarik selimut. 


"Lo lebih bahagia sama siapa, gue atau Igbaal?" Tiba-tiba 
aku dirasuki rasa bingung. Didepanku sekarang ada Aldi dan 
Iqbaal. 


"Jawab Sha," timpal Iqbaal. 
"A-aku ..." 


"Kalau enggak gini deh, lo milih kehilangan gue, atau 
Iqbaal?" Tanya Aldi lagi. 


Pertanyaan macam apa ini? 
Mataku memandangi mereka, sepertinya air mataku hampir 
tak bisa kutahan lagi. 


Wajah mereka sudah terlihat samar-samar mataku sudah 
berkaca-kaca. Rasanya suasana ini amat mencekam 
perasaanku. Tidak ada kata-kata lagi yang terucap. Tapi dari 
diamnya mereka seraya menatapku menunggu jawaban 
membuatku merasa teramat sakit. Entah kenapa. 


"Sha," tangan Iqbaal mulai menggerakan pundakku 
mencoba memecah kebungkamanku. 


"Sha," ucap Aldi yang wajahnya semakin samar di mataku. 


"Aku-Uu ..." aku berusaha untuk menjawab mereka tapi 
entah kenapa bibirku terlalu merasa kelu. 


Aku tak sanggup dengan pilihan ini. Sampai Aldi angkat 
bicara. 


"Oke. Gue tau sekarang jawabannya ...," 

"Apa?" 

"Kalau lo lebih milih Igbaal ketimbang gue." Lanjut Aldi. 
"Enggak gitu Al," 


"Lo sekarang tau Sha, siapa yang akan pergi dari lo." Ucap 
Aldi. 


"Enggak Al lo gak boleh pergi," 


Aku enggak tahu kenapa aku tidak bisa berucap apapun 
sekalipun aku ingin mengucapkannya. 


Aldi mulai beranjak pergi. 


"Al ...." teriakku dalam hati. 


Langkahku terhenti ketika ingin menggapai tangan Aldi. 
Aku menoleh ke belakang. Tanganku sudah di tahan oleh 
Igbaal. Langkahku pun terasa berat. 


Aku kembali melihat ke depan dan Aldi. Dimana Aldi? Dia 
sudah tidak terlihat disana.  Kabut-kabut sudah 
menutupinya. 


"ALDI ...." teriakku kencang. 


"AL ...." teriakku lagi seraya mencarinya setelah melepaskan 
genggaman Igbaal. 


"AI lo dimana sih?" Ucapku terduduk, menangis. Isakku 
terdengar. 


"Kenapa ketika lo udah pergi, gue baru bisa ngomong! Hiks 
hiks ..., 


ALDIINI ...! LO DIMANA SIH!" teriakku sekeras mungkin 
berharap semua isi hutan bisa mendengarku. 


"Sha .... sha .... shaaa ," 

Suara itu berhasil membuatku berhenti menangis 

"Sha ..... sha .... shaaa ," 

Aku masih berlarian sampai aku terjatuh dan aku bertiak. 
"ALDI!" 

mataku terbelalak. 


"Sha," suara itu membuatku menoleh ke samping dengan 
cepat. "Mama." Lanjutku. 


"Kamu kenapa? Mimpi buruk?" Tanya Mama cemas. 


Aku menghela napas sebelum menjawab Mama. "Ah bukan 
kok Ma, cuma mimpi ternyata ...." ucapku lega. 


"Mimpi apa?" tanya Mama. 


"Enggak Ma, bukan mimpi apa-apa. Hehe ...." jawabku 
sedikit lebih tenang. 


"Yaudah deh kalau gak mau cerita. Sekarang mandi gih, 
buruan sekolah udah siang. Entar telat lagi ...." 


"Oke Ma... siap!" 


Tak lama aku segera bersiap. Aku beranjak dari kamarku 
menuju lantai bawah. Di depan pintu kamar aku mendapat 
pesan dari Aldi. 


"Aldi" 

Aldi 

Gue jemput ya 
(06: 30) 


Gue udah di depan rumah nih 
Baru saja 


Awalnya aku berniat untuk membalas pesan Aldi. Tapi 
berhubung bunyi bel sudah berkumandang aku segera 
menuju pintu utama dengan cepat. 


Aku masih terbayang soal mimpi semalam. 


"Sha ... sarapan dulu sayang ...." teriak Mama ketika aku 
berlari melewati beliau begitu saja. 


"Entar aja Ma ... disekolah ...." teriakku sambil berlari. 


Sampai didepan pintu. Aku segera membuka pintu. Disana 
Aldi sedang menunggu ada yang membuka pintu sambil 
berdiri santai saja. Tiba-tiba dia terkejut ketika aku yang 
membuka pintu segera memeluknya erat. 


Tangannya sampai ragu untuk membalas. Mungkin 
wajahnya pun bingung dengan semua ini. 


"Lo kenapa Sha?" Tanya Aldi bingung. 


Aku mengeratkan pelukanku. "Pokoknya kamu gak boleh 
ninggalin aku ya Al," ucapku sedih. 


"Hah?" 
"Lo apaan banget sih," 


"Ih serius pokoknya gak boleh," ulangku dengan tegas 
memeluknya makin erat. 


Aldi tak bersuara. Sampai aku membuka mata dan melihat 
sosok lelaki lain di balik tubuh Aldi. 


Igbaal 


Aku perlahan melepas pelukan itu. Aku berdeham seraya 
membenahi seragam, rambut atau apapun itu. Aku seperti 
sedang tertangkap basa. 


Igbaal mulai mendekati aku dan Aldi. 


"Jadi gue sama Aldi sepakat buat jemput lo, terus kita 
berangkat bareng bertiga." Jelas Igbaal 


"Nah bener itu kata Igbaal," tambah Aldi. 


"Oh," ucapku singkat, ragu untuk mengucap hal lain saat 
aku menatap mata Igbaal. Entahlah tatap apa itu, tidak bisa 
aku jelaskan. Tak bisa diartikan. 


"Sampe kapan diem kayak gini?" Celetuk Aldi. 
"Hah?" Aku tersentak. 


"Udah ayok buruan!" Seru Aldi menarik tanganku seakan 
melempar tubuhku untuk berjalan didepannya lalu ia pun 
mendorong Igbaal untuk segera berjalan. 


Igbaal hanya diam saja. Aku pun sama. Diperjalanan Aldi 
yang berucap banyak hal yang sama sekali tidak mengibur. 
Recehannya tidak mempan. Entah kenapa aku sangat sulit 
memahami keadaan ini. 


"Oiya Al, entar baliknya ajak Nata ya." Akhirnya Igbaal 
angkat bicara dan membuatku terkejut. 


"Nata?" Tanya Aldi meyakinkan diri sendiri bahwa yang dia 
dengar benar. 


Nata? 

"Iya." Jawab Igbaal singkat. 

"Tumben sejak kapan lo deket sama Nata," tanya Aldi. 
Iqbaal memilih diam tak menggubris ucapan Aldi. 


"Fix, gue di abaikan lagi. Oke baiklah. Sabar gue mah!" 
Celetuk Aldi. 
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Sepanjang hari di sekolah aku hanya memikirkan kejadian 
tadi pagi. Aku beranggapan tidak seharusnya aku memeluk 
Aldi di depan Igbaal. Tapi aku juga beranggapan kenapa 
enggak? Tapi aku tetap saja merasa resah. 


"Sha...." sapa Nata. 

"Iya Nat," sahutku masih asik berkomat-kamit. 
"Sha lo kenapa?" Tanya Nata. 

"Enggak kok Nat," 


"Hmm, yaudah." Mungkin Nata ingin tahu alasan kenapa 
aku terlihat resah. Tapi aku tidak bisa jelaskan sekarang. 


Maafkan aku Nata. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi. Hari ini aku sedikitpun 
tidak bertemu dengan Igbaal. Padahal kami sudah 
berencana akan pulang bersama. 


Dengan lesu aku berjalan menuju parkiran. Disana, di dekat 
mobil Aldi. Sudah ada Aldi, Igbaal dan Nata. Mereka 
tersenyum padaku. Termasuk Igbaal. Sepertinya suasana 
hati dia baik-baik saja. Ya mungkin hanya perasaanku saja 
yang tidak enakan dengan lgbaal. 


"Hey buruu, lama amat jalannya!" Teriak Aldi. 
"Sabar kalik Al," sahut aku sewot. 
"Buruuu." 


"Iyaiya." Sahutku lagi saat sudah dekat. 


"Yaudah cus." 
"Kemana?" Tanyaku. 
"Pulang." 

"Oiya." 


Kami berempat masuk kedalam mobil. Dan yang aku 
bingungkan adalah kenapa posisi duduk ini terasa aneh. 


Bagaimana tidak. Aldi, menyetir. Iqbaal duduk di belakang. 
Nata... duduk disebelah Aldi dan aku di sebelah Igbaal. 
Bukan tidak senang. Tapi aku merasa kikuk duduk di 
sebelah Igbaal saat itu. 


"Sampalili....." Ucap Aldi. 


"Hah? Cepet banget?" Aku terkejut lalu menatap ke arah 
luar. 


"Ya kita nongkrong bentar disini." Celetuk Aldi. "Ayolah, 
turun sekarang." 


Kami semua hanya menuruti Aldi. Kami sudah sampai 
disalah satu tempat wisata yang tidak jauh dari sekolah 
kami. Berdekatan dengan bukit yang biasa aku datangi 
dengan Igbaal. 


"Sha." Panggil Igbaal. Aku menoleh, tanpa bertanya lebih 
Iqbaal menggenggam pergelangan ku dan membawa ku 


pergi. 


Aku bertanya-tanya dalam hati, Igbaal kenapa? Aku mau 
dibawa kemana? Dan ternyata aku dibawa ke mana kita bisa 
melihat penjuru kota, dibawah hamparan langit yang luas. 


"Kita udah lama kan, gak kesini?" Tanyanya. 


"Iya, baal." Jawabku pelan. 
"Kamu kenapa?" 
"Enggak pa-pa, Baal." 


"Sha." Sebut Igbaal sembari duduk di gundukan tanah yang 
sudah ditumbuhi rumput. Aku juga ikut duduk di 
sampingnya. 


"Sudah berapa lama sih kita sama-sama," lanjutnya. 


Aku masih diam. Entahlah kenapa. Igbaal melanjutkan 
perkataannya. 


"Lama banget pasti ya. Dari kecil sampe segede ini," ia 
menoleh ke arah ku sambil tersenyum. 


Aku masih mendengarkan Igbaal. Sepertinya banyak sekali 
yang ingin ia sampaikan. 


"Aku enggak tau senjak kapan." 

"Apa?" Tanya ku, tiba-tiba aku pensaran. 
"Sejak kapan ada..." 

"Ada...?" 

"Perasaan cin." 


Aku terdiam. Aku gak tahu harus berkata apa disuasana ini. 
Tenang, jauh dari riuh pikuk kota. Dan hanya ada angin 
sepoi-sepoi yang menemani kami. 


"Kamu harus tahu sesuatu yang aku rasa, sha." 


Apa? 


"Aku takut." 
"Takut?" Tanyaku bingung. 


"Takut kalau aku akan jadi penyebab sakit hati yang 
terdalam." 


"Apasih, baal. Gak-lah, jangan ngomong yang aneh-aneh." 
Sahutku sambil tertawa kecil. 


Tiba-tiba kami berdua terdiam. Hanya ada suara angin yang 
berhembus yang aku dengar. 


"Ah, baal sudahlah, yok, kita balik, udah terlalu lama disini," 
ucapku memecah keheningan yang tercipta dna segera 
bangkit berdiri untuk pergi. 


Aku sudah berjalan, Igbaal, aku rasa ia sudah bangkit berdiri 
tapi, ia tak kunjung datang menghampiriku. Tiba-tiba ia 
berkata sesuatu dan berteriak. 


"Apa kamu akan pergi seperti itu, saat ada aku disini yang 
selalu inginkan kehadiranmu, bahkan angin ini mengerti 
tentang isi hatiku. Apa kurang luas langit ini untuk jadi saksi 
bisu, kalau aku akan menyatakan perasaanku," 


Langkahku terhenti. 


"Shasa Ghabriella Handika, Aku mencintai mu ..... " teriak 
Igbaal, sampai suaranya bergema. 


Aku berbalik. Aku lihat Igbaal tersenyum bahagia disana. 
Dan perasaanku sebentar bingung, aku menelaah apa yang 
baru saja aku dengar. 


Lalu terulang kata-kata ia mengatakan, a ku mencintai 
m u. Sungguh aku merasa lega. Napas ku berhembus pelan 


beraturan. Rasanya ada yang bebas dihati ini.. 
'akumencintaimu." Ulangnya. 


Haru sudah terbit di mataku. Apa aku sudah menangis? 
Entahlah. Aku berjalan ragu mendekati Iqbaal. la juga 
segera berjalan menujuku. 


Sampai kami berdekatan, lalu kupeluk Igbaal. Aku 
tersenyum. 


"Shasa, aku mencintaimu." Bisiknya. 
"Aku juga baal," jawabku lirih. 


"Maafin aku," ucap Igbaal, seraya aku lepas pelukan itu 
perlahan, dan menatap wajah Igbaal. 


"Untuk?" Tanyaku, masih dmegan senyum haru dan bahagia 
sekaligus. 


"Untuk membuat mu menanti lama." 
"Igbaal." 


"Aku tahu, semua perasaamu, dan aku hanya berharap 
setiap hari bisa melihatmu tersenyum. 


Awalnya aku takut membuat mu terluka, tapi apa yang lebib 
sakit dari menahan semua rasa yang aku bendung selama 
ini hanya untuk kamu, Sha." 


Aku hanya merasa tenang mendengar smeua perkataan 
Iqbaal. 


"Oke. Jadi hari ini, tepat di hadapan langit yang luas aku 
nyatakan perasaan yang sudah aku sembunyikan selama 


ini, dan hati yang aku cintai pun mencintaiku. Kita sebut 
apa hari ini?" 


"Hari Shasa-lgbaal. Hehe," celetukku. 


Iqbaal hanya tersenyum dan memelukku lagi. Kami akhirnya 
memutuskan kembali menghampiri Nata dan Aldi. Dengan 
wajah penuh kebahagian aku menyapa Aldi dan Nata. 


Mungkin Nata dan Aldi merasa aada yang aneh. Bagaimana 
tidak wajahku berubah 180 derajat, dari saat kami datang 
kesini. Ah sudahlah aku sedang bahagia. 


Malamnya aku duduk di dekat jendela kamarku. Aku tatapi 
langit malam lekat-lekat. Indah. Entah ini perasaanku saja, 
atau memang kenyataannya. 


Baru saja aku mengakhiri pesan bersama Igbaal, ia bilang 
sedang mengerjakan sesuatu untuk segera diselesaikan. 
Aku mengerti, aku sudah cukup senang hari ini. 


Pesannya dari Igbaal manis. 


Jangan lupa tidur, mending liatin aku besok disekolah 
daripada langit malam ini. 


Iyaiyaa, aku bakal tidurkok 
Good night dear, see u. 


Aku lebih senang dari hari, sebelum-sebelumnya. Mungkin 
karena perasaanku sudah terbebas. Aku lebih nyaman untuk 
berekspresi. 


Langit malam, apa kabar? Aku yakin kamu tahu kejadian 
apa tadi yang terjadi. Langir sore sudah bilang ke kamu 
kan? Hehe 


Maaf kali ini aku cerita sedikit berlebihan. Tapi aku suka 
kejadian hari ini. Tepat hari ini adalah hari Shasa-lgbaal. 
Perasaanku sudah terbebas... 


Aku tertidur pulas malam itu. Keesokan paginya, aku 
terbangun dengan penuh keceriaan. Tanpa di bangunkan 
Mama, aku sudah siap-siap untuk berangkat ke sekolah. 


Mama sempet terkejut, saat memasuki kamar ku dan 
mendapatiku sudah berpakaian rapih. Ya memang Mama 
hari ini agak telat masuk kamarku, tapi tetap saja membuat 
Mama melongo. 


Tanpa panjang lebar aku berangkat. Berpamitan dengan 
Mama lalu, buru-buru berangkat dengan penuh semangat. 


"Hai." Sapaku melihat Igbaal sudah menunggu di depan 
gerbang. Iqbaal menyambut sapaanku. 


Kami berjalan menyusuri koridor berjalan menuju kelas. 
Bahagia. Itu yang sedang aku rasakan. Aku mohon jangan 
ambil kebahagian ini cepat-cepat. 


A/N 
Halooo, maafkan kalau banyak typo ya. 


Mau ngasih tau kalau cerita ini akan segera tamat. 
Jadi gimana bagian ini? 
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Masih dengan kebahagian yang sama. Ponselku berdering. 
"Halo" ucapku, mengangkat telpon dari Igbaal. 


"Udah makan belom?" Tanya Igbaal, yang sepertinya sedang 
mengobrak-abrik sesuatu disana. 


"Udah. Kamu?" 

"Udah juga." 

"Kamu lagi nyari apa, baal?" 

"Ini, nyari berkas yang nyelip." 

"Oh, pelan-pelan carinya," 

"Hehe, iya. Eh, ini ketemu." 

"Syukurlah." Sahutku. 

"Alhamdullilah." 

"Oiya, baal." 

"Kamu gak solat jumat?" Tanyaku, mengingatkan. 
"Iya, habis ini mau solat jumat." 

"Buru, siap-siap sana. Ntar telat, lagi." 

"Iya-iya. Siap. Yaudah aku tutup dulu ya telponnya." 


"Iya, baal." 


Tut...tut.... 


Telpon kami berakhir. Aku duduk di hadapan altar gereja. 
Aku menangis. Sakit, aku menyaksikan kenyataaan ini. 
Alasan yang selama ini membuat aku tak kuasa untuk 
memulai. 


Kenyataan yang gak bisa aku hindari. Aku, berbeda, aku tak 
sama dengan Igbaal. Kami berbeda. Aku berdoa. 


Ya Tuhan, ampuni hati kami jika memang ini salah. Kami 
tidak pernah tau, akan dipertemukan di bumi ini. Andai aku 
bisa meminta lebih awal, aku ingin semesta tidak 
memepertemukan kami saat kecil dulu. Ya Tuhan, maafkan 
hatiku yang masih menyalahkan kuasa semesta yang 
sebenarnya tidak tahu pasti apa tujuannya. Ya Tuhan, aku 
tahu sampai kapanpun aku dan Igbaal tidak akan pernah 
bersatu. Bahagiakanlah Igbaal di sepajang hidupnya. 


Hari itu gereja memang sepi, karena bukan hari untuk 
beribadah. Ak duduk di barisa paling depan. Aku berdoa, 
lalu menulis sesuati di buku langitku. 


Aku lupa cerita tentan buku langit ini. Ya, buku yang entah 
bagaimana dibuat oleh Igbaal sedemikian rupa dan 
bernuasa langit. Semacam buku harian, tapi lebih unik. 
Buku ini yang menjadi tempat aku mengadu selain langit. 


Igbaal, langitku. Tetaplah menjadi indah di mata siapapun. 
Aku bahagia dengan semua yang telah kita lewati, maafkan 
aku jika aku belum bisa membalas semua kebahagian yang 
kamu berikan selama ini. Langitku, terimakasih sudah 
senantiasa ada untukku. Jika memang nanti kita tidak, 


Aku tak kuasa untuk meneruskan catatan kesekianku itu, 
aku menangis. Di depan altar gereja aku menumpahkan 


semua tangisku saat itu. Sampai terisak-isak tangisku 
terdengar. 


Sampai ada tangan yang menyentuh pundakku. "Sha," 
ucapnya. 


Tangisku spontan tiba-tiba berhenti. Tapi aku tahu dengan 
tangis yang seperti itu mana bisa aku sembunyikan 
kesedihan ini, yang datang tiba-tiba setelah hadirnya 
kebahagiaan. 


"Ayok, balik." Ajaknya. 


"Iya, Al, tunggu." Aku masih belum berani mengahadap ke 
arah Aldi. 


Aldi tidak memaksa, sepertinya ia sengaja membiarkan aku 
menenangkan diri sendiri. 


"Sudah?" Tanyanya beberapa waktu kemudian. 


"Iya, sudah. Hehe." Sahutku, sambil berbalik dan tersenyum. 
Iya, senyum itu hanya sebatas senyum. Bukan benar-benar 
menggambarkan suasana hatiku. 


Akhirnya Aldi mengantarku pulang. Aldi memang tidak 
sempat untuk mampir ke rumah, karena ia harus menjemput 
orang tuanya di bandara. Aku mengerti. Aku biarkan Aldi 
pulang. Walau sesungguhnya aku masih butuh Aldi, disini. 


Rumahku masih terasa sepi, Mama-Papa sedang tidak 
dirumah. Aldi, aku rasa dia belum selesai dengan 
urusannya. Igbaal, entahlah dia menghilang entah kemana, 
tiada kabar. Sepertinya ia sibuk. 


Tiba-tiba bel rumah berbunyi. Aku segera berdiri dari sofa 
ruang tengah. 


Aku buka pintu tersebut. 

"Aldi?" 

"Iya." Ucapnya datar, semacam bete gitu. 
"Jadi gua gak diajak masuk?" 

"Lo ngapain kesini?" 

"Disuruh." 

"Disuruh Mama." 

"Tante Ardita?" 

"Mama kamu," 

"Hah kok bisa?" 


"Panjang ceritanya... udahlah gua ngantuk 
rumah begitu saja, sedangkan aku masih 
tingkah laku dia. 


..." Aldi masuk ke 
bingung dengan 


Aku lupa kasih tahu kalian kalau Aldi ternyata anak teman 
Papa, yang tempo dulu akan makan malam bersama. Dan di 


batalkan karena anaknya kecelakaan. Ya, a 


nak tersebut Aldi. 


Yang dua hari menyembunyikan kabar kecelakaan dariku. 


Dan malam ini Aldi datang dengan alasan bahwa ia harus 
menjagaku malam ini. Karena posisinya adalah aku benar- 


benar hanya sendiri. 


"Oke, gua tidur dimana? Apan kamar lo? Ah gaklah, gak bisa 


nolak. Haha." Celoteh tidak penting keluar 


"Gilak ya elo?" Celetukku. 


dari mulut Aldi. 


"Haha." 


Aku pergi ke dapur, karena Aldi adalah seorang tamu yang 
masih diragukan keniatannya untuk setuju datang kerumah 
untuk menemaniku,tetap saja aku harus menyambutnya 
sebagai tamu. 


"Ya ampun baek banget emang, tuan rumah satu ini." 
Sambutnya saat melihat aku datang membawa makanan 
dan minuman. 


Aku hanya memasang wajah sewot. Akhirnya kami putuskan 
untuk menonton sebuah film. 


"Dudu anteng ya," ucapku jaga-jaga sebelum Aldi 
bertingkah aneh lagi. 


"Iye." 


Film dimulai, ini adalah sebuah film bergenre romance. Aku 
yang memilih film tersebut. Awalnya Aldi tidak setuju tapi 
tetap aku paksa, dan akhirnya mau. 


"Tuh, tuh, kan, ck! Nangiss." Gerutu Aldi saat adegan 
mengharukan. 


"Apasih Al, kagak nangis ini gua, elunya yang baper, kalik! 
Diem gak lo, jangan berisik." 


"Iye-iye." 


Suasana kembali hening. Sampai beberapa saat sebelum 
ending ada adegan tak terduga di dalam film tersebut, dan 
berhasil membuat suasana canggung dan kikuk. Ditambah 
aku spontan menutup kedua buah mataku. 


"Ehmm," Aldi berdeham. 


Aku hanya bisa menelah ludah. Entahlah rasanya aneh. 
Suasana semakin hening sampai film tersebut habis. Aku 
yang sedari tadi tidak berani melirik Aldi, sekarang mencoba 
menoleh ke arahnya. 


Ternyata Aldi sudah terlelap. Wajah lelahnya nampak jelas. 
Entahlah aku jadi tak enak hati dengan dirinya. 


Aku posisikan tidur Aldi yang benar di atas sofa. Aku pergi 
untuk mengambilkan selimut. Aku selimuti Aldi dengan 
tenang. 


"Terimakasih, Al." 


Hari-hariku mulai berubah, ada yang aneh di masa akhir 
SMA ini. Aku , Lisa, dan Nata sudah mulai sibuk dengan 
kegiatan try-out, belajar bareng, les, semua semakin 
memekikkan telingaku. 


Bagaimana tidak, hari-hariku mulai diisi dengan berbagai 
pertanyaan dan peringatan. 


"Rajin yang benar, sebentar lagi ujian," 
"Mau kuliah dimana?" 


Ya itu contoh pertanyaan yang sering aku dapat, dari orang 
tua, guru, teman maupun sanak saudara. 


Kalau boleh jujur aku masih bingung harus ambil apa 
setelab lulus nanti. Orang tuaku tidak memaksaka aku 
untuk mengambil jurusan yang sesuai dengan pekerjaan 
keluarga aku, yang sebenarnya hanya akan diserahkan 
kepadaku kelak. 


Entahlah akan aku pikirkan nanti lagi. 


Suasana pagi sekolah yang akan sangat aku rindukan nanti. 
"Hey Nat," sapaku. 

"Hey." 

"By the way, lo bakal lanjut studi kemana?" 


Nata terdiam sejenak. la seakan ragu untuk membicarakan 
hal tersebut. 


"Mmm, bakal lanjut ke luar negeri, Sha." Jawabnya yang 
berhasil membuat aku sedikit terkejut. 


"Ih, kenapa lo gak pernah bilang sih?" Sambar Lisa yang tak 
sengaja dengar dari meja belakang. 


"Emm, maaf Sha, Lis, gua juga dadakan ke luar negerinya. 
Hehe," 


"Yaudah, kalau lu disana nanti jangan lupain kita yak," 
"Iya, lis." 

"Awas loh, kalau lo bohong Nat," ancamku. 

"Haha, iya-iya, Sha." 

"Sip." 

Kami bertiga pun saling merangkul dan berpelukan. 


Kali ini aku sedang bersama Igbaal. Hubungan kami berjalan 
normal seperti biasanya. Kami sekarang sedang dikantin. 
Makan bersama. Seperti orang pacaran gitu. 


"Makan yang banyak," 


"Ih gak mau, nanti aku gemuk." 

"Gak pa-pa, biar imut." 

"Gak, gak mau, udah cukup imut aku mah," 
"Haha, dasar." 

"Oiya baal," 

"Hmm?" 


"Kamu gak pernah cerita yakan ke aku, bakal lanjut kuliah 
kemana?" 


"Uhuk,uhuk," tiba-tiba Iqbaal tersedak. 
"Minum baal, minum." Aku segera memberi Igbaak minum. 


"Iya, gak apa-apa kok." Igbaal segera meminum, air yang 
aku berikan. 


"Maafin aku , Sha." 

"Maaf?" 

"Maaf, baru sempet buat bilang ini." 
"Bilang apa?" 

"Kalau aku akan sekolah keluar negeri." 


Aku tekejut. Ternyata selama ini Igbaal sibuk mengurusi 
segala macam hal ia untuk bersekolah ke luar negeri. 


Aku terdiam, lal tersenyum. Mencoba menggambarkan jika 
aku paham dan mengerti akan keputusannya untuk keluar 
negeri. 


Hari itu berlalu begitu cepat. Entahlah rasanya ada yang 
berkurang dari hidupku. Aku belum tahu pasti apa. Ada 
sesuatu yang aneh juga terjadi. Sesuatu di antara aku dan 
Aldi. Kurasa semakin kacau yang kurasakan saat ini. 
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Malam begitu indah, ditaburi bintang nan kemerlap. Kukira 
akan jarang muncul bintang disaat musim hujan seperti ini, 
tapi malam ini bintang ada di segala penjuru langit. 


Kucoba tuliskan nama seseorang di hamburan bintang itu. 
Senyum bahagia terlukis diwajahku. 


Terasa pedih jika kuingat kenyataan yang masih sama. 
Kenyataan dimana walau kami saling mencintai, tetap saja 
raga kami tidak bisa disatukan. 


Terkadang aku benci semesta yang luas ini 


Kenapa dari luasnya semesta aku bertemu seseorang yang 
membuatku mencinta dan dicintai sekaligus tak bisa dimiliki 
terdapat di satu orang, Igbaal. 


Sekarang biar waktu yang akan beritahu sampai mana hati 
ini akan melaju dengan kenyataan bahwa walau tak 
pertepuk sebelah tangan tapi cinta ini tak bisa menyatu. 


"Kok, tiba-tiba mendung sih?" aku keluar dari lamunanku 
betapa bahagianya aku beberapa hari ini sampai aku lupa 
akan satu hal, dan sekarang hujan akan turun padahal baru 
saja langit indah kulihat. 


Langit penuh hujan aku ingin kau hadir kapanpun aku 
inginkan. Aku mau kau jadi temanku kapanpun. Kenapa? 
Karena aku suka suara mu, aku suka harummu, aku suka 
pasukanmu yang membelaiku, aku suka kamu hujan. Walau 
kau terlihat begitu menyedihkan tapi bagiku tidak kau bisa 
menjadi arti apapun dimataku. Dan ... 


"Sha... sha ...." suara itu terdengar samar-samar tapi 
semakin jelas. 


"Sha, udah pagi bangun!" 
Hah! 


Astaga aku tertidur semalam saat menulis. Dan sekarang 
aku pasti terlihat berantakan tertidur di meja belajar ku. 
Dan ngapain anak satu ini disini! 


"Heh! Bangun kebo! Malu-maluin anak gadis kok belum 
bangun jam segini." 


Ini jam berapa sih? 
Baru juga jam 7 


"Heh, malah diem aja. Buru bangun mandi." 


Sebenarnya aku diam sedang mengumpulkan nyawa. Tapi 
orang ini membuatku kesal, dan dia-- berani sekali masuk 
kamar seorang gadis. Mencurigakan. 


"Kamu...." aku menyilangkan kedua tangan di depan dada. 
"Heh?" 
"Kamu, ngapain disini? Wah, wah," 


"Apaan sih, Sha." la mengusap wajahku dengan tangan 
laknatnya tersebut. "Enggak usah ngaco!" 


"Ya habisnya kamu cowok, kok pagi-pagi ada di kamar 
cewek. Kan perlu diwaspadai." 


"Udah ah gue males dengar ocehan elo, buru mandi, entar 
terlambat." 


"Terlambat?" 
Tiba-tiba aku teringat kata-kata mama kemarin. 


Sayang , besok kan weekend. Kita bakal pergi piknik selagus 
nginep di villa Papanya Aldi. Jadi jangan bangun siang-siang 
ya. 


Oke mah. 
"Astaga, Al. Gue lupa." 


"Maka dari it, ck." segera aku bergegas pergi ke kamar 
mandi. 


Dari kamar mandi aku berteriak. 


"AI lo buruan keluar sana, gak baek ada anak gadis mandi lo 
masih disitu!" 


"Iya-iya." 


Tapi dari suaranya aku ragu-ragu dan aku putuskan untuk 
mengintip dari balik pintu kamar mandi memastikan bahwa 
Aldi pergi dari kamar. 


Dan dugaanku benar Aldi masih berada di dekat meja 
belajarku. 


"ALDI!" 
"IYA-IYA! EH BERISIK! INI GUE KELUAR!" 


Kali ini Aldi sudah benar-benar keluar. Bisa gawat kalau Aldi 
tetep disini. 


KKK 


Mati sepertinya gue telat parah. 


Bagaimana tidak mereka semua sudah siapa dan hanya 
menungguku. Padahal mama bilang ada sesuatu yang perlu 
disiapakan. 


"Maa, aku minta maaf ya. Karena kesiangan." Ujarku dengan 
wajah memelas. 


"Iya gak apa-apa, Sha." Sahut Tante Ardita yang membuatku 
semakin bersalah. 


"Iya sayang, enggak apa-apa untung ada nak Aldi. Jadi 
semua beres." Ucap Mama terdengar memuji Aldi yang 
sekarang sedang tersenyum membanggakan diri. 


"Yaudah sekarang kita bisa berangkat, kan?" celah Papa 
kemudian serta di jawab anggukan oleh kami semua. 


Kalau dipikir-pikir akhir-akhir ini weekendku selalu saja 
berpergian. Bukan tidak senang, tapi aku merasa aneh saja. 
Ah, sudahlah tak usah terlalu aku pikirkan. 


"Al" 
"Hem." 

"Kamu laper gak?" 

"Kamu laper?" 

Aku mengangguk dengan wajah memelas. 


"Yaudah ini tadi pagi aku buat bekal, nih makan aja." Aldi 
menyodorkan sebuah bingkisan yang didalamnya ada 
sebuah kotak bekal. 


"Bener?" 


"Iya." 
"Makasih." 


Aldi tersenyum dan masih serius dalam menyetir. Yaps, 
sekarang aku ada di mobil yang isinya hanya ada aku dan 
Aldi. 


Sejenak aku pandangi wajah Aldi, tampan. Ternyata 
sahabatku yang satu ini sangat tampan. 


"Kenapa? gue ganteng ya?" celetuk Aldi membuatku 
menyesal berkata seperti itu dalam hati. 


"Ih, pede amat." 
"Ah udahlah Sha, akui saja." 
"Auh ah." 


Ada sesuatu yang akan mulai kurajut diantara kita Al, aku 
tidak tahu apakah ini benar atau salah. Tapi-- akan aku 
coba. Apa itu? Kita lihat ujungnya saja. 


Aku menikmati perjalanan sambil memandang wajah Aldi. 


Sangat menyenangkan ketika kedua keluarga saling 
bercanda gurau di sebuah tempat yang begitu sejuk dan 
nyaman. Melihat pemandangan alam yang begitu asri. 


"Oiya Sha," 
"Apa?" Sahutku. 
"Gak, jadi." 
"Ish, Aldi." 


"Aku suka," 
"Suka?" 
Aldi... Shasa...! 


Teriakkan tante Ardita mengelegar di telinga kami. 
Percakapan kamipun terhenti. 


Padahal aku ingin dengar sesuatu dari mulur Aldi. 


Ternyata kami di panggil untuk menyiapakan makan malam. 
Aku bertugas untuk membantu masak, dan Aldi bertugas 
untuk mengangkat semua yang diperlukan di ruang makan 
dan beberapa makanan yang baru saja di beli ataupun yang 
akan di beli lagi. 


Ada beberapa waktu dimana aku dan tante Ardita, hanya 
berdua di dapur. Sambil menyiapakan masakan, tante Ardita 
bercerita. 


"Aldi memang gak suka dengan tante, tante tau itu." 


"Enggak kok, tante. Aldi malah sayang banget sama tante." 
Jawabku membenarkan. Tante Ardita tersenyum. 


"Aldi pasti kesal dengan Mama-Papanya yang super sibuk 
ini, tante udah berulang-kali mencoba memenangkan hati 
Alid kembali, tapi tante dan om gunawan selalu gagal. Aldi 
sepertinya sudah marah berat ke kami," 


"Enggak kok tante, Aldi sayang sama tante dan juga om 
gunawan." 


"Iya, tante harap rasa sayang itu masih bisa tumbuh 
memebesar diantara kami." 


"Pastilah, tante." 


"Dan tante berterimakasih, ke kamu Sha," 


"Aku tan?" Aku tiba-tiba terkejut, setelah namaku disebut- 
sebut. 


"Karena kamu, Tante rasa tante semakin dekat lagi dengan 
Aldi." 


"Maksud tante?" 


"Tante suka sama hubungan kamu dengan aldi." Tutur 
wanita paruh baya tersebut membuat aku berfikir bahwa 
beliau sudah salah paham tentang hubungan aku dan Aldi. 
Tapi, "Tante tau, kalian hanya sebatas sahabat," perkataan 
tante ardita semakin membuat ku yakin akan satu hak yang 
ingin aku rajut bersama Aldi. 


"Tante mau bertanya sesuatu ke kamu," 
"Apatan?" 


Makan malam sudah siap. Kami sudah siap untuk 
menyantap hidangan, ya, yang lumayan terlihat lezat. 


"Ini yang masak, Shasa loh," ucap tante Ardita 
membanggakan. 


"Ah, aku jadi ragu mau memakannya," celetuk Aldi. 
"Aldi!" Sentak tante ardita. 
"Udah tante, udah biasa aldi kayak gitu." 


Semua orang mulai tertawa mendengar kata-kata yang 
terucap dari bibirku. 


"Maksud aku, aku jadi ragu mau memakannya setengah, 
maunya semuaaa, haha" 


"Oalahhh, hahaha. " semua seakan bersorak-soarai. 


Malam belum berlalu, ketika semua orang sudah masuk 
kedalam kamar masing-masing setelah obrolan ringan di 
antara kami. Beberapa menit kemudian di teras belakang 
villa yang sudah di desain sedemikian rupa, dan ada sebuah 
ambal di berdekatan dengan dinding kaca sebagai 
pembatas sisi dalam dan luar villa. 


Disana aku berbaring dengan segumpal selimut tebal 
sedang menikmati langit malam yang terlihat amat dekat. 
Tiba-tiba Aldi datang dan langsung bersembunyi di dalam 
selimut dan memposisikan untuk tidur disana. Didekatku. 


"Aldi!" Ucapku agak keras. 


"Hmm," ia sudah memejamkan matanya seolah sudah 
tertidur. 


"Ihh, lo ngapain sih, disini?" 
"Mau bobok," 
"Terserah elu lah." 


Aku coba abaikan saja Aldi itu. Tanganku coba merogoh 
sesuatu didalam selimut, aku mencari dimana aku letakan 
buku langitku. Ketemu. 


Sebentar aku tatap buku itu. Aku ingat-ingat semua 
kejadian ya.g aku tulis didalamnya. Bukunya terlihat 
menebal, aku rasa karena sudah terlalu banyak yang aku 
tulis disana. Hingga tintanya bertumpuk. 


Langitku, aku rindu kamu 
Apa ini? Apa kamu sedang membentang jarak, apa kamu 
sengaja menjauh. Apa aku yang berlebihan menilaimu. 


Langitku aku sempat berfikir tentang aku yang harus pergi 
sekarang. Apa kamu akan ijinkan aku pergi? Kenapa aku 
masih ragu. Langitku jika nanti kita memang harus saling 
menjauh, ingatlah selalu ada aku disini pengagummu, yang 
senantiasa mengagumimu. 


Aku berhenti menulis, aku sadar ada air mata yang jatuh, 
aku menatap Aldi sebentar untuk memastikan ia tidak 
melihat aku yang lagi-lagi bersedih. 


Aku kembali menatap langit malam yang semakin 
berbintang. Sampai tubuhku tertarik, sontak aku terkejut. 
Aldi menarikku sampai tidur di depakapannya. Aku hanya 
terdiam. Aldi terpejam, aku sempat berpikir aldi sedang 
mengiggau atau apa? 


"Kadang gua mikir, sha, apa gua harus jadi orang yang terus 
menyakiti elo, biar selalu jadi cerita di hidup lo," tiba-tiba 
suara Aldi membuatku memaku. 


"Apa elo kurang merasa sakit, dengan semua perasaan lo 
untuk Igbaal? Apa akan ada pehujung yang benar-benar 
membahagiakan untuk kisah cinta kalian?" 


"Apa aku bisa jadi langit mu Sha? Yang selalu kamu kagumi 
itu?" 


Aku tidak menjawab semua pertanyaan Aldi tersebut. Aku 
hanya terdiam dan Aldi semakin mendekapku erat di 
pelukannya. Hangat dan menenangkan, entah sejak kapan 
aku mulai terlelap. 
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Langkahku menelusuri koridor sekolah. Sesekali mataku 
melirik kedalam kelas yang aku lewati. Suara derap 
langkahku beriringan dengan suara hujan yang turun begitu 
derasnya. 


Tatapanku melihati berbagai kejadian. Dedaunan yang 
terguyur air menderas itu hanya bisa pasrah: walau 
terguncang pun, daun tetap menikmatinya seakan menari. 
Batuan yang rela tenggelam tanpa menghindar juga terlihat 
begitu tenang. Kaleng minuman yang terpental akibat 
tendangan siswa yang berlalu lalang -terburu-buru 
menghindari hujan- hanya pasrah sampai ada yang 
memungutnya. Ada pula siswa yang berjalan santai 
memasuki kelas. Suasana pagi yang sedikit terasa sepi. 


Sampai akhirnya aku berbelok menuju kantin sekolah. 
Suasana disana tak kalah sepi. Sepertinya bel jam pertama 
akan terlambat berbunyi. Karena hujan yang turun sejak 
tadi tak kunjung berhenti. Sebagian siswa berkendara motor 
pasti terhambat diperjalanan. 


Ku beli dua buah pisang yang sudah di goreng. Satu 
bungkus roti dan satu kotak susu. Itulah sarapanku kali ini. 


New message from Mama 


Mama 

Sayang, jangan lupa sarapan ya. Jangan telat makan. Maaf 
Mama-Papa gak pulang pagi ini. Awas maag mu kambuh 
nak. 


Aku 
Iya Mamaaakuu sayang aku gak lupa makan kok. Iya ga pa- 
pa take care ya Ma. 


Setelah membalas pesan Mama langkahku kembali menuju 
kelas. Diperjalan aku sudah mulai menikmati susu kotak 
favoritku. 


Langkahku terhenti ketika melihat sosok yang sepertinya 
aku kenal. Ya, itu Igbaal dan perempuan itu Nata. Aku 
memutuskan untuk mendekati mereka yang berjarak cukup 
jauh itu: langkahku semakin lebar agar segera sampai 
disana sebelum mereka beranjak ke arahku. 


Terlihat mereka sedang berbincang. Karena jarak, aku hanya 
bisa melihat gerak bibir mereka. Aku masih mempercepat 
laju kakiku. Saat percakapan mereka sudah bisaku dengar 
tapi mereka tak menyadari keberadaanku yang semakin 
mendekat. 


Langkahku terhenti melihat Igbaal yang mencoba menyeka 
bulir-bulir hujan yang masih membekas di wajah dan kepala 
Nata. Tanpa memberontak Nata membiarkan Iqbaal 
menyeka tepat di wajahnya. 


Aku melihat itu. Entah apa yang aku rasakan. Sesak?. 
Napasku seperti enggan untuk berhembus. 


Sepertinya sekarang oksigen sedang berlomba menjauhiku. 
Sedangkan karbon dioksida menggebu-gebu di dadaku 
seakan mereka ingin segera bebas dari ruangan pengap itu. 


Mataku seakan terkena bubuk cabai. Perih, air mataku mulai 
diposisi bersedia. Tubuhku ingin segera berbalik, namun 
kakiku seperti tertanam di tumpukan salju. Otakku ... entah 
apa yang sedang ia putar di pikiranku seperti ada yang sulit 
di cerna. Dan perasaanku, entah apa yang sedang 
bercampur aduk disana. 


Suara mereka berdengung di telingaku. Jarak yang 
sebenarnya bisa ku gapai lima belas langkah lagi itu seakan 


menjauh. Aku merasa mundur jauh kebelakang. Itu yang 
harus ku lakukan saat ini. Tapi kenyataannya tidak aku 
masih terdiam. 


"Makasi ya Baal .... maafin aku gara-gara aku, kita jadi 
kehujanan gini .... ini juga gara-gara Mama. Pake suruh kita 
berangkat bareng. Jadi kapan kamu mau jelasin ke Shasa?" 


Aku? 

Yang terulang dipikiranku hanya suara Nata. Suara Igbaal 
tak sempat aku dengar, siswa yang berlalu lalang di 
depanku menghalangi semua jawaban Igbaal. 


Dari sela beberapa siswa sekilas aku melihat mereka sudah 
mulai beranjak menuju ke arahku. Sebelum aku berbalik 
sebuah tangan membalik tubuhku dengan cepat. Sempat 
sedetik aku menatap dada bidang yang berjarak sangat 
dekat dengan wajahku sebelum tangan itu menarikku pergi. 


"Aldi!" Seruku yang sudah mengekor dibelakangnya. 


"Udah diem aja. Gue anter ke kelas dengan selamat." Sahut 
Aldi tanpa menoleh ke arahku. 


Setetes air mataku mengalir tanpa sadar lalu secepat 
mungkin aku mengusap air mata itu. 


Di kelas, jam ke tiga-empat. 


Aku masih memilah-milah sikap apa yang harus ku 
tunjukan. Mungkin beberapa jam lalu masih ada alasan 
untuk aku diam. Saat jam pelajaran Bu Siska aku sibuk 
mencatat kembali materi yang di jelaskan. Tak sekali pun 
aku menoleh ke arah Nata dan aku pun tak menegur Lisa. 


Tapi setelah jam ini berakhir apa yang harus ku lakukan? 


Bahkan dadaku masih terasa sesak. Kosakata di 
kerongkonganku tiba-tiba berhamburan sembarang. 


Tetttttttt 


Bel sudah berbunyi. Suasana kelas mulai ricuh saat Bu Siska 
hendak menutup jam mata pelajarannya. Berbeda dengan 
aku yang bergeming dengan tatap kosong. 


"Sha!" Suara itu aku tahu siapa dia yang menepuk 
pundakku dari belakang. 


Rasanya leherku remuk tak bisa ku putar. Dan tepukan itu 
terasa canggung di pundakku. 


"Sha ...." gerak bibir Lisa terlihat memanggilku. Tangannya 
mengibas-ngibas di depan wajahku. Entah apa ini, keadaan 
macam apa ini? Kenapa bibirku menjadi kelu. 


"Hah?" Celetukku setelah lama berdiam. 


"Lo kenapa? Sakit?" Timpal Lisa seraya menempelkan 
tanganya di keningku. 


"Kalau lo sakit ke UKS aja Sha," lanjut Nata. 


"Enggak kok cuma- gue laper doang kok, hehe." Ucapku 
mencoba dengan nada senormal mungkin. 


"Yaudah hayuk makan," tangan Lisa sudah menggapai 
pergelangan tanganku. Namun seketika aku menahan 
gerakan Lisa hingga dia menatapku. 


"Ini gue tadi pagi beli roti susu sama gorengan. Udah 
cukuplah ini." Ucapku penuh meyakinkan. 


"Emang masih enak?" Aku mengangguk. "Ah enggak ah, lo 
harus makanan yang fresh!" Tegas Lisa namun aku masih 


menolaknya. 


Lisa menghela napas sebelum berkomentar. "Ahelah ini 
anak emang keras kepala susah di atur emang! Yaudah 
entar gue bawain susu yang baru." Ucapnya penuh 
perhatian. 


"Lo disini aja!" Pinta Lisa tegas. 
"Iya!" 


Lisa memang mengetahui Mama memang sudah dua hari 
tidak dirumah, Nata pun begitu. Ditambah Lisa sangat hafal 
dengan watakku yang susah disuruh makan padahal aku 
punya penyakit maag. Wajar jika Lisa cemas. Tapi, kenapa 
Nata tidak bersuara. Apa hanya perasaanku saja. 


Drtt drrt 
Layar ponselku menyala di atas meja. 
Ada dua notifikasi. 


From Igbaal 
From Aldi 


Aku menghela napas saat membaca nama Iqbaal. 
Sebenarnya ingin kuabaikan pesan singkat dari Igbaal. Tapi, 
tanpa sengaja pesan itu terbuka, dan segera aku tutup 
cepat-cepat sampai tak kubaca pesan itu. 


Jemariku beralih membuka pesan Aldi. 


Aldi 
Lo dimana? 


Aku 
Di sekolah 


Aldi 
Peak 


Aku 
Lo yang peak. 
Pake tanya gue dimana! 


Aldi 
Iya gue tau di sekolah. Tapi dimananya? 


Aku 
Kelas 


Tak lama Aldi sudah masuk kedalam kelas. la bejalan ke 
arahku sambil tersenyum. 


"Kangen ya?" Ucapnya keras. 

"Ih, apasih Al," 

"Lu ngapain disini terus?" 

"Suka-suka gualah," 

"Suka gua aja, dijamin gak bikin sakit hati, hahaha." 
"Itu mah maunya elu! Ngapain lu nyariin gua?" 


"Gak apa-apa, pengen aja liat muka elo ini," dengan seenak- 
enaknya dia mengusap wajahku dengan kelima jarinya. 


"Aldi." Pekikku menghemaskan tanganya dari wajahku. 
"Udah deh, ngaku aja, ada apa?" 


"Ih gua serius, gua cuma mau liat muka elo, kan elo sendiri 
yang gak mau gua pergi." 


"Ish, Aldi, mah." 
"Bener kan?" 
"Iya, sih." 
"Udah, makan?" 
"Belum," 


Siang itu aku habiskan waktuku bersama dengan Aldi di 
dalam kelasku. Mungkin suatu hari nanti aku akan rindu 
suasana seperti ini. 


Hari ini untuk sekian kalinya aku sendirian dirumah. Papa 
dan Mama pergi untuk urusan bisnis. 

Aku masih bersama perasaan yang membingungkan. Aku 
merasa aku menjadi seseorang yang tidak berpendirian. 


"Baiklah, hari ini akan aku jelaskan semua ke Iqbaal!" 


Akhirnya aku putuskan untuk pergi ke rumah Igbaal. Aku 
ingin mengukapkan sesuatu. Aku ingin semua memulai 
yang baru. Aku ingin Igbaal jelaskan semua tentang dia dan 
Nata. Mungkin aku terlalu berlebihan. Karena sampai 
sekarang walau aku dan Igbaal sudah mengakui perasaan 
kami satu sama lain tapi tak ada status apapun di antara 
aku dan Igbaal. 


Tapi tetap saja aku merasa tersakiti. Pasti ada yang mereka 
sembunyikan dariku dan aku merasa Aldi membantu mereka 
menutupi hal tersebut. 


Pokoknya hari ini semuanya harus jelas. 


Aku putar kontak motor mentikku dan mulai menstater dan 
melaju. 


Sampailah aku di tempat tujuan. Kurasa ada tamu dirumah 
Iqbaal, aku bermaksud untuk berbalik lalu pergi dan akan 
kembali lain kali saja. Tapi--- aku ingin memastikan apakah 
Igbaal bisa atau tidak untuk bicara padaku, sebentar. 


Aku mulai melangkah, rasanya setiap langkahku terdengar 
dengan jelas. Aku semakin dekat dengan pintu rumah 
Igbaal. Entah kenapa aku jalan begitu perlahan. 


"Jadi kamu sudah siap dengan semua yang akan kamu 
hadapi kelak, nak Igbaal?" 


"Siap pak." 


"Nah Nat, kamu beruntung mempunyai calon suami seperti 
Iqbaal." 


"Oke baiklah kita sudah putuskan bahwa mereka akan 
menikah setelah lulus Sekolah. Dan --" 


GELEGAARR 


tiba-tiba petir seakan menyambar hatiku. Entahlah, 
percakapan yang baru saja aku dengar. 


Menikah? 


Tanpa sadar aku meneteskan air mata. Tidak! Seharusnya 
aku tidak boleh menangis. 


Tidak. Aku pantas untuk menangis. Aku pantas menangisi 
kenyataan kedua orang terpenting dalam hidupku 
menyembunyikan hal sebesar ini dari diriku. Aku terluka. 
Aku kecewa. 


Aku sudah enggak kuat disini aku ingin berlari. Tapi aku tak 
berdaya. Perlahan tubuhku mulai bergerak mencoba 


berbalik lalu aku berlari menuju motor metikku. 


Aku melaju tanpa arah entah ke mana aku pergi. Sepanjang 
jalan aku menangis. Hujan turun, untuk kali ini pun langit 
berpihak padaku. 


Ya Tuhan inikah caramu menjauhkan ku dari Igbaal? 

Aku terima, aku akan pergi jauh sesuai apa mau Mu. 

Tuhan berilah kebahagian yang cukup untuk mereka saha 
b a tku. Maafkan aku yang tidak bisa secepat itu memaafkan 
kebohongan yang telah mereka lakukan kepadaku. 


Bagian20 


Klenting. Sesuatu terjatuh dari tangan Shasa. Itu adalah 
sebuah gelang yang mana diberikan Igbaal tempo hari 
sebagai hadiah ulang tahun ketujuh belasnya. 


Tanpa sengaja gelang itu menggelinding kedalam rumah 
dan tepat berhenti di kaki Igbaal. 


Iqbaal ingat gelang itu. 

Shasa?! 

Iqbaal segera keluar rumah. 

"Iqbaal kamu mau ke mana?" teriak Selena, mama Igbaal. 
"Bentar maa," 


Igbaal terus melaju keluar rumah, disana dia melihat Shasa 
dengan kesedihannya. 


"Shasa!" teriak Igbaal, tapi Shasa tak memperdulikannya. 


Iqbaal hendak mengejar Shasa tapi tangannya tertahan oleh 
seseorang ia berbalik dan mendapati Selena menggengam 
tanganya erat. 


"Igbaal. Kamu harus berhenti , semua harus berakhir nak." 
"Tapi Ma," 


"Iqbaal, Mama tahu perasaanmu. Mama sangat paham. Tapi 
Mama harus lakukan ini. Maafkan Mama, karena Mama kamu 
jadi seperti ini." 


"Mama," 


"Sudahlah kita sudah pernah membahas semua ini, 
sekarang kita masuk dan kembali bicara bersama Nata dan 
kedua orang tuanya." 


Iqbaal mengangguk. Sebentar Ma, Mama duluan saja. 


Jauh di tempat lain Aldi sedang asik menikmati hujan di 
dekat balkon kamarnya. 


Dia merasa hujan kali ini begitu menyedihkan. la teringat 
saat. 


Shasa sedang pergi membeli minuman kala itu di pantai. 
"AI," 

"Ya, apa sih Baal. Lo jadi alus gitu." 

“Gue serius." 

"Iya. Ape?" 

"Gue mau lo jagain Shasa ya," 

"Gak disuruh juga gue bakal lakuin Baal." 

"Lo bisa bantu gua?" 

"Apa?" 

"Gua rasa elo pasti paham apa yang gua rasakan ke Shasa." 


"Maksud lo?" Tanya aldi masih ragu dengan apa yang iya 
tangkap diotak. 


"Gua mau ungkapin ke Shasa tentang perasaan gua selama 
ini kedia." 


"Oo, baguslah. Tapi gua harus bantu apa?" 
"Lo pasti tau kalau gua juga bakal nyakitin perasaan dia." 
Aldi terdiam. Ia mengerti maksud Igbaal. 


"Dan gua mau elo jadi pengobat luka yang sudah gua buat 
Al." 


Tiba-tiba Shasa datang saat itu. 


Aldi perlahan memikirkan tentang perasaan dia untuk 
Shasa. Benarkah hanya sebatas sahabat? Ia semakin 
bertanya-tanya. 


Tiba-tiba ada telepon masuk diponselnya. Dengan santai ia 
menjawab panggilan tersebut. Tak lama ia langsung 
bergegas mengambil kunci montor dan turun ke lantai dua 
dan segera pergi tanpa memperdulikan hujan. 


Aldi menelusuri jalan, ia bingung harus mencari ke mana. 
Tak ada tanda untuk ia harus pergi ke mana. la coba 
menghubungi seseorang yang berhasil membuatnya cemas. 


Di tengah hujan ia menelpon Shasa, ya tadi Iqbaal 
menelpon Aldi ia menceritakan semuanya. 


"Halo..." 


"Sha? Elo dimana? Lo baik-baik aja kan?" Tanya Aldi cepat- 
cepat setelah mendengar suara Shasa di seberang sana. 


"Gua,hiks" 
"Lo, dimana?" 


"Gua, dirumah Al," 


"Gua, ke sana!" 


Igbaal dirundung rasa gelisah dan semakin gelisah saat 
hujan turan semakin deras. Igbaal benar-benar khawatir. 


"Baal," 
"Iya," 
"Shasa, gak kenapa-kenapa kan?" 


"Iya, gua udah bilang sama Aldi, Aldi pasti bisa menjaga 
Shasa, dengan baik." 


Tiba-tiba Nata menangis sampai terisak-isak. Iqbaal 
mendadak panik, ia mencoba menenangkan Nata, 
dipeluknya perempuan yang sudah resmi akan menjadi 
calon istrinya. 


"Seharusnya, gua jelasin ke Shasa sejak awal," 


"Sudahlah, kita sudah coba untuk jelaskan ke dia dari 
kemarin, tapi memang tidak ada respon, memang ini semua 
salah gua," 


"Gua yang paling bersalah Baal," sahut Nata. 


"Sudahlah , Nat, jangan nangis lagi." Iqbaal menyandarkan 
kepala nata kebahunya. 


Sha maafin gua, gua gak bermaksud merebut Iqbaal dari lo. 


Dirumah Shasa, sesampainya di depan pintu rumah Aldi 
cepat-cepat menekan bel. Sampai akhirnya pintu tersebut 
dibuka oleh Shasa. 


"Aldi." 


"Lo, gak apa-apa Sha?" 
"Lo yang harusnya gua tanya Al," 


Aldi terlihat pucat, sepertinya ia sudah terlalu lama 
berhujan-hujanan. Ini sudah sejam berlalu sejak Shasa 
berada di rumah. 


Shasa segera meminta Aldi untuk mengganti pakaian. 
Sementara Aldi memakai , pakaian Papa Shasa. 


Setelah selesai Shasa menyuguhkan sebuah susu hangat 
untuk Aldi. 


"Diminum, Al," pinta Shasa menyodorkan segelas susu 
tersebut. 


Aldi terdiam menatap Shasa, yang terlihat begitu rapuh. 
Matanya sembab. Aldi paham perasaan Shasa. la perlahan 
mencoba memeluk Shasa. Entah kenapa dengan sentuhan 
macam itu Shasa kembali menangis. 


"Al," isak Shasa menyebut nama Aldi. 
"Iya, Sha, gua paham yang elo rasaain." 
"AI, kenapa? Kenapa harus aku?" 


"Sudah, Sha, gak akan ada yang berubah dengan tangismu 
tapi jika dengan menangis bisa mengurangi kesedihanmu, 
menangislah, Sha," 


Shasa semakin erat memeluk Aldi. Sampai rasanya air mata 
Shasa sudah terkuras habis. Akhirnya ia perlahan mulai 
bangkit dari keterpurukannya. 


"AL," ucap Shasa lirih setelah melihat Aldi yang begitu 
lemah. 


"Hmm," 


"Lo sakit! Badan lo panas." Shasa segera bangkit berdiri, 
bermaksud mengambil obat penurun demam. 


"Gua, gak pa-pa, Sha," ucap Aldi lemas. 

"Lo tunggu sini aja," 

Akhirnya Shasa pergi untuk mengambil obat. 
"Nih harus lo makan, obatnya." 

"Gak mau, pait." Tolak Aldi. 


"Sambil, liatin aku makanya. Biar manis." Ucap Shasa, 
dengan nada menggoda. 


"Okelah, gua makan, demi elo." Akhirnya Aldi me-nurut. 


Untuk beberapa saat semua luka yang terjadi beberapa jam 
lalu seakan tidak terjadi. Shasa semakin fokus untuk Aldi. 


Teringat beberapa akhir ini Shasa sudah mulai beralih 
kepada Aldi. la sempat berpikir, dan bertanya. 


Mengapa bukan Aldi? Seseorang yang begitu baik. Lelaki 
yang begitu sayang pada dirinya. Mengapa tidak, aku bisa 
mencintainya. Itulah yang sempat mengganggu pikiran 
shasa beberapa hari terakhir. 


Sempat  terputar kembali semua momen-momen 
kebersamaan Shasa dan Aldi. Sekarang Aldi sudah terlelap 
pulas di kamar Shasa. Setelah memakan obat penurun 
demam, Shasa meminta Aldi untuk pergi ke kamar, dengan 
lemahnya Aldi tidak bisa menolak dan akhirnya Shasa 
menopangnya untuk pergi ke kamar. 


Shasa memandangi wajah Aldi lekat-lekat lagi. Teringat 
sesuatu, saat itu, "Tante mau bertanya sesuatu ke kamu," 


"Apatan?" 

"Kamu bisakan bantu tante," 

"Bantu apa?" 

"Bantu Aldi jadi lebih dekat dengan tante," 
"Caranya?" 

"Dengan menikah dengan Aldi," 

"Menikah, tan? Haha, tante bercanda ya?" 
"Tante serius." 

"Ehm, tapi tan?" 


"Tante paham Sha, kamu mungkin belum mencintai Aldi, 
tapi nanti, saat waktunya tiba, tante harap ada waktunya 
kamu akan mencintai Aldi." 


"Mungkin kamu terkejut denger tante bicara seperti ini, tapi 
sungguh Sha, tante ingin kamu menikah dengan Aldi. Lihat 
saja sejak ada kamu di antara tante dan Aldi, tante semakin 
bisa mendekat dengan Aldi. Tante i gin memperbaiki 
semuanya dengan Aldi, kamu bisa Sha?" 


"Shasa, belum tau tante, Shasa gak bisa janji, tapi Shasa 
ingin selalu membahagiakan Aldi." 


"Makasih Shasa, tante seneng denger kamu gak nolak 
permintaan tante, tante cukup tenang mendengarnya." 


Percakapan saat itu teringat jelas di pikiran Shasa, sambil 
menatap wajah Aldi. Apalagi hari ini Aldi yang pergi mencari 
dirinya berjam-berjam membuat hatinya semakin resah. la 
merasa bersalah, selama ini dia hanya menyakiti Aldi. 


"AI, lo gak butuh jadi langit yang aku kagumi, jadilah bumi 
yang senantiasa menjadi tempatku berlabuh dan akan jadi 
tempatku berakhir." 


"Bumiku." Sebut Shasa sebelum akhirnya ia terlelap di 
sebelah Aldi. Aldi tersenyum dalam tidurnya seakan 
mendengar semua perkataan Shasa, barusan. 


Sudah dua minggu berlalu, sejujurnya berat hari-hari yang 
sudah berlalu itu Shasa harus menghadapi sahabat- 
sahabatnya dan mencoba jelaskan semua. 


Shasa mungkin bisa maafkan mereka, tapi untuk 
berkomunikasi seperti dulu, jujur Shasa belum bisa. Shasa 
benar-benar tidak menyangka semua terjadi begitu cepat. 


Nata dan Igbaal sudah berusaha keras untuk menjelaskan 
pada Shasa. Tapi jawaban dari Shasa tetap sama. la masih 
belum bisa bersikap seperti dulu lagi. 


Kini hari-hari Shasa dipenuhi dengan Aldi. Keluarga Aldi dan 
Keluarga Shasa sendiri. Entah kenapa Shasa merasa sudah 
lelah dengan semua perasaannya tentang Igbaal. 


Angin berhembus cukup kencang, helaian rambut Shasa 
menari-nari tertiup anginnya. Ada seseorang yang 
menghampirinya. 


"Kamu masih suka tempat ini?" 


Shasa menoleh, itu Iqbaal. la sempat ingin beranjak pergi, 
tapi, Iqbaal berkata. 


"Kamu akan pergi dengan luka, yang ingin sekali aku obati. 
Beri aku kesempatan untuk," 


"Aku paham baal, tentang kamu dan nata. Aku sudah 
berulang kali dengar dan membaca semua perkataan kalian. 


Kamu bilang, kamu sudah ingin jelaskan semuanya. Aku 
sudah hafal itu. Nata bilang ia juga selalu ingin 
mejelaskannya. Aku juga sudah hafal itu. 


Tapi satu hal baal, kenapa dari semua kebahagiaan yang 
kamu berikan, kebahagian paling membahagiakan kamu 
runtuhkan begitu cepat sampai tak berbekas." 


"Sha, semua terjadi begitu saja, Mamaku, yang gak mau 
kisahnya terulang lagi dengan aku," 


"Semua sudah terjadi baal, sama seperti kisah papaku 
dengan mama mu, aku tahu baal, mereka tidak bisa bersatu 
karena hal yang sama," 


"Tapi shasa, aku gak tau kalau semua terjadi secepat ini, 
saat itu aku udah coba untuk mengabari mu soal hari, 
dimana kamu tau segalanya." 


"Sudahlah baal, tak bisa lagi aku dengar semua alasan yang 
ada. Tak ada gunanya. Dan selamat untuk pernikahan mu 
yang akan segera terjadi." Shasa pergi. 


Sebelum pergi Shasa memberikan buku langit pemberian 
Iqbaal. la kembalikan semua kenangan yang sudah terjadi 
dalam hidupnya bersama Igbaal. 


Sha, aku tau hal ini akan terjadi. Pada akhirnya kamu yang 
pergi meninggalkan aku. Bukan aku. Dan aku sudah duga, 
akulah yang akan menyakitimu. Maaf. Maaf aku gak bisa 
menepati janji-janjiku. 


Hari ini adalah hari yang di tunggu-tunggu. Kelulusan telah 
di genggam. Restu orang tua sudah di dapat. Inilah 
waktunya. 


"Sha," 

"Iya Al." 

"Aku, eh gua, eh saya," 

"Apa sih, Al. Haha." 

"Enaknya pake apa ya?" 

"Udah kayak biasanya aja." 

"Okelah. Gua cuma mau bilang, gua minta maaf," 
Kok maaf sih 


"Maafin gua yang selalu jadi penyebab ke-kesalan lo selama 
ini," 


"Gak kok Al," 
"Mungkin gua gak seromantis Ig," 


“Sstt, lo cukup membuat gua menjadi lebih berharga karena 
kehadiran lo dihidup gua. 


Karena lo gua sadar, sesuatu yang baik untuk kita tak 
pernah berada jauh dari kita. 


Ingat kamu itu bumi tempat aku berlabuh, tempat aku 
berkeluh kesah dan akan menjadi tempatku berakhir nanti. 


Biarlah langit yang aku kagumi tetap jauh disana. Tapi bumi 
yang aku miliki tetap di sini dan hati." 


"Ahh, gua gak bisa sepuitis itu. Sial." 


"Haha, gak perlu. Tetap dengan kekonyolanmu itu. Gua 
suka." 


"Gak ada momen yang pas nih buat bilang?" Celetuk Aldi. 
"Bilang apa?" 

"Bilang aku cinta kamu," 

"Itu, dah bilang." 

"Ih, gak romantis." 

"Biar. Gua udah senang kok, tahu itu." 


"Kalau gitu, mau kah kamu menjadi pendamping dihidupku, 
sekarang, nanti, dan selamanya?" Bisik Aldi. 


"Kok rada geli ya,haha" 

"Tuh kan, gagal puitis." 

"Gak pa-pa. Aku mau." 

"Mau? Seirus?" 

Shasa hanya mengangguk. 

"Udah? Semudah itu?" 

"Iya. Enak-kan punya calon istri kayak aku?" 
"Iyain, aja." 


Tanpa aba-aba Aldi langsung saja mencium mesra bibir 
mungil Shasa. Kebahagian hari ini akan lebih bermakna dari 


kebahagian lainnya. 


Terkadang sesuatu yang kita impikan sejak awal, kita 
pejuangkan mati-matian, tetap tidak kita dapatkan. Justru 
sesuatu yang tidak kita harapkan tanpa disangka-sangka 
akan memberi kejutan. 


Semesta selalu memiliki alasan untuk semua kejadian yang 
ia berikan. Jangan mencari yang jauh, lihat sekitarmu. 
Karena sesungguhnya yang terbaik untukmu tak akan 
berada jauh. 


-SELESAI- 


Epilog 
Dear langitku 


Apa kabar? Terima kasih. Terima kasih untuk semua yang 
telah kau berikan padaku selama ini. Terima kasih sudah 
menjadi langit yang senantiasa ada untuku. Sekali lagi 
terima kasih. 


Maafkan aku, maaf. Aku harus pergi. Bukan karena tak ingin 
tinggal, tapi karena semesta inginkan kita untuk berhenti 
saling mengenal, mengenal semua kejadian di hidup kita 
kedepan. Maaf jika aku tidak bisa menepati semua janjiku. 
Maafkan aku tidak bisa jadi pengagum mu seperti dulu. 


Seharusnya aku sadar dan melepaskanmu sejak awal. 
Karena sampai kapanpun dirimu tetap menjadi langit yang 
tak bisa aku gapai. 


Ttd 
Pengagum mu 


Sebuah surat singkat yang berada di halaman terakhir buku 
langit. 


Prakata 
Halo ... 


Sebelumnya aku mau kasih tahu buat kalian yang pertama 
kali baca cerita ini, ini adalah cerita pertama aku saat 
pertama kali bergabung di : yaitu pada tahun 2017. 


Namun di perjalanan aku menulis cerita ini aku baru saja 
masuk kuliah lalu cerita ini terbengkalai satu tahun, singkat 
cerita aku kembali membuka ku yang sudah usang. Lalu aku 
lihat cerita ini dan rasa bersalahku muncul ketika cerita ini 
gak tamat-tamat. Akhirnya aku putuskan untuk 
menamatkan cerita ini dengan mendadak.Maka dari itu 
maaf jika alur cerita yang begitu cepat dan banyak typo 
bersebaran, jika nanti ada waktu dan kesempataan aku akan 
meperbarui cerita ini. Harapanku semoga pembaca terhibur 
dan mudah-mudahan tembus 100k readers. Amin. 


Selamat membaca "Pengagum Langit" New Version. 


Note : 

SSS = Sky Story Series (Seri Cerita Langit) 
SSS| 11: Penggaum Langit 

SSS[2] : Langit Biru 

SSS| 3] : StarSun 

SSSI41: ??? 


